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DISKRIPSI 
 
BEDHAYA SURYASUMIRAT Pada masa kini kepemimpinan Istana Mangkunagaran dipegang 
oleh Mangkunagoro IX, terdapat perubahan sosial yang berakibat pada perubahan dalam bidang 
penggarapan seni. Tari Bedhaya Suryasumirat ditarikan oleh sembilan wanita, menyerupai 
bedhaya di Keraton Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Terdapat beberapa 
perbedaan yang mendasar, dalam pementasannya Tari Bedhaya Suryasumirat dapat dipentaskan 
menurut keperluan. Struktur Pola penyajian tari bedhaya Suryasumirat terbagi menjadi tiga bagian. 
Bagian pertama disebut maju beksan, bagian kedua beksan pokok dan perangan, bagian ketiga 
mundur beksan. Bagian pertama maju beksan, penari berjalan perlahan dengan gerak kapang-
kapang secara berurutan dari dalem menuju pendhapa ageng. Bagian kedua lazimnya disebut 
bagian beksan, yang dibagi menjadi dua bagian yaitu pertama bagian awal penari melakukan gerak 
sembahan sebagai gerak awal kemudian dilanjutkan berdiri menari dengan berbagai macam 
sekaran dan perubahan pola lantai kemudian diakhiri gerak sembahan. Bagian kedua akhir, 
menapilkan berbagai ragam gerak dan perubahan pola lantai, peran batak dan endhel ajeg 
membawakan gerak-gerak simbolis perdamaian antara PB III dan Pangeran Sambernyawa. Bagian 
ketiga mundur beksan, para penari berjalan perlahan berurutan menggunakan pola gerak kapang-
kapang, dari stage menuju ke dalem. Gending Bedhaya Suryasumirat bagian pertama maju beksan 
diawali dengan Ada-ada Hastakuswala dan Tembang Pangkur Laras pelog disambung dengan 
Gending Soran dan selanjutnya ditutup dengan Pathetan. Bagian kedua awal diiringi Gending 
Kemanak Suryasumirat terdiri dari bentuk merong Kethuk Kalih Kerep dan Inggah Ladrang 
Kethuk Kalih Kerep berlaras Pelog dengan buka celuk (suara sindhen) yang diakhiri Pathetan 
Sekar Sigeg Pathet Pelog Lima (istrumentalia). Bagian kedua akhir, menggunakan gending bentuk 
Ketawang Jiwakusuma Pelog Lima suwuk dan diakhiri dengan Pathetan Sekar Sinegeg Pelog 
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Manusia adalah makhluk yang berbudaya. Karena hasil 
cipta, rasa, dan karsa dari manusialah kebudayaan terbentuk. 
Sebagai makhluk yang berbudaya manusia memiliki keinginan 
hidup bahagia secara jasmani maupun rohani, oleh karena itulah 
manusia berusaha untuk membina kesempurnaan dirinya (potensi 
diri) secara pribadi, sosial, dan fisik. Manusia juga disebut sebagai 
causa formalis ata u causa prima yang da pat diartika n bahwa 
ma nu sia  m erup ak an  m ak hluk  y an g  dap at  berus ah a  un tu k 
merealisasikan apa yang terdapat pikirannya, hal tersebut wajar 
karena manusia memiliki kelebihan dibandingkan hewan, yaitu 
akal. Berbeda dengan hewan yang hanya hidup berdasarkan 
instingnya, di samping insting manusia mempunyai akal yang dapat 
menghasilkan kebudayaan. Sebagai hasil ekspresif manusia tentang 
estetika, kesenian tidak dapat dilepaskan dari kebudayaan. Dengan 
kata lain, kesenian adalah bagian dari kebudayaan. 
Berbicara tentang kesenian, dari waktu ke waktu, hari 
berganti hari, hingga abad berganti abad, tak akan ada habisnya. 
Karena di samping sangat banyak, kesenian juga bersifat sangat 
kompleks. Kesenian di satu daerah berbeda dengan daerah lain. 
Sehingga hal itu membuat ciri tersendiri pada daerah tersebut. 
Sebagai contoh disini adalah kesenian Jawa. Tidak sulit untuk 
menemukan ciri kesenian di daerah Jawa, khususnya Jawa Tengah 
dan Yogyakarta. Surakarta, sebagai pecahan Kraton Yogyakarta 
pasca Perjanjian Giyanti, menjadi salah satu penghasil kesenian 
yang cukup produktif, salah satunya adalah kesenian dalam 
bentuk tari, yaitu tari Bedhaya Suryasumitat. 
Dilihat dari segi historisnya, tari bedhaya model ini dapat 
dikatakan cukup unik, karena tidak diciptakan oleh seorang raja 
seperti laiknya, walaupun memiliki awalan ‘Bedhaya’, tak lantas 
tari ini seperti kebanyakan bedhaya-bedhaya yang lain, disamping 
itu bedhaya yang satu ini boleh dipertontonkan kepada masyarakat 




keluarga kerajaan saja yang dapat menontonnya. Bedhaya, ditilik 
dari asal mulanya memiliki ciri khas yang berbeda dengan jenis 
tari yang lain, hal tersebut dikarenakan adanya unsur mistik dalam 
setiap proses penciptaannya atau paling tidak mempunyai latar 
belakang yang mungkin sulit dipahami oleh nalar umum, kecuali 
dengan pemahaman tentang alam di luar alam manusia, dalam 
hal ini selalu akan berkaitan dengan kekuatan supranatural 
seseorang yang menerima “petunjuk” (wangsit-Jawa) dari makhluk 
luar alam manusia. 
Terdapat dua ketidaklaziman dengan bedhaya baru di Praja 
Mangkunagaran. Pertama, Bedhaya Suryasumirat memiliki ciri 
k h u s u s  be d h ay a  k e ra t on  da n  bu k a n  s e m a t a - m a t a  be d h ay a 
Mangkunagaran. Tari bedhaya Keraton Kasunanan Surakarta 
masih tetap berpijak pada tari Bedhaya Ketawang, umpamanya 
mempunyai rasa regu yang mengandung pengertian agung, 
berwibawa. Pola geraknya halus, tenang, semeleh, menep, hening, 
dan wingit maka tarian ini mampu membawa penonton kepada 
suasana magis seolah-olah berada di alam lain, hal ini kiranya 
sangat tepat sebagai sarana yang menuntun ke arah semedi. 
Kedua, waktu penyajiannya juga tidak lazim, artinya disajikan 
dalam waktu yang tidak biasa bagi penyajian tari bedhaya. Bedhaya 
Ketawang dipentaskan pada saat penobatan atau jumenengan raja 
baru atau peringatan penobatan raja {tingalan jumenengari), Bedhaya 
Kadttk Mams disajikan dalam acara perkawinan agung putri raja 
di keraton, Bedhaya Anglirmendhung dipentaskan dalam acara 
penobatan bupati baru atau peringatan atas penobatan itu di 
Mangkunagaran. Adapun Bedhaya Suryasumirat dipentaskan pada 
saat pesta boyong dalem perkawinan K.G.P.A.A. Mangkunagara IX. 
Bedhaya tersebut ditarikan oleh sembilan wanita, kurang 
lebih sama dengan bedhaya yang disajikan di Keraton Kasunanan 
Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Bila diperhatikan terdapat 
beberapa hal yang membedakan Bedhaya Suryasumirat dari tarian 
bedhaya lainnya, antara lain waktu pementasannya tidak pada saat 
peringatan tingalan jumenengan atau peristiwa khusus lain yang 




Penyajian Bedhaya Suryasumirat agak berbeda dengan 
bedhaya umumnya. Perbedaannya terletak pada kesempatan 
(waktu) yang diambil yaitu pada penyelenggaraan pertunjukan 
yaitu saat upacara Boyongan Dalem, Mangkunagara IX setelah 
melangsungkan pemikahannya di Jakarta. Perbedaa kedua terletak 
pada bentuk sajiannya karena tersirat pengemasan mirip sajian 
wisata yang boleh disaksikan oleh siapa saja termasuk wisatawan. 
Hal-hal lain di luar penyajian Bedhaya Suryasumirat umpamanya 
sesaji, tetap dipertahankar karena memang sudah menjadi tradisi 
yang tetap akan dipertahankan Rangkaian sesaji dan jenis serta 
perlambangannya tetap tidak berubah. Produi seni yang termasuk 
kategori seni akulturasi (art of acculturation) ini bentuknya masih 
t e ta p  me n g acu  pa da  k a ida h -ka idah  t ra dision al,  me s k ip u n 
p en gg u na ny a  bu ka n  m as ya rak at  da ri se n i tra disi  te rse bu t 
dilahirkan. Kandungan nilai-nilai religius, sakral, dan magis ritual 
p a da   s e n i   t ra dis ion a l   s u da h   dik e lu a rk a n   da ri   k on t e k s 
tradisionalnya. Maka dari itu seni tradisional semacam ini oleh 
Soedarsono kemungkinan dapat dimasukkan ke dalam tari yang 
bersifat pseudo-ritual atau tidak lagi murni ritual (seni tradisi yang 
semu). 
Buku ini mencoba memberi gambaran pada kita tentang 
salah satu kekayaan budaya yang kita miliki. Sehingga diharapkan 
buku ini menjadi salah satu pengantar bagi kita yang mencoba 
masuk dan memahami salah satu fenomena budaya nusantara 
yaitu Tari Bedhaya Suryasumirat. 
Akhir tulisan, kami ucapkan terima kasih pada Suhardji 
yang berkenan memberi kesempatan bagi kami untuk menerbitkan 
tesis ini menjadi buku. Terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Yayasan Adikarya Ikapi dan The Ford Foundation yang telah 












Syukur Alhamdulillah saya panjatkan ke hadirat Allah Swt, 
karena hidayah-Nya buku Bedhaya Suryasumirat dapat diterbitkan. 
Hasil karya tulis merupa kan sebag ian dari p enelitian  yang 
be rk e s in a n bu n g a n   t e n t a n g   k e s e n ia n -k e s e n ia n   di   I s t a n a 
Mangkunagaran Surakarta yang telah dimulai sejak awal tahun 
1989. Istana Mangkunagaran sebagai kadipaten perdikan penuh 
dinamika. Sejarah munculnya kehidupan demokrasi di Indonesia 
salah satunya diprakarsai oleh Mangkungara jauh sebelum gerakan 
nasional menuju persatuan Indonesia merebak awal abad ke-20. 
Dari wa ktu k e wa ktu p emba harua n te rus t erja di, s ehin gga 
mendapatkan momentum pertemuan antara kehidupan nasional 
modern (sebagaimana menjadi ciri khas Istana Mangkunagaran) 
dan kehidupan pasca kemerdekaan 17 Agustus 1945 dan lengkap 
dengan persoalan seperti pengembangan pariwisata nasional. 
Pembahasan buku berusaha memberikan sebagian gambaran 
keh idup an tradis iona l men dapa tkan  bent ukny a yan g ba ru, 
dis e ba bk a n   ole h   din a m ik a   “ m a s y a ra k a t ” .      Ke h idu p a n 
Mangkunagaran  berhubungan dengan kehidupan berbangsa dan 
bernegara pada umumnya. Menarik jika dilihat sebagimana fungsi 
utama yang disandang bekas pusat pemerintahan tradisional 
menjadi pusat kebudayaan dan kesenian. 
Kondisi di lapangan menuntut pemahaman yang ekstra luas, 
memerlukan analisis yang longgar, namun tetap harus sesuai 
dengan metode pendekatan yang telah ditetapkan sehingga 
memerlukan tenaga, waktu dan dana yang tidak dapat ditentukan. 
Berkat dorongan dan bantuan berbagai pihak segala kendala yang 
dihadapi akhirnya dapat dilampui. Diskusi-diskusi dengan tema 
dan topik Bedhaya Suryasumirat dan Mangkunagaran yang terus- 
m e n e ru s  m a m p u  m e m u n cu lk an  fe n om e n a -fe n ome n a  ba ru 
berkaitan dengan perubahan sosial, politik, dan kebudayaan di 
Pura Mangkunagaran. 
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Bersa maan terbitnya buku  Bedhay a Suryasum irat sa ya 
mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya 
kepada Prof. Dr. R.M Soedarsono, Prof. Dr. T Ibrahim Alfian, M.A., 
Rektor Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, Dekan Fakultas Seni 
Pertunjukan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta,  Kanjeng Gusti 
Pangeran Adipati Arya (KGPAA) Mangkunagara IX  dan semua 
pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. Semoga semua 
amal baik mendapat perkenan dari Tuhan Yang Maha Penyayang. 
Buku Bedhaya Suryasumirat merupakan hasil terbitan kedua, 
setelah terbitan pertama yang ternyata memperoleh tanggapan 
positif dari kolega dan khalayak pembaca. Buku terbitan kedua 
dengan beberapa perubahan dan penambahan seperlunya. 
Menyadari bahwa penulisan buku Bedhaya Suryasumirat 
terbitan kedua masih belum sempurna, segala kritik dan saran 












Sangat menarik menyimak Bedhaya Suryasumirat dari Pura 
Mangkunagaran yang dipentaskan untuk pertama kalinya pada 
tanggal 7 Juli 1990. Sebagai sebuah fenomena budaya yang hadir 
di masa Reformasi yang serba membuat dahi selalu berkerut ini, 
ternyata bedhaya baru ini memiliki kandungan nilai kultural yang 
sangat penting untuk kita ketahui. Bagi para  pakar budaya 
tradisional, mendengar istilah bedhaya pastilah membawa lamunan 
mereka pada masa lampau yang sangat panjang, yang diwarnai 
oleh nuansa-nuansa politis, mistis, kultural, sosial yang cukup 
rumit. Betapa tidak? Karena genre tari yang satu ini memiliki 
signifikansi besar dengan kehadiran seseorang di atas tahta 
kerajaannya. Menurut pengamatan R. von Heine-Geldern yang 
ditorehkan dalam buku mungilnya yang berjudul Conceptions of 
State and King-ship in Southeast Asia (1956), kehadiran raja-raja 
baru di atas tahta di kerajaan-kerajaan di Asia Tenggara bukan 
saja ditentukan oleh adanya darah keturunan dan kemampuan 
saja, tetapi harus dilengkapi dengan kekuatan-kekuatan spiritual 
yang tak kasat mata. Misalnya, mereka harus berakrab-akrab 
dengan penjaga alam, dengan seperangkat pusaka yang bentuknya 
sangat beragam, bahkan juga dengan seni pertunjukan. Hal ini 
terkait dengan kehadiran raja di bumi ini sebagai raja yang 
didewakan, yang dalam istilah Jawa kita kenal sebagai ‘ratu gung 
binathara’. Di istana-istana Jawa, penguasa alam yang tak kasat 
mata yang Daling mendapat perhatian dan penghormatan yang 
sangat tinggi adalah penguasa alam Laut Selatan, yang dalam 
tradisi Jawa kita ken al sebagai Kanjeng  Ratu Kidu l atau di 
Surakarta disebut Kanjeng Ratu Kencanasari. Mengapa penguasa 
Laut Selatan yang tak kasat mata ini sangat penting dalam konsep 
kerajaan klasik di Jawa, karena menurut penuturan Babad Tanah 
Jawi, Sang Ratu yang konon sangat cantik ini harus mengakui 
ketampanan calon pendiri Kerajaan Mataram yaitu Panembahan 




Laut Selatan. Singkatnya, Kanjeng Ratu Kidul jatuh hati kepada 
Panembahan Senapati. Gairah asmara Kanjeng Ratu Kidul tak 
bertepuk sebelah tangan. Pernikahan secara mistis akhirnya asmara 
Kanjeng Ratu Kidul tak bertepuk sebelah tangan. Pernikahan 
secara mistis akhirnya terjadi antara kedua makhluk yang berlainan 
dunia ini. Sebagai rasa hormat dan terima kasih Kanjeng Ratu Kidul 
atau Kanjeng Ratu Kencanasari kepada Panembahan Senapati, ia 
berja n ji  ak an  se lalu  m em ba n tu  sa ng  ca lon  ra ja  in i  bes e rt a 
keturunannya apabila menghadapi kesulitan yang tak bisa diatasi, 
dengan wujud bala tentara tak kasat mata. Setiap raja baru harus 
m em p erba h aru i  h ubu n ga n  ini,  ya n g  di Ke rat on  Su ra k a rt a 
diwujudkan dengan pergelaran Bedhaya Ketawang, sedangkan di 
Keraton Yogyakarta dengan Upacara Labuhan, yaitu mengirim 
beberapa seperangkat busana putri ke Laut Selatan. 
S e r at  We d h ap r ad an g g a  y a n g  m e ru p a k a n  bu k u  y a n g 
me nu tu rk an  p en cipt aa n  ge nd hi ng -g en dh in g  s erta  t arin ya  di 
lin g k u n g a n  Ke ra t on  Su ra k a rt a  m e n g in form a s ik a n ,  ba h wa 
penciptaan Bedhaya Ketawang diilhami oleh meditasi Sultan Agung 
(1613-1645), raja ketiga dan terbesar Kerajaan Mataram Islam, 
yang dalam meditasinya sang raja menyaksikan sebuah tarian yang 
dibawakan oleh sejumlah bidadari yang cantik-cantik serta diiringi 
oleh gamelan Lokananta. Begitu bangun dari meditasinya, sang 
raja memerintahkan kepada beberapa abdi-dalem atau hamba raja 
yang bertugas sebagai pakar gendhing untuk membuat komposisi 
gendhing yang terngiang di telinga sang raja. Akan tetapi rupanya 
para abdi-dalem yang ahli gendhing itu tak mampu mengerjakannya, 
hingga akhirnya tampillah Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga dengan 
mudahnya menyelesaikan komposisi Gendhing Ketawang yang 
dimaksud oleh Sultan Agung. Setelah Gendhing Ketawang selesai 
disusun, Sultan Agung berniat untuk membuat koreografi tarinya. 
Akan tetapi juga tidak jadi-jadi, hingga datanglah Kanjeng Ratu 
Kencanasari yang mengambil alih untuk menyelesaikannya. Nah, 
in ila h  ca ra  ba g a im a n a  p u j a n g g a  da h u lu  be ru p a y a  u n t u k 
melegitimasi sebuah produk budaya yang dianggap sangat sacral 




Kencanasari pasti akan datang dan berbaur dengan penari Bedhaya 
Ketawang, hingga sembilan penari wanita yang harus suci (tidak 
haid) yang mengenakan busana dan menari dengan teknik tari 
yang sama itu konon sering tampak menjadi sepuluh. Oleh karena 
hubungan spiritual secara pribadi antara Kanjeng Ratu Kidul atau 
Kanjeng Ratu Kencanasari terjadi antara Panembahan Senapati 
yang kemudian dilanjutkan oleh keturunan-keturunannya, maka 
bedhaya yang penarinya berjumlah sembilan hanya menjadi hak 
dari raja, baik raja atau sunan di Surakarta maupun raja atau sul- 
tan di Yogyakarta. Adapun para adipati dan bupati boleh memiliki 
komposisi yang juga disebut bedhaya, tetapi tidak ditarikan oleh 
sembilan penari wanita, melainkan oleh tujuh orang penari saja. 
Sudah barang tentu hal ini berkaitan pula dengan jumlah sembilan 
mata angin serta sembilan dewa penjaganya. Bila sebelum masa 
pe me rint ah an  Sun an  P ak u  Bu wa na  X  p ermn ju ka n  Bed h ay a 
Ketawang  hanya diselenggarakan sekali saja bagi sunan yang baru 
yang dijatuhkan seusai upacara penobatan, sejak pemerintahan 
Sunan Paku Buwana X pertunjukan tari yang sangat disakralkan 
ini ditampilkan di Pendhapa Sasana Sewaka setiap tahun, yang 
dijatuhkan pada perayaan ulang tahun penobatan Sang raja. 
Keturunan Panembahan Senapati, baik yang berada di Surakarta 
maupun di Yogyakarta hampir selalu menghadirkan bedhaya 
de n g a n  t e m a  y a n g   be rbe da ,   y a n g   s e ba g a i  ‘ R a m a  y a n g 
sesungguhnya’. 
Ketika proposal yang diajukan pada tanggal 22 Mei 1989 
tentang perlunya Sri Mangkunagara memiliki bedhaya sendiri yang 
lain dari bedhaya lainnnya diterima, segera Sulistyo menyiapkan 
diri. Sebagai penari yang masih dilengketi oleh tradisi spiritual, 
Sulistyo melakukan berbagai ‘laku’. Mungkin ia masih ingat, bahwa 
berdasarkan tradisi Surakarta, nama Bedhaya Ketawang muncul 
ketika Sultan Agung sedang bermeditasi. Demikian pula nama 
Bedhaya Suryasumirat, muncul ketika Sulistyo sedang suntuk 
menjalankan ‘laku’ di makam Mangkunagara I, sekonyong- 
konyong tampak sinar layaknya ‘sinar matahari’. Inilah rupanya 




Bedhaya Suryasumirat (secara harfiah berarti ‘matahari yang 
bersinar’). Pada hal di masa silam nama tari bedhaya selalu berasal 
dari raja atau merupakan ciptaan raja. Misalnya saja, menurut 
Babad Nitik dari Yogyakarta, Bedhaya Semang yang dipercaya 
merupakan bedhaya tertua di Keraton Yogyakarta adalah ciptaan 
Ka n j e n g   R a t u   Kidu l.   A k a n    t e t a p i   Sa n g   R a t u   k e t ik a 
mempersembahkan tari tersebut kepada Sultan Agung, ia tidak 
tahu namanya. Nah, Sultan Agung-l.ih yang memberi nama. 
Komposisi tari wanita yang dibawakan oleh Sembilan orang penari 
itu dinamakan Semang atau Bedhaya Semang, sedangkan komposisi 
yang juga dicipta oleh Kanjeng Ratu Kidul yang ditarikan oleh 
empat orang penari wanita dinamakan Srimpi. Pembaca tidak perlu 
bingung bila menurut Serat Wedhapradangga, Bedhaja Ketawang 
adalah induk semua bedhaya yang lebih kemudian, termasuk 
Bedhaya Semang. Padahal menurut Babad Nitik, Bedhaja Semang- 
lah yang merupakan induk dari semua bedhaya yang berkembang 
di  k em u dia n  ha ri.  I n i s e be n a rn ya  m e ru p ak a n  wu j u d  da ri 
persaingan yang semula merupakan persaingan politis, tetapi 
setelah Perjanjian Giyanti 1755 yang memecah Kerajaan Mataram 
Islam menjadi dua yaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan 
Yogyakarta, menjadi persaingan budaya. Persaingan ini terefleksi 
hampir pada semua aspek budaya Jawa yang bersumber dari 
istana. Menurut ungkapan Dr. Anthony Day, seorang pakar 
kebudayaan Jawa dari Australia, perang perebutan kekuasaan ala 
Bharatayudha antara kerabat-kerabat Istana Mataram Islam tetap 
berlanjut seusai Perjanjian Giyanti, tetapi dalam bentuk ‘perang 
budaya’. Sudah barang tentu persaingan tersebut kini sudah 
berakhir. Justru kontak antara keduanya akan selalu menghadirkan 
kekayaan yang tak ternilai. 
Lalu siapa yang mendapat tugas untuk menyusun gendhing- 
gendhing yang akan mengiringi Bedhaya Suryasumirat Bukan abdi- 
dalem yang bertugas sebagai pengrawit yang mendapat kepercayaan 
Sulistyo, tetapi seorang etnomusikolog pemegang gelar Doktor dari 
U n iv e rs it y  of  D u rh a m  di  I n g gris ,  y a it u  D r.  Sri Ha s t a n t o. 
Disertasinya yang berjudul “The Concept of Pathet in Central 
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Ja v a n e s e  M u s ic”  t e la h  m e n g a n t a rk a n n y a  s e ba g a i  D ok t or 
etnomusikologi yang di Indo-nesia jumlahnya bisa dihitung dengan 
jari-jari satu tangan. Sebagai pakar etnomusikologi yang kini 
menjabat sebagai Deputi Menteri Kebudayaan dan Pariwisata di 
Jakarta, pengalamannya di bidang karawitan Jawa, baik sebagai 
pemain maupun sebagai komposer tak perlu diragukan lagi. Mas 
Hastanto, begitu biasa saya memanggilnya, dengan sigap bisa 
menanggapi roh Bedhaya Suryasumirat. Dengan tiga perangkat 
gamelan, yaitu Kyai Udan Asih, Kyai Udan Arum, dan Kyai 
Kanyut Mesem, yang ditimpali dengan instrumen musik Barat 
seperti tambur, mampu menampilkan keagungan tema bedhaya 
baru ini, yaitu perjuangan Pangeran Sambernyawa, pendiri dinasti 
Mangkunegara. Pemegang peranan utama dari kesembilan penari 
wanita yang mengenakan busana seragam itu disebut batak, yang 
ditampilkan menonjol pada komposisi kelompok tetapi yang 
mengandung tema sejarah sang pendiri dinasti Mangkunagara ini. 
Sdr. Suharji, M.Hum, sangat cermat dalam mengungkap 
kehadiran Bedhaya Suryasumirat dengan segala pernik-perniknya. 
Maka bukanlah hal yang saya lebih-lebihkan bila buku ini sangat 
layak dibaca oleh kalangan seni pertunjukan Indonesia pada 
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Sekilas Bedhaya Suryasumirat 
 
Ka n j e n g  G u s t i  P a n g e ra n  A dip a t i  A ry a  (K. G . P . A . A ) 
Mangkunagara I   (1757-1795) hingga K.G.P.A.A. Mangkungara 
IX secara berk esinambungan memimpin kera batnya hingga 
se ka ra ng .  Dalam  m en jag a  ke sina mbu ng an ,  mas in g-ma sing 
Mangkunagara sebagai penguasa memiliki penafsiran dan gaya 
khas. Setiap kepemimpinan memiliki dinamika yang berbeda-beda 
pada setiap masa kepemimpinan Mangkunagara. Di antara para 
p e n g u a s a  M a n g k u n e g a ra n  t e rda p a t  be n a n g  m e ra h  y a n g 
m erup ak a n  ke sa m aa n  di se tia p  ke pe m im pina n  iala h  te ta p 
t e rp e lih a ra n y a   s e m a n g a t   k e p a h la wa n a n   da n   de m ok ra s i 
(Soedarsono, 1999:187). 
Pada masa kini kepemimpinan Istana Mangkunagaran 
dipegang oleh Mangkunagoro IX, terdapat perubahan sosial yang 
terutama disebabkan oleh perubahan eksternal Mangkunagaran. 
Kebijakasanaan yang diambil oleh Pemerintah Republik Indone- 
sia telah menyebabkan pihak Mangkunagaran untuk menentukan 
sikapnya termasuk bagaimana bentuk pengelolaan aset budaya 
nasional yaitu Pura Mangkunagaran. Sebagai akibat respons 
terhadap perubahan sosial itulah maka terdapat kejadian yang 
me narik ya itu  bahwa p ihak  Man gkun aga ran  tela h be rhas il 
menciptakan dan menyajikan sebuah tarian Bedhaya Suryasumirat. 
Bedhaya Suryasumirat ditarikan oleh sembilan wanita, kurang lebih 
sama dengan bedhaya yang disajikan di Keraton Kasunanan 
Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Apabila   diperhatikan 
secara seksama terdapat beberapa perbedaan yang mendasar, 
antara lain bahwa waktu pementasan Bedhaya Suryasumirat  tidak 
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pada  saat peringatan tingalan jumenengan atau peristiwa khusus 
lain yang memerlukan sajian tari bedhaya. Pementasan Bedhaya 
S u r y as u m i r at    t e rg a n t u n g  k e p e rlu a n  s e p e rt i  boy on g  d al e m 
perkawinan Mangkunagara IX. 
Pola penyajian tari bedhaya pada umumnya sama, terbagi 
menjadi empat bagian.  Bagian pertama (juga disebut bagian maju 
beksan), para penari berjalan pelan secara berurutan dari dalam 
Bangsal Prabasuyasa menuju Pendhapa Ageng Sasana Sewaka bagi 
Keraton Kasunanan Surakarta, atau dari Bangsal Prabayeksa 
m e nu j u  Ba n gs a l Ke n ca n a  ba g i t radis i Ke ra t on  Ka su lt an a n 
Yogyakarta.  Khusus Bedhaya Ketawang, para penari berjalan pelan 
melingkar ke arah pentas dengan posisi raja di kanan penari 
(pradaksina). Bagi tradisi Keraton Kasunanan Surakarta, bagian 
pertama diiringi pathetan atau lagon (Yogyakarta), yaitu suara 
bersama pria dengan pola lagu tertentu yang disertai dengan garap 
ricikan gender, rebab, gambang, dan suling.  Setelah sampai di daerah 
pentas, penari kemudian duduk bersila menghadap raja dan 
menyembah. 
Bagian kedua (beksan), diawali dengan suara ricikan rebab 
(buka rebab) atau buka celuk (suara sindhen), kemudian pada akhir 
lagu (baik buka rebab maupun buka celuk yang tepat pada suara 
ricikan gong) para penari melakukan gerak sembahan sebagai gerak 
awal kemudian dilanjutkan menari dengan posisi berdiri dengan 
berbagai pola lantai. Akhir bagian kedua ini ditandai dengan gerak 
sembahan dalam posisi duduk bersila atau jengkeng nikelwarti. 
Bagian ketiga,  pelaksanaanya sama dengan bagian kedua, 
lebih banyak menampilkan peran penari batak dan endhel ajeg yang 
membawakan gerak-gerak simbolis peperangan, percintaan atau 
perdamaian, dan juga yang lain sesuai dengan tema tari masing- 
masing bedhaya. Bagain ketiga menggunakan gendhing bentuk 
ketawang.  Bagian kedua dan ketiga lazimnya disebut bagian maju 
beksan. 
Bagian keempat (mundur beksan) merupakan kebalikan dari 
bagian pertama, yaitu berjalan pelan berurutan menggunakan pola 
gerak kapang-kapang, juga dengan iringan yang sama seperti bagian 
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pertama pathetan atau garap ricikan gamelan lengkap dengan 
bentuk gendhing ladrangan (Hermien Kusmayati, 1988: 44-48). 
Perbedaannya terletak tempat para penari mulai bergerak 
menari yaitu dari ndalem (bagian dalam istana) menuju pendhapa 
agung (pendhapa besar). Perbedaan lain juga terletak pada iringan 
maju beksan yang menggunakan lagon ada-ada, ladrangan soran 
(garap selang-seling slendro dan pelog) dan ditutup dengan pathetan. 
Be g it u  p u la  irin g a n  u n t u k  m u n d u r  be ks an  y a n g  la z im n y a 
menggunakan gending ladrangan soran.  Baik maju beksan maupun 
mundur beksan menggunakan iringan gamelan dua laras secara 
bergantian slendro dan pelog disertai instrumen musik Barat seperti 
genderang atau tambur. 
Tari Bedhaya Suryasumirat disajikan oleh sembilan orang 
penari putri masing-masing ditandai dengan nama   endhel ajeg, 
batak, endhel weton, apit ngarep, apit mburi, gulu, apit meneng, dhadha, 
dan buncit.  Sajian tari Bedhaya Suryasumirat disusun berdasarkan 
perbendaharaan gerak tari tradisi istana dengan menggunakan 
aturan-aturan tertentu dalam pelaksanaan gerak yang meliputi 
sikap dan gerak dari pandangan mata, leher, badan, lengan, 
tungkai, serta tumpuan kaki.   Para penari   dituntut memahami 
konsep-konsep yang berlaku di dalam istana yang menunjuk pada 
kewujudan tari tradisional seperti bentuk, vokabuler-vokabuler 
tertentu, kualitas karakter tari putri yang dinamakan konsep driya 
laksmi   yang mengacu pada ketentuan seperti dijelaskan   Serat 
Kridawayangga. 
Konsep driya laksmi (polatan anglirik driji asta, pacak gulu 
gonil, jaja pajeg semu tanggap, leyot wingking, bentuk jari tangan 
ambaya mangap, tanjak tambak sampur, adeg tambak aya, patrap beksa 
mucang kanginan) sebagai salah satu perwujudan sifat  dan dasar 
pembentukan masyarakat istana yang diterapkan pada sajian tari 
Bedhaya Suryasumirat.   Sifat-sifat itu terutama tampak pada arah 
pandangan mata yang selalu tertuju pada jari tangan.  Demikian 
juga posisi tubuh selalu tegap dan tungkai tegak berdiri pada kedua 
tu mp uan  ya ng  te rke sa n s ia p s iag a  dalam  be rba ga i s itu as i. 
Gambaran sikap-sikap anggota tubuh di atas pada dasarnya 
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merupakan sikap kesatria yang identik dengan pola tingkah laku 
bangsawan Jawa pada umumnya. Ekspresi wajah didukung 
dengan kombinasi pola gerak lengan, wajah, dan kaki yang 
mengalir   tiada henti (Nora Kustantina Dewi, 1994:77-78). 
Para penari juga harus memahami konsep hasthasawanda 
dalam melakukannya.   Setelah para penari   memahami kedua 
konsep diharapkan   para penari bedhaya semakin meningkat 
kualitas geraknya. Dalam pementasan tari Bedhaya Suryasumirat 
konsep tari   harus sudah dikuasai sehingga benar-benar berolah 
rasa. 
Peristiwa    penyajian   Bedhaya Suryasumirat dalam acara 
boyong dalem, yaitu mengandung dua makna ketidaklaziman. 
Pertama,   Bedhaya Suryasumirat memiliki ciri khusus bedhaya 
keraton dan bukan semata-mata  bedhaya  Mangkunagaran.   Tari 
bedhaya Keraton Kasunanan Surakarta masih tetap  berpijak   pada 
tari    Bedhaya Ketawang, umpamanya mempunyai rasa regu yang 
mengandung pengertian agung, berwibawa. Pola geraknya halus, 
tenang, semeleh,  menep,  hening,  dan wingit maka tarian bedhaya 
mampu membawa penonton kepada suasana magis seolah-olah 
berada di alam lain, menuntun ke arah semedi. Kedua, waktu 
penyajiannya juga tidak lazim, artinya disajikan dalam waktu yang 
tidak biasa bagi penyajian tari bedhaya. Bedhaya Suryasumirat 
dipentaskan pada saat pesta boyong dalem perkawinan K.G.P.A.A. 
Mangkunagara IX yang bernilai hiburan.   Bedhaya Ketawang 
dipentaskan pada saat penobatan atau jumenengan raja baru atau 
peringatan penobatan raja (tingalan jumenengan), Bedhaya Kaduk 
Manis disajikan dalam acara perkawinan agung putri raja di 
ke rat on,  Be dh ay a An gli rm en dh un g dip en tas ka n  da lam  a ca ra 
penobatan bupati baru di Mangkunagaran. 
Berkaitan dengan jumlah penari, tari bedhaya sebagai salah 
satu komposisi tari putri dibawakan oleh sembilan penari wanita. 
Merujuk riwayat bedhaya menurut Prajapangrawit, pada jaman 
pe merinta han  Sultan   Ag ung  Ha nyak rak usum a di Kerat on 
Mataram (1613-1645) jumlah penari   bedhaya yang semula terdiri 
dari tujuh orang penari ditambah menjadi sembilan orang penari. 
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Sejak jaman Sultan  Agung tari bedhaya lebih dikenal sebagai tari 
tradisional keraton baik Keraton Surakarta maupun Yogyakarta 
y a n g    dit a rik a n    ole h    s e m bila n    ora n g    p e n a ri    wa n it a 
(Pradjapangrawit, 1990:70). 
Berdasarkan riwayat,   tari bedhaya termasuk dalam jenis 
tarian tradisional yang berkembang di keraton yang di dalamnya 
mengandung makna simbolik,   sebagai sebuah tarian lazimnya 
ditarikan sembilan orang penari putri yang mengenakan tata 
busana dan rias yang sama. 
Tari bedhaya pada dasarnya dalam penyajiannya mencakup 
tiga bagian yang saling melengkapi, yaitu: pertama, bagian tari 
y a n g   m e n ca k u p   g e ra k   da n  p ola  la n t a i   de n g a n  ba n y a k 
menggunakan posisi berbaris; kedua, bagian karawitan   yang 
menunjuk garap gendhing kemanak; ketiga, bagian kidung yang 
menggunakan sekar kawi (Pradjapangrawit, 1990:5). 
Susunan tari Bedhaya Suryasumirat masih memperlihatkan 
unsur tari yang berupa penggunaan vokabuler-vokabuler gerak 
non-representatif atau abstrak dengan menggunakan pola-pola 
perubahan tempat yang dibentuk oleh kesembilan orang penari 
putri.   Perpindahan dari satu ke tempat lain dan membentuk 
formasi tertentu dinamakan dengan pola lantai atau gawang. 
Beberapa gawang pada susunan tari Bedhaya Suryasumirat adalah 
gawang montor mabur, gawang urut kacang, gawang jejer wayang, 
gawan g ketongg eng , g awang  blu mbangan,  gawang  pe ran g ,  da n 
gawang tiga-tiga. 
Pada umumnya tari bedhaya dipandang sebagai tari yang 
paling keramat, paling kuna, dan paling kompleks. Di keraton 
tarian bedhaya dipergelarkan pada peristiwa-peristiwa yang sangat 
pe nt in g dan  m em erluk an  up acara bes ar se pe rt i pen obat an 
(jumenengan) raja baru, ulang tahun penobatan (wiyosan jumengan), 
perjamuan untuk tamu raja dan pembesar tinggi asing, serta 
perkawinan kerabat kerajaan (Brakel-Papenhuyzen, 1991: 46). 
Keraton Mataram memiliki ketentuan-ketentuan sangat 
khusus berkaitan dengan kekuasaan, yang dapat dimiliki oleh 
keraton dan sama sekali dilarang dipergunakan oleh pihak lain. 
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Bedhaya adalah sebagai lambang yang dimiliki keraton yang secara 
khusus berkaitan dengan kekuasaan. Beberapa bedhaya milik 
Mangkunagaran dikecualikan dengan catatan, beberapa unsurnya 
tidak sama dengan bedhaya keraton misalnya jumlah penari. 
Tari tradisi istana Jawa yang dikenal sekarang, secara garis 
besar terdiri  dari tari tradisi Surakarta dan tari tradisi Yogyakarta. 
Berdasarkan tradisi-tradisi sastra yang menyertainya, asal-usul 
penciptaannya senantiasa dikembalikan kepada raja-raja yang 
bertahta pada saat berkuasa, seperti Panembahan Senapati, Sul- 
t a n    A g u n g ,    Ha m e n g k u bu wa n a    I ,    P a k u bu wa n a ,    da n 
Mangkunagara.   Ide awal munculnya tari bedhaya berkaitan erat 
dengan cita pikiran tentang kedudukan raja yang dipercayai 
bersifat dewa, yang bekuasa di negara kosmis (Robert von Heine- 
Geldern, 1982:16).   Sebagai tokoh-tokoh besar dalam dinasti 
Mataram Baru, dianggap   pencipta dari tari-tarian Jawa yang 
dikenal sekarang merupakan suatu kebulatan kosmos yang tidak 
lepas dari masa-masa sebelumnya (Edi Sedyawati, 1981:1). 
Pura Mangkunagaran sebagai sebuah kadipaten perdikan 
seperti istana-istana di Jawa, hingga sampai sekarang terlihat masih 
menyelenggarakan suatu bentuk tarian yang dinamakan bedhaya. 
Pada umumnya bedhaya di Mangkunagaran ditarikan oleh tujuh 
orang penari putri tari bedhaya Anglirmendhung dan Bedhah Madiun, 
(Lihat gambar 1 dan 2.  Bedhaya Anglirmendhung dan Bedhah 
Madiun)    walaupun sebelumnya ada pula komposisi yang terdiri 
dari tiga orang penari putri tari Bedhaya Anglirmendhung (Lihat 
gambar 3. Bedhaya Anglirmendhung ) dan sekarang terdapat bedhaya 
yang menggunakan sembilan orang penari putri tari Bedhaya 
Bedhaya Suryasumirat (Lihat gambar 4. Bedhaya Suryasumirat) Istana 
merasa perlu menampilkan tarian yang selalu dihubungkan 
dengan ritus budaya keraton sebagai bagian dari upaya yang 
ditujukan bagi kepentingan tegaknya wibawa pemerintahan 
istana. 
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Gambar 1. Bedhaya Anglirmendhung, tujuh orang penari, pada 




Gambar 2. Bedhaya Bedhah Madiun, tujuh orang penari, pada saat 
mundur beksan dengan pose gerak kapang-kapang. 
(Foto koleksi: www.kompasiana.com). 
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Gambar 3. Bedhaya Anglirmendhung, tiga orang penari, pada salah 





Gambar 4. Bedhaya Suryasumirat, sembilan orang penari. 
8 orang dalam keadaan lenggah trap sila, 1 orang penari (batak) masih 
dalam keadaan berjalan kapang-kapang menuju ke gawang rakit 
(Foto koleksi Suyanto 1992) 
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Tari bedhaya adalah tari putri yang hidup dan berkembang 
di istana.  Sebelum abad XVIII tari bedhaya mutlak milik kerajaan. 
Tari bedhaya dipentaskan secara khusus di lingkungan dalam 
istana.   Terdapat anggapan bahwa bedhaya merupakan pusaka 
ke ra ja an.   Ta ri  be dh ay a     dia ng ga p  se ba ga i ke ka ya an  y an g 
m e m be rik a n  k on t ribu s i  da la m   m e n g k u lt u s k a n  ra j a  da n 
meningka tkan kewibawaa n raja.   Kepem ilikan  bedhaya ju ga 
menunjukkan status   yang tinggi, sehingga kemudian tradisi 
memiliki bedhaya mulai diikuti para penguasa di bawah raja. 
Beberapa adipati, bupati, dan wedana mulai banyak yang memiliki 
bedhaya (Yuli Sectio Rini, 1997:50). P enggunaan tari Bedhaya 
Surayasumirat di Mangkunagaran  secara politis sebagai salah satu 
cara yang dapat dikatakan munculnya gejala untuk menyamai 
raja yang dilakukan secara halus. 
Penyajian Bedhaya Suryasumirat dengan  ketidaklazimannya 
tentu memiliki maksud-maksud tertentu yang mungkin berbeda 
de ng an  ya ng  te lah  a da  se belum nya .   Be dh ay a Su ry as um ir at 
termasuk bedhaya baru yang   sedemikian besar artinya sehingga 
mengandung maksud-maksud yang besar atas penyusunannya. 
Oleh karena itu perlu dipahami juga proses pembentukannya serta 
apa yang berbeda dari bedhaya yang lazim dimiliki oleh keraton. 
 
Daya Tarik Bedhaya Suryasumirat 
 
Tari Bedhaya Suryasumirat memiliki ke khususan dan daya 
tarik untuk penelitian. Beberapa permasalahan yang muncul 
sebagai berikut. 
1 .  Bagaimana latar belakang penyusunan Bedhaya Suryasumirat? 
2 .  Bagaimana proses penyusunan Bedhaya Suryasumirat? 
3 .  Bag aima na urutan  peny ajia n Bed haya Sur yasu mirat p ada 
upacara Boyong Dalem K.G.P.A. Mangkunagara IX dengan 
Kanjeng Bandara Raden Ayu Aria Mangkunagara IX? 
4 .  Mengapa Mangkunagaran menciptakan atau menggubah 
Bedhaya Suryasumirat yang memiliki ciri bedhaya keraton? 
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Pembahasan atas pertanyaan-pertanyaan diharapkan dapat 
menjelaskan beberapa hal:  pertama, legitimasi politis tentang sta- 
t u s  p olit ik  k e k u a s a a n  M a n g k u n a g a ra n  t e rh a da p  Ke ra t on 
Kasunanan.   Permasalahan yang perlu dibahas secara khusus 
karena menurut sejarah, status Mangkunagaran adalah panglima 
perang yang diberi hak tinggal di wilayah otonomi tanah kerajaan 
(vorstenlanden) oleh pihak Keraton Kasunanan Surakarta.   Status 
Ma ng kun aga ra n t ida k  mem ung kinka n  pen ggu na an  atribut 
kekuasaan seperti yang dimiliki oleh Keraton Kasunanan. 
Kedua, proses kreatif Bedhaya Suryasumirat sebagai sebuah 
produk budaya sakral memiliki peraturan yang   pemberlakuan 
sangat ketat sebagaimana lazim dipahami oleh masyarakat Jawa, 
memiliki proses kreatif yang sangat berbeda dengan produk bedhaya 
pada umumnya. Menarik untuk membandingkan proses kreatif 
Bedhaya Suryasumirat yang menurut waktu penyusunannya relatif 
baru dibanding dengan bedhaya   yang lahir pada masa-masa 
sebelumnya. Contoh proses kreatif bedhaya di Keraton Kasunanan 
seperti misalnya sebelum menarikan tari bedhaya memerlukan 
tirakat, dipilih yang masih perawan, tidak sedang haid, sedang  di 
M a n g k u n a g a ra n  s e be lu m  j a di  p e n a ri  dip e rlu k a n  la t ih a n 
pendalaman rasa, penari dipilih dari lingkungan kerabat, penari 
dipingit. 
Ketiga, perbedaan yang terdapat dalam penyajian tari 
bedhaya yang terjadi di keraton pada kurun waktu yang bersamaan. 
Penyajian bedhaya yang  berhubungan erat dengan segi-segi politis 
berpengaruh pada perubahan situasi yang lain, umpamanya yang 
secara langsung berkaitan dengan ‘peserta’ penyajian yaitu panitia 
pen yelen ggara, pe nyaji, da n  aud ienc e.   Seba gai sajian p ada 
perhelatan resmi keraton, tari bedhaya melibatkan penghayat, 
nayaka praja yang sudah sebagaimana   diatur didalam sebuah 
pasewakan. Dengan perbedaan pertunjukan tari bedhaya dapat 
diketahui segi-segi yang berubah dalam kehidupan masyarakat 
pendukung tari. Bedhaya Suryasumirat di Mangkunagaran relatif 
berbeda   nilai dan maknanya dengan   bedhaya lain yang ada di 
keraton. 
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Eksistensi Bedhaya Suryasumirat 
 
Meneliti Bedhaya Suryasumirat berkaitan dengan  kajian atas 
perubah an ya ng te rjadi di sala h sat u pu sat k ebuda yaan  di 
Surakarta.   Mangkunagaran sebagai pusat kebudayaan penting 
untuk diketahui  mengingat perubahan sistem kekuasaan di Indo- 
nesia telah menyebabkan perubahan status pusat kekuasaan 
setingkat kadipaten yang melekat pada Mangkunagaran berubah 
menjadi pusat kebudayaan. Tari bedhaya merupakan salah satu 
pusaka keraton, dianggap sebagai simbol   kewibawaan dan 
keabsahan sehingga keberadaannya sangat berkaitan erat dengan 
peristiwa penting. Tata  cara pertunjukan, persyaratan penari, tata 
letak penghayat, waktu pertunjukan sangat diperhitungkan oleh 
pihak keraton. Eksistensi tari bedhaya memiliki makna khusus 
den ga n  k eh idup a n  pe ndu ku ng n ya .  Ek s is te ns i t ari  Bed h ay a 
Suryasumirat sangat berpengaruh pada situasi politik dan sosial 
praja Mangkunagaran. 
Dahulu  sebelum proklamasi Kemerdekaan Republik Indo- 
nesia, keraton menjadi pusat pemerintahan dan kekuasaan, karena 
j a m a n  t e la h  be ru ba h  k e ra t on  t e rm a s u k  M a n g k u n a g a ra n 
mengalami perubahan fungsi. Keraton dan Mangkunagaran 
berubah fungsi menjadi pusat kebudayaan.   Menurut Wasino, 
p e ru ba h a n  k e ra t on  da n  m a s ya ra k a t  Su ra k a rt a  k h u s u s n y a 
Mangkunagaran telah dimulai sejak akhir abad XIX dan awal abad 
XX yang diberi istilah modernisasi atau secara ekstrim disebut 
westernisasi (pembaratan).   Perubahan besar lain masih terus 
t e rj a di  s e p a n j a n g  a ba d  X X  y a n g  dit a n da i  ole h  re v olu s i 
pemerintahan dari pemerintahan tradisional ke Pemerintahan 
Republik (Wasino, 1994:1). 
Dengan asumsi keraton sebagai pusat perkembangan 
kebudayaan maka perubahan   yang terjadi di keraton akan 
berpengaruh secara luas kepada masyarakat penganutnya. 





BAB II BEBERAPA  





A. Riwayat Singkat Pura Mangkunagaran 
 
Predikat Pura Mangkunagaran sering juga dikenal praja 
Mangkunagaran dan juga kadipaten. Pura Mangkunagaran lahir 
pada 16 Maret 1757 M.   Terbentuknya Pura Mangkunagaran 
merupakan hasil kegigihan dan keuletan Raden Mas Said melalui 
perjuangan selama 16 tahun (1741-1757) menghadapi para raja 
dan Belanda. Raden Mas Said adalah putra sulung Kanjeng Gusti 
Pangeran Arya Adipati (K.G.P.A.A.) Mangkunagara di Kartasura, 
yang kemudian dikenal sebagai   Raden Mas Arya Pangeran 
Suryakusuma, ataupun Pangeran Sambernyawa dan kemudian 
Pangeran Adipati Mangkunagara (Serat Babad Panambangan , 
1970:12). Ayahnya, Pangeran Mangkunagara Kartasura, adalah 
putra sulung raja Mataram yang bergelar Sunan Mangkurat IV 
atau Mangkurat Jawa. Pangeran Mangkunagara (Kartasura) 
merupakan korban sebuah intrik di dalam keraton sehingga 
dibuang ke Srilangka (Ceylon)     dibantu   oleh pemerintahan 
Kompeni Belanda (Yayasan Mangadeg, 1988:15). 
Pertikaian antar keluarga istana Mataram untuk perebutan 
kekuasaan menghangat pada dasawarsa kelima abad ke-XVIII. 
Keadaan menjadi makin parah ketika timbul pemberontakan or- 
ang-orang Cina terhadap pemerintahan Belanda.   Konflik   antar 
keluarga dimanfaatkan oleh beberapa kerabat dan pejabat istana 
dengan memihak kepada pemberontak Cina dengan harapan dapat 
menguasai kerajaan.   Terdapat beberapa tokoh yang berpean  di 
antaranya Raden Mas Said, Pangeran Sangasari, Raden Mas 
Garendi, dan Martapura. 
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Sunan  Paku Buwana  II yang mem ihak pemerintahan 
Belanda akhirnya berhasil mengusir para pemberontak Cina, tetapi 
p ara  pe j a ba t  is t a na  Ma t a ra m  Ka rt as u ra  t et a p  m e n eru s ka n 
perumusuhannya. Di antara para pejabat istana yang paling 
dis e g a n i  a da la h  R a de n  M a s  Sa id.  Su n a n  P a k u  Bu wa n a  I I 
kewalahan menghadapi Raden Mas Said sehingga  mengeluarkan 
maklumat sebagai sayembara yang intinya barang siapa berhasil 
mengalahkan atau mengusir Raden Mas Said dari daerah Sukowati 
yang terletak di sebelah Timur laut Surakarta (posisi Raden Mas 
Said waktu itu), akan diberi hadiah berupa tanah seluas 3.000 cacah. 
Pangeran Mangkubumi, adik tiri Sunan menerima tawaran dan 
berhasil mengalahkan pasukan Raden Mas Said pada tahun 1746. 
Akan tetapi ketika Pangeran Mangkubumi meminta hadiah atas 
sabda raja, Patih Pringgalaya menentangnya. Sunan Paku Buwana 
menyetujui saran sang Patih, yang menimbulkan kekecewaan besar 
t e rh a da p   P a n g e ra n   M a n g k u bu m i.   U n t u k   m e la m p ia s k a n 
kekecewaannya Pangeran Mangkubumi meninggalkan Surakarta 
dan bergabung dengan Raden Mas Said.   Perjuangan Pangeran 
Mangkubumi sebenarnya   tidak setuju atas besarnya pengaruh 
kekuasaan Belanda terhadap kerajaan Mataram Kartasura. 
Dalam persekutuannya dengan Raden Mas Said, Pangeran 
Mangkubumi juga menikahkan putrinya dengan Raden Mas Said. 
Kemudian Pangeran Mangkubumi mengangkat Raden Mas Said 
sebagai pimpinan utama serta patih dengan gelar Pangeran 
Adipati Mangkunagara Wisesa (Poensoen, dalam BKI, Vol 52, 1901: 
11-12; seperti dikutip oleh R.M. Soedarsono, 1997:109). Pangeran 
Mangkubumi memilih desa Ayogya dekat Kota Gede sebagai 
tempat tinggalnya. Selanjutnya baik Mangkubumi maupun Raden 
Mas Said sekarang menghadapi dua musuh, yaitu Sunan Paku 
Buwana II dan Belanda. Perang besar meluas sampai ke Madura 
dan Banten. Perlawanan Pangeran Mangkubumi dan   Mas Said 
terhadap Mataram Surakarta dan Belanda sangat hebat.   Agar 
pertikaian tidak berlarut-larut Belanda menganjurkan diadakan 
perdamaian. Negosiasi (tawar-manawar) pun disepakati di Desa 
Giyanti di sebelah tenggara Surakarta pada tahun 1755.   Ketika 
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itu Kerajaan Mataram Surakarta telah berada di tangan Paku 
Bu wan a II I s eja k 17 49.   D alam  pe rja njian G iya nti keraja an 
Mataram dibagi menjadi dua, demikian juga pusaka kerajaan dan 
peralatan kebesaran keraton lainya. Sunan Paku Buwana III tetap 
berada di istana Surakarta dengan memiliki separo dari wilayah 
kerajaan, sedangkan Pangeran Mangkubumi yang kemudian 
be rg e la r    Ha m e n g k u  Bu wa n a  I  m e n e rim a  s e p a ron y a  da n 
mendirikan istana di Yogyakarta. 
Berakhirnya perang saudara menandai akhir perebutan 
kekuasaan di Jawa. Meskipun begitu di antara kedua penguasa 
kerajaan  (Surakarta dan Yogyakarta) tetap timbul rasa persaingan 
dan masing-masing merasa mem iliki kelebihan. Persaingan 
menurut pendapat Antony Day semula merupakan persaingan 
p e re bu t a n  k e k u a s a a n  a n t a r  s a u da ra  s e p e rt i  da la m  ce rit a 
Bharatayuda, setelah keadaan di Jawa aman berlanjut menjadi 
persaingan budaya. 
Setelah Sunan Paku Buwana III dan Sultan Hamengku 
Buwana I bertemu pada perjanjian, Sunan mempersilahkan 
pamannya meneruskan tradisi Mataram, sedang Sunan sendiri 
akan mengembangkannya. Maka tak mengherankan apabila 
sampai sekarang seni pertunjukan gaya Yogyakarta juga disebut 
gaya Mataram atau Mataraman. Keraton Kasunanan Surakarta 
menggunakan gaya Surakarta   (Soedarsono, 1999: 234-235). 
Setelah Mataram dibagi dua ternyata Raden Mas Said tidak 
mendapatkan tempat sehikngga melanjutkan   perjuangannya. 
Raden Mas Said dibantu  oleh beberapa  kerabat yaitu Pangeran 
Buminata, Pangeran Singosari, Pangeran Pamot, dan Pangeran 
Martapura. Raden Mas Said sebagai pemimpin perjuangan  dapat 
mempersatukan berbagai kerabat   dalam melenyapkan tindakan 
sewenang-wenang para penguasa. 
M a k in    la m a    ora n g    y a n g    m e ra s a    s e n a s ib    da n 
sepenanggungan jumlahnya semakin banyak sehingga ditilik dari 
jumlahnya pasukan bentukan baru sangat kuat. Rasa senasib 
sepenanggungan menjiwai sikap luar biasa di kalangan para 
prajurit, muncul semboyan yang sangat terkenal ialah tebu sauyun 
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(seperti serumpun tebu).   Prajurit Mas Said   pantang mundur 
sebelum tujuan perjuangan tercapai yakni terciptanya keadilan 
dan kebenaran dalam praja. Semboyan   perjuangan yang lain 
adalah tiji tibeh, yang merupakan akronim dari mati siji mati kabeh, 
mukti siji mukti kabeh, artinya apa pun yang dialami (suka atau 
duka) akan dirasakan bersama-sama. Dengan bekal semangat 
perjuangan serta bala bantuan yang sangat kuat Raden Mas Said 
be rh a s il   m e n a k lu k a n   m u s u h   h in g g a   dij u lu k i   P a n g e ra n 
Sambernyawa (Yayasan Mangadeg, 1988:21). 
Mengingat kuatnya posisi Raden Mas Said, justru was-was 
apabila perannya yang terlalu menonjol akan berakibat buruk pada 
dirinya dan juga saudara-saudaranya. Pada tahun 1741 Raden 
Mas Said memutuskan untuk meninggalkan keraton. Dengan 
disertai para sahabatnya  di antaranya Sutawijaya, Wirasuta, dan 
Suradiwangsa, Raden Mas Said secara diam-diam meninggalkan 
keraton dan tempat yang ditujunya adalah Desa Nglaroh wilayah 
Karanganyar desa asal Suradiwangsa.   Di Desa Nglaroh Raden 
Mas Said merencanakan menyerang Belanda dengan menghimpun 
kekuatan.   Para pengikutnya diberi gelar dengan awalan Jaya 
s ep erti  misa ln y a  Ja ya wig un a,  Ja ya su t irta ,  Jay adip u ra ,  da n 
sebagainya. Raden Sutawihaya diberi gelar Raden Ngabehi Rangga 
P a n a m ba n g   da n   Ky a i   Su ra diwa n g s a   dibe ri   g e la r   Ky a i 
Kudanawarsa. Prajurit yang digalang Raden Mas Said sangat kuat 
sehingga sulit bagi Kompeni Belanda untuk mengalahkan. 
Beberapa peperangan penting yang dijalaninya oleh Raden 
Mas Said dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) bagian.   Pertama, 
selama 1 tahun (1741-1742) Raden Mas Said bergabung dengan 
Sunan Kuning atau Mas Garendi yang merupakan pemimpin 
Perang Pacina melambungkan namanya hingga mendapat julukan 
Pangeran Sambernyawa. Peperangan terbesar kedua, yang diikuti 
adalah ketika bergabung dengan Kanjeng Pangeran Mangkubumi 
berperang selama 9 tahun mulai tahun 1743 hingga 1752.  Ricklefs 
(dalam Soedarsono, 1997:109) berpendapat bahwa pada saat 
perang berlangsung telah berkembang perpecahan antara Raden 
Mas Said dengan Sultan Hamengkubuwana I atau Pangeran 
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Mangkubumi.   Penyebabnya kemungkinan besar ialah masalah 
pribadi serta ambisi Raden Mas Said bertentangan.   Maka pada 
masa perjuangan berikutnya yaitu yang ketiga (1752-1757) Raden 
Mas Said  berperang secara mandiri melawan tiga kekuatan yaitu 
Sultan Hamengkubuwana I, Pakubuwana, III dan Belanda. 
Selama dalam peperangan Raden Mas  Said menghimpun 
kekuatan dan melatih strategi perang yang sangat terkenal. Strategi 
p eran g  g erily a  den ga n  ist ila h  d he dh em itan ,  wewel utan ,  da n 
je jem blu ngan s an gat  dita kut i mus uh -mu su hny a (Za inu ddin 
Fananie, 1994:51).  Nama-nama kesatuan prajuritnya juga dikenal 
sangat militan yang terdiri atas lapisan-lapisan pasukan. Dapat 
dicon t oh k a n  s e p e rt i  m is a ln y a  L ad r an g  Man g u n ku n g  y a n g 
merupakan prajurit wanita sebanyak 60 orang berkendaraan kuda 
den ga n  se nj at a  ka ra bin  da n  wed hu ng  (Y ay as an  Ma ng adeg , 
1988:37). 
Hasil jerih payahnya Raden Mas Said, Paku Buwana III dari 
Surakarta   merelakan sebagian wilayah kekuasaanya diberikan 
kepada Raden Mas Said yang lalu berhak menyandang gelar 
Kanjeng Pangeran Adipati Arya Mangkunagara  dan memerintah 
suatu wilayah yang berpusat di Pura Mangkunagaran. Lewat 
perjanjian Salatiga, Kompeni ikut campur di dalamnya, Raden Mas 
Said mendapat sebagian wilayah yang bernama Praja (kadipaten) 
Mangkunagaran, dan kemudian bergelar Kanjeng Gusti Pangeran 
Adipati Aryo (K.G.P.A.A.) Mangkunagara I tidak berbeda dengan 
raja-raja Jawa lainnya.   Menurut Babat Giyanti, untuk mencapai 
tekadnya Raden Mas Said mengangkat dirinya sebagai raja dengan 
gelar (abhiseka) Susuhunan Adiprakosa (Yayasan Mangadeg, 
1989:25-31). Sebagaimana sejak awal disepakati bersama, Praja 
Mangkunagaran yang merupakan hasil perjuangan bersama bukan 
merupakan milik satu orang melainkan milik bersama. Perjuangan 
membuahkan hasil dengan diakuinya Raden Mas Said sebagai 
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Aria Mangkunagara tahun 1757 
di da lam  pe rj a nj ian   y an g  dit a nda ta ng a i di Kot a  Salat iga . 
Berdirinya Praja Mangkunagaran ditandai dengan candra sengkala 
yang berbunyi mulat sarira hangrasa wani yang menunjukkan 
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hitungan tahun 1682 Jawa.   Sengkala sendiri berarti rasa berani 
yang dilandasi oleh keyakinan pada diri sendiri.  Semua kerabat 
perjuangan diharuskan merasa memiliki (rumangsa melu hadarbeni) 
Praja Mangkunagaran.   Oleh karena merasa memiliki maka para 
kerabat perjuangan juga diharuskan merasa ikut bertanggung 
j awa b m e m pe rta h a nk a n  ( waji b  me l u  han g g on d h el i ).   Ke tig a 
semboyan (mulat sarira hangrasa wani, rumangsa melu handarbeni, 
dan rumangsa melu hanggondheli) sampai sekarang dikenal dengan 
sumpah Tri Dharma.   Semboyan Tri Dharma   Mangkunagaran 
menjadi tali pengikat kerabat perjuangan bagi kerabatnya (Suyatno 
Kartodirdjo. 199 1:4-5).  Oleh  kare na citra  kepa hlawanan nya 
Pangeran Sambernyawa ditetapkan oleh Pemerintah Republik In- 
donesia sebagai Pahlawan Kemerdekaan Nasional serta mendapat 
anugerah Tanda Kehormatan Bintang Maha Putra Adipura (kelas 
I). Penganugerahan gelar pahlawan tertera dalam dokumen negara: 
Keppres RI No. 048/T/1988. Kepahlawanannya diangkat dari 
bobot   p e rj u a n g a n n y a   y a n g   u n ik   da n   p a t riot ik .   D a la m 
p e rt im ba n g a n    p e n e t a p a n    dit e g a s k a n        ba h wa    t in da k 
kepahlawanannya dianggap penting untuk menjadi teladan bagi 
setiap warga negara Indonesia (Yayasan Mangadeg, 1989:5). 
P e m e rin t a h a n  Pr aj a  M a n g k u n a g a ra n  p a da  s a a t -s a a t 
menjelang proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia masih 
berada di bawah pemerintahan India Belanda. Pada masa-masa 
perjuangan tata hubungan antara pemerintah India Belanda dan 
daerah-daerah kekuasaan diatur dengan Regeeringsreglement. 
Daerah-daerah k erajaan atau  swapraja/kadipaten  hubungan 
diatur sebagai berikut. 
1 .  ‘Kontrak panjang’ yaitu suatu perjanjian yang mengikat dan 
membatasi kekuasaan swapraja dan memberi kelonggaran 
pemerintah pusat. 
2 .  Kebanyakan dari swapraja terlibat oleh ‘kontrak pendek’ yang 
berisi keterangan bahwa para swapraja mengakui kedaulatan 
negara dan tunduk pada perintah peraturan swapraja 1938. 
 
Menurut W. Verbeek yang meminjam dari segi sifat dan 
cara terbentuknya,   swapraja Kadipaten Mangkunagaran dapat 
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digolongkan ke dalam swapraja yang terjadi karena melepaskan 
diri dari kekuasaan sesuatu kerajaan dan menyatakan dirinya 
sebagai kerajaan yang berdaulat (Usop Ranawidjaja, 1955:.4 dalam 
T  Su t ris n a  A di  W a rda y a ,  1 9 3 5 : 4 7 ).    D a la m  m e n j a la n k a n 
kedaulatannya, Adipati Mangkunagara memperoleh ‘lungguh’ 
menjadi hak turun-temurun seluas 4.000  karya dari wilayah 
Susuhunan (George D. Larson, 1990:18). 
Se m u la  k e du du k a n  A dip a t i  M a n g k u n a g a ra  s e ba g a i 
Pangeran Miji atau Pinilih atau sejajar dengan Pangeran Adipati 
Anom yang berhak menggantikan tahta kerajaan. Kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh Adipati Mangkunagara berkaitan dengan 
kedudukannya  adalah menghadap dalam pisowanan Sunan setiap 
h a ri    Se n in  da n  Ka m is  (P a k e m p a la n  Ng a ra n g  Se ra t  I n g 
Mangkunagaran, 1976:149-151).   Mulai tahun 1896 kedudukan 
pangeran Adipati Mangkunagara menjadi ‘Pangeran Merdeka’ 
yang lepas dari kewajiban-kewajiban yang ditetapkan oleh Keraton 
Kasunanan (Larson, 1990:18).   Dengan demikian   tahun 1896 
sebagai awal Praja Mangkunagaran berdiri sendiri, suatu praja 
penuh di wilayah Hindia Belanda dan tidak ada ikatan politik 
dengan Keraton Kasunanan Surakarta.  Status apanage masih tetap 
berlangsung pada awal hingga menjelang pertengahan abad XX. 
Setelah ditandatanganinya perjanjian Salatiga maka di Jawa 
Tengah terdapat tiga kekuatan politik yang berdiri sendiri-sendiri, 
yaitu Kasunanan, Kasultanan,   dan Mangkunagaran. Bagi pihak 
Belanda, munculnya Mangkunagaran dianggap sebagai kutup 
kekuatan politik ketiga di Jawa Tengah yang berfungsi untuk 
menjamin keseimbangan kekuasaan (balance of power). Bagi Raden 
Mas Said pendirian Mangkunagaran merupakan modal awal untuk 
menjamin kelestarian keturunannya dan kemungkinan tuntutan 
politik yang lebih besar lagi apabila memungkinkan di masa 
selanjutnya. Bagi Susuhunan, Pakubuwana III pemberian status 
Pangeran Miji bagi Raden Mas Said dengan tanah lungguhnya 
secara politis tidak merugikan dirinya, sebab bagaimanapun juga 
Mangkunagaran toh merupakan bawahan dari Kasunanan. 
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Raden Mas Said meskipun mendapat hak-hak istimewa 
namun tetap saja merasa gagal dalam memperjuangkan cita- 
citanya menjadi raja yang dapat menguasai tanah Jawa. Statusnya 
penguasa bawahan yang kedudukannya secara politik maupun 
budaya berada di bawah Kasunanan Surakarta. Pada waktu- 
waktu berikutnya Raden Mas Said dan penggantinya senantiasa 
berusaha mengubah statusnya yang tidak menguntungkan untuk 
dapat duduk sejajar dengan Sunan Paku Buwana maupun Sultan 
Hamengkubuwana.   Salah satu usahanya adalah mengubah sta- 
tus tanah dari tanah lungguh dengan hak pengusahaan menjadi 
hak milik yang bisa diwariskan turun-temurun. Begitu juga usaha 
untuk melepaskan ikatan politik Sunan Paku Buwana, bilamana 
mungkin dapat mewujudkan ambisinya menjadi raja di Jawa 
Tengah (Larson, 1990:18). 
Mangkunagaran pada masa pemerintahan Mangkunagara 
I (1757-1796) dan Mangkunagara II (1796-1835) masih harus 
t u n du k  p a da  Ka s u n a n a n ,  ole h  k a re n a  it u  M a n g k u n a g a ra 
menghadapi dualisme kekuasaan yaitu harus tunduk kepada 
Kasunanan dan Belanda.   Selanjutnya secara berangsur-angsur 
pada abad XIX Mangkunagara semakin jauh melepaskan diri. Lebih 
tegas lagi pada tahun 1939 Mangkunagaran menolak diperlakukan 
sebagai berkedudukan lebih rendah dari pada Kasunanan (Ander- 
son, Benedict R.O.G, 1972: 352, dalam George D. Larson,  1990:7). 
Usaha-usaha yang dilakukan Mangkunagaran terus mengalami 
kegagalan hingga terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indo- 
nesia. 
Salah satu usahanya dalam membuat pemisahan dengan 
Sunan Paku Buwana adalah mengadopsi perilaku demokratis 
dalam Pura, umpamanya Mangkunagaran merupakan satu- 
satunya keraton yang meniadakan hormat keraton jauh sebelum 
Gubernemen memulainya. Mengambil ibarat dari   klasifikasi 
R om e in ,  M a n g k u n a g a ra n  m e ru p a k a n  s e bu a h  is t a n a  y a n g 
menyimpang dari pola umum kerajaan tradisional. Pola demokrasi 
M a n g k u n a g a ra n  t e ru s  dik e m ba n g k a n  p a da  wa k t u -wa k t u 
berikutnya. Dengan kenyataan-kenyataan dan ambisi seperti 
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diuraikan di atas agaknya dapat dipahami jika apa yang terdapat 
dalam Mangkunagaran sesungguhnya adalah perilaku yang 
mengibaratkan dirinya sebagai raja (D.A. Rinkes, 1924:12-13. 
Diterjemahkan oleh R.M Sarwanto Wiryosaputra, 1978:2). 
Sampai pada uraian dapat disimpulkan bahwa dalam 
M a n g k u n a g a ra n   h idu p   du a   s e m a n g a t   y a n g   m e la n da s i 
kebijaksanaan-kebijaksanaan Pura. Pertama, ambisinya berdiri 
sebagai raja yang menguasai tanah Jawa dan bukan bawahan dari 
Susuhunan. Kedua, semangat modernisasi yang berkembang mulai 
abad XVIII yang cenderung mengembangkan pola demokrasi. Di 
dalam bidang budaya Mangkunagara menciptakan pusaka yang 
menyerupai keraton seperti misalnya menciptakan Tari Bedhaya 
S u r y as u m i tat ,   da n    Be d h ay a   Pu l u n g .       M e n u ru t    R in k e s 
Mangkunagaran merupakan kerajaan yang memiliki sifatnya 
sebagai yang khas Jawa dalam arti menjunjung apa yang hidup 
dalam hati rakyat Jawa, dan menunjukkan jalan bagaimana dapat 
hidup bersama dengan kemajuan dunia tanpa kehilangan pribadi 
y an g  dimilik in ya .  De ng a n  la in  k a ta  M an gk un a ga ra n  te la h 
melakukan modernisasi dengan bertumpu pada akar kebudayaan 
Jawa (D.A. Rinkes, 1924:12-13. Diterjemahkan oleh R.M Sarwanto 
Wiryosaputra, 1978:3-5).   Pada awal pemerintahan Susuhunan 
Paku Buwana X tepatnya tahun 1896 Mangkunagaran memang 
be n a r-be n a r  m e n j a di  m a n diri  s e p e n u h n y a .     Ke du du k a n 
Susuhunan yang sebelumnya lebih tinggi lalu menjadi sejajar 
meskipun bila dilihat dari wilayahnya Mangkunagaran merupakan 
sebuah Kadipaten dengan penguasanya Adipati yang berpangkat 
lebih rendah dari Susuhunan (G.P Rouffaer, 1931:269-273. seperti 
dikutip oleh D. Larson . Terjemahan A.B Lapian,1990 :18). 
 
B. Perubahan Sosial Politik di Mangkunagaran 
 
Keraton dalam perjalanan sejarahnya merupakan pusat 
berbagai macam aspek kehidupan yang meliputi ekonomi, agama, 
kesenian, budaya, dan yang paling pokok yaitu sebagai pusat 
pemerintahan dan politik. Keraton dijadikan patron semua aspek 
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kehidupan (G. Moedjanto, 1994:109). Dengan demikian keraton 
bertugas mengayomi berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat, 
baik ekonomi, agama, politik, dan kesenian. Sosok raja merupakan 
titik sentral dalam sistem monarki. Kekuasaan raja sejak saat 
dinobatkan menjadi raja harus tetap dipertahankan dari generasi 
ke generasi berikutnya. Mangkunagaran setingkat kadipaten tetapi 
konsep kekuasaan yang digunakan berorientasi konsep raja. 
Memperkuat kedudukan raja menurut Soemarsaid Moertono 
antara lain ialah usaha pengesahan berdasarkan persetujuan dewa, 
umpamanya wahyu yang diperlakukan untuk tujuan lain yang 
lebih penting dalam kehidupan negara.   Kultus kemegahan 
me rup akan  ca ra  yan g pa lin g p ent ing  unt uk  men ingk atk an 
kewibawaaan.  Konsep pelukisan raja sebagai ratu gung binathara, 
mbaudhenda nyakrawati (raja yang didewakan dengan kekuatan 
menghukum dan menguasai seluruh dunia), apa kehendaknya 
terjadilah. 
Kekuasaan raja menurut konsep gung binathara adalah 
mutlak,   yaitu baudhenda nyakrawati, wenang misesa ing sanagari 
(pemelihara hukum, penguasa dunia), sedangkan rakyat tinggal 
ndherek karsa dalem (menurut kehendak raja),  sehingga pihak yang 
paling menentukan adalah raja. Raja menjadi penentu keadilan 
pemerintahannya, agar negara menjadi suatu negara yang panjang- 
apunjung, pasir awukir loh jinawi, gemah ripah karta tuwin raharja 
(tersohor karena kebaikannya, luas wilayahnya, subur makmur, 
aman dan tentram serta sejahtera kehidupan rakyatnya) atau 
kebalikannya. Konsep kekuasaan gung binthara   menjadi mutlak 
bagi  raja dalam bertindak sewenang-wenang, maka pengendalian 
diri sang raja adalah mutlak sehingga harus selalu melakukan olah 
samadi (prihatin).   Dalam konsep kekuasaan, untuk menjadi raja 
yang ideal harus mempunyai sifat bijaksana, berbudi luhur, mulia, 
berjasa di bidang kerohanian dan sifat adil terhadap sesamanya, 
h arus  m am pu  m en ja g a  ke te ra tu ra n  da n  k et et ra ma n  hidu p 
rakyatnya (Soemarsaid Moertono, 1985:71-86; dan G. Moedjanto, 
1987:78-82). 
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Konsep manunggaling Kawula Gusti kepercayaan adanya 
kesejajaran antara makrokosmos dengan mikrokosmos membuat 
manusia selalu berada di bawah pengaruh tenaga-tenaga yang 
bersumber pada penjuru mata angin, pada bintang-bintang dan 
p la n e t -p la n e t .  Be rda s a rk a n  da ri  k e k u a t a n  t e n a g a -t e n a g a 
diharapkan dapat mendatangkan kemakmuran dan kesejahteraan. 
Dengan demikian dibutuhkan kerjasama yang baik antara manusia 
dengan kekuatan alam,   apabila tidak maka kehancuran akan 
diperolehnya. Dalam konteks raja yang berkedudukan di kerajaan 
dianggap sebagai titisan atau keturunan   dewa dan mendapat 
ke pe rca yaa n  unt uk  me nga tu r dan  me nye la ras ka n k era ja an 
termasuk isinya dengan jagat raya, raja memiliki kekuasaan yang 
tidak terbatas dan segala keputusannya tidak boleh ditentang. 
Kekuasaan raja harus diimbangi dengan tindakan-tindakan yang 
da p a t   m e m be ri   p e rlin du n g a n   da n   k e t e n t ra m a n   k e p a da 
masyarakat (Darsiti Soeratman, 1989:4). 
Dengan adanya berbagai tuntutan mangunggale kawula 
Gusti, berbagai sifat harus dikuasi maupun dilakukan oleh seorang 
raja. Raja harus mempunyai watak dan sikap keteladanan dan 
kepemimpinan.   Seorang raja harus jelas mendudukkan dirinya 
sebagai raja.   Seperti yang diajarkan dalam hastabrata delapan 
sifat kepemimpinan. Hasta Brata maknanya adalah delapan “laku” 
yang harus ditempuh seseorang apabila menjalankan tampuk 
kepemimpinan. Kedelapan “laku” sebagai personifikasi delapan 
unsur alamiah yang dijadikan panutan  watak (watak wantun) 
seorang pemimpin. Kedelapan unsur meliputi delapan karakter 
un sur-unsu r a lam  yakn i:  bumi, la ngit, a ngin ,  sa mudra -air, 
rembulan, matahari, api, dan bintang. Apabila  seorang pemimpin 
bersedia mengadopsi   8 karakter unsur alamiah, maka akan 
menjadi pemimpin atau raja yang adil, jujur, berwibawa, arif dan 
bij a k sa n a .  Ha s t a bra t a  j u g a  be rla k u  ba g i m a s y a ra k a t  lu a s . 
Kedelapan unsur alam semesta juga sebagai gambaran citra   8 
Dewa beserta sifat-sifatnya. 
1 .  Mulat Laku Jantraning Bantala (Bumi; Bethara Wisnu) 
2 .  Mulat Laku Jantraning Surya (Matahari; Bethara Surya) 
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3 .  Mulat Laku Jantraning Kartika (Bintang; Bethara Ismaya) 
4 .  Mulat Laku Jantraning Candra (Rembulan; Bethari Ratih) 
5 .  Mulat Laku Jantraning Samodra atau Tirta (Bathara Baruna) 
6 .  Mulat Laku Jantraning Akasa (Langit; Bathara Indra) 
7 .  Mulat Laku Jantraning Maruta (Angin; Bathara Bayu) 
8 .  Mulat Laku Jantraning Agni (Api; Bethara Brahma) 
 
 
1 .  Watak Bumi (Hambeging Kisma) 
Digambarkan watak Bethara Wisnu sebagai karakter bumi 
yang memiliki sifat kaya akan segalanya dan suka berderma. 
Pemimpin yang mengikuti sifat bumi adalah seseorang yang 
memiliki sifat kaya hati. Dalam terminologi Jawa kaya hati 
disebut sabardrono, ati jembar,   legawa dan lembah manah. Rela 
menghidupi dan menjadi sumber penghidupan seluruh makhluk 
hidup. Bumi secara alamiah juga berwatak melayani segala yang 
h idu p .   Bu m i   de n g a n   u n s u r   t a n a h n y a   be rs ifa t   din g in 
tidak kagetan dan gumunan, sebaliknya bersifat luwes (fleksibel) 
mudah adaptasi dengan segala macam situasi dan kondisi tanpa 
harus merubah unsur-unsur tanahnya. 
Bumi juga selalu menempatkan diri berada di bawah 
menjadi alas pijakan seluruh makhluk. Artinya seseorang yang 
bersifat bumi akan bersifat rendah hati, mampu menjadi tumpuan 
dan harapan orang banyak. Bumi dalam hukum adi kodrati 
memiliki prinsip keseimbangan dan pola-pola hubungan yang 
harmonis dan sinergis dengan kekuatan lain. Pada saat tertentu 
bumi dapat berubah karakter menjadi tegas, lugas dan berwibawa. 
Bumi dapat melibas kekuatan apapun yang bertentangan dengan 
hukum-hukum keseimbangan alam. Seseorang yang memiliki 
watak bumi, dapat juga bersikap sangat tegas, dan mampu 
menunjukkan kewibawaannya di hadapan para musuh dan 
lawan-lawannya yang akan mencelakai dirinya. 
 
2. Watak Matahari (Hambeging Surya) 
Matahari bersifat menerangi. Seseorang yang berwatak 
m a t a h ari  a k a n  s ela lu  m e n j a di  p e n e ra n g  di  a n t a ra  s e s a m a 
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sebagaimana watak Bathara Surya. Mampu menyirnakan segala 
kegelapan dalam kehidupan. Matahari juga menghidupi segala 
ma kh lu k h idup  te rm asu k  tum bu ha n,  he wa n dan  ma nu sia. 
Seseorang yang berwatak matahari, menjadi sumber pencerahan 
bagi kehidupan manusia, serta mampu berperan sebagai penuntun, 
guru, pelindung. Sikap dan prinsip hidup orang yang berwatak 
matahari, akan konsisten, teguh dalam memegang amanat, ora 
kagetan (tidak mudah terkaget-kaget), ora gumunan (tidak gampang 
heran akan sesuatu yang baru dan asing). 
Lakuning srengenge, seseorang harus teguh dalam menjaga 
tanggungjawabnya kepada sesama. Tanggungjawabnya sebagai 
titah (khalifah) Tuhan, yakni menetapkan segala perbuatan dan 
t in g k a h  la k u  diri  k e  da la m  “ s ifa t ”  Tu h a n .  Tu h a n  M a h a 
Mengetahui, manusia   sebagai titah Tuhan hendaknya terus- 
menerus berusaha mencari ilmu pengetahuan yang seluas-luasnya 
dan setinggi-tingginya agar ilmu diperoleh bermanfaat untuk 
kemajuan peradaban manusia, menciptakan kebaikan-kebaikan 
yang konstruktif untuk kemaslahatan semua orang dan menjaga 
kelestarian alam sekitarnya. 
 
3. Watak Bintang (Hambeg Kartika) 
Watak kartika berarti   selalu mapan dan tangguh, tidak 
mudah   terombang-ambing. Watak kartika seperti digambarkan 
watak Dewa Ismaya, dalam menghadapi persoalan-persoalan 
besar tidak akan mundur.   Sifat Dewa Ismaya adalah tertata, 
teratur, dan tertib. Mampu menghibur yang lagi sedih, dan 
menuntun orang yang sedang mengalami kebingungan, serta 
m e n j a di  p e n e ra n g  di  a n t a ra  k e g e la p a n .  Se s e ora n g  y a n g 
mengadopsi perilaku bintang, akan memiliki cita-cita, harapan dan 
target yang tinggi untuk kemakmuran dan kesejahteraan tidak 
hanya untuk diri sendiri namun juga orang banyak. Posisi bintang 
akan memperindah kegelapan langit di malam hari. Orang yang 
berwatak bagai bintang akan selalu menunjukkan kualitas dirinya 
dalam menghadapi berbagai macam persoalan kehidupan. 
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4. Watak Rembulan (Hambeg Candra) 
Candra atau rembulan, berwatak memberikan penerang 
kepada siapapun yang sedang mengalami kegelapan budi, serta 
memberikan suasana tenteram pada sesama. Rembulan membuat 
terang tanpa membuat “panas” suasana. Langkah rembulan selalu 
membuat sejuk suasana pergaulan dan tidak merasa diburu-buru 
oleh keinginannya sendiri (rahsaning karep). Watak rembulan 
menggambarkan nuansa keindahan spiritual yang mendalam. 
Se lalu    el in g   dan waspadh a,  se lalu  me nga ra hka n  pe rha tian 
batinnya senantiasa berpegang pada harmonisasi dan keselarasan 
terhadap hukum alam (arab; kehendak ilahi/ musyahadah). 
Lakuning rembulan, seseorang mampu “nggayuh kawicaksananing 
Gusti” artinya mampu memahami apa yang menjadi kehendak 
(kebijaksanaan) Sang Illahi. 
Ora ng  y a n g  be rwa t a k  re m bu lan ,  s e lalu  m e n g ag u m i 
keindahan ciptaan Tuhan yang tampak dalam berbagai “bahasa” 
alam sebagai pertanda kebesaran Tuhan. Bulan purnama menjadi 
bahasa kebesaran Tuhan yang indah sekali. Sinar bulan purnama 
sangat baik untuk mengobati segala macam penyakit dengan cara 
menjemur diri di bawah sinar bulan purnama, prilaku harus disertai 
dengan semedi sebagai wahana olah raga dan olah rasa. 
 
5. Watak Samodra 
Samodra atau lautan memiliki karakter yang dapat memuat 
apa saja yang masuk ke dalamnya. Watak samudra maknanya 
adalah hati yang luas, penuh kesabaran, serta siap menerima 
berbagai keluhan atau mampu menampung beban orang banyak 
tanpa perasaan keluh kesah. Samodra menggambarkan satu wujud 
air yang sangat luas, di dalamnya menyimpan kekayaan yang 
san gat bernilai da n bermanfa at u ntuk  kehidupan  manus ia. 
Samodra tidak pernah pamer potensinya yang bernilai besar 
kepada orang banyak. Samodra memendam segala kemampuan, 
kelebihan dan potensinya berada dalam kandungan air yang 
dalam. Watak samodra menggambarkan  jalma tan kena kinira, 
orang yang tampak bersahaja, tidak norak, tidak dapat disangka- 
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sangka sesungguhnya menyimpan potensi yang besar di berbagai 
bidang. 
Manusia yang berwatak samodra, tidak pernah membeda- 
bedakan golongan, kelompok, suku, bangsa, dan agama. Dalam 
bidang keilmuan, watak samodra akan sangat arif dan bijaksana. 
Watak samodra yang paling dahsyat adalah kemampuannya untuk 
menetralisir segala yang kotor dan polutan. Orang berwatak 
s a m odra  a k a n  m a m p u  m e n g u ra i  da n  m e m be rik a n  j a la n 
penyelesaian berbagai problema yang dihadapi. 
Tirta atau air berwatak selalu rendah hati dalam perilaku 
badan (solah) dan perilaku batin (bawa) atau andhap asor. Selalu 
menempatkan diri pada tempat yang rendah, umpama perilaku 
dinamakan rendah hati (lembah manah) dan sopan santun (andhap 
asor). Orang yang berwatak air akan selalu rendah hati, mawas 
diri, bersikap tenang, mampu membersihkan segala yang kotor. 
Air selalu mengalir mengikuti lekuk alam yang paling mudah dilalui 
menuju samodra. Air adalah gambaran kesetiaan manusia pada 
sesama dan pada kodrat Tuhan. Air tidak pernah melawan kodrat 
Tuhan dengan menyusuri jalan yang mendaki ke arah gunung, 
meninggalkan samodra. Orang yang berwatak air, perbuatannya 
selalu berada pada kehendak Tuhan, jalan yang ditempuh selalu 
diberkahi Gusti Kang Murbeng Dumadi. Watak air akan membawa 
seseorang menempuh jalan kehidupan dengan irama yang paling 
mudah, dan pada akhirnya akan masuk kepada samodra anugrah 
Tuhan Yang Maha Besar.   Berwatak air, akan membawa manusia 
ke dalam sikap yang tenang, tak mudah stress, tidak mudah 
bingung, tidak gampang kagetan, lemah-lembut, memiliki daya 
kekuatan yang sangat dahsyat. 
 
6. Watak Langit (Hambeg Akasa) 
Watak Akasa atau langit, bersifat melindungi atau mengayomi 
terhadap seluruh makhluk tanpa pilih kasih, dan memberi 
keadilan dengan membagi musim di berbagai belahan bumi. 
Seorang pemimpin, negarawan, politisi, yang mampu bersikap 
tanpa pilih kasih dan bersedia mengayomi seluruh makhluk hidup. 
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Akasa atau langit akan melihat secara gamblang beragamnya 
persoalan kehidupan di muka bumi. Kewaskitaan akasa seumpama 
mata satelit, akan menyaksikan bahwa ternyata di atas bumi 
terdapat ribuan bahkan jutaan jalan spiritual menuju satu titik 
yang sama. Watak langit tak suka menyalahkan orang lain, tak 
suka menghujat sesama,   tak suka memaki dan mengumpat 
sekalipun terhadap orang yang memusuhinya. Watak langit, 
s ebag aima na  dig am barka n   p ada De wa  Indr a ,  a ka n  s elalu 
ngemong sesama, mampu mengelola watak mengalah, mampu 
menahan diri, meredam emosi, dan membimbing seluruh makhluk 
hidup dengan cara yang penuh dengan kasih sayang.  Apabila 
ingin mengaplikasi watak Dewa Indra, harus berangkat dengan 
kesadaran bahwa ilmu pengetahuan yang dikuasai seumpama 
sebutir debu yang beterbangan. Rahasia ilmu yang terdapat di 
jagad raya adalah sebanyak debu yang ada di seluruh alam 
semesta. 
 
7. Watak Angin (Hambeg Maruta) 
Watak Maruta seperti tergambar dalam sifat Dewa Bayu. 
Angin memiliki watak selalu menyusup di manapun ada ruang 
yang hampa. Kedatangannya tidak pernah diduga, dan tak dapat 
dilihat. Seseorang yang berwatak samirana atau angin, maknanya 
adalah selalu meneliti dan menelusup di mana-mana, untuk 
mengetahui problem-problem sekecil apapun yang ada di dalam 
masyarakat.  Watak angin mampu merasakan apa yang orang lain 
rasakan (empati), orang berwatak angin akan mudah simpati dan 
melakukan empati. Watak angin sangat teliti dan hati-hati, penuh 
k e cerm a t a n ,  s e h in g ga  s e oran g  y a n g  be rwa t ak  a n g in  a k a n 
mengetahui berbagai persoalan dengan data-data yang cukup valid 
dan akurat. 
 
8. Watak Api (Hambeg Agni) 
Watak Agni seperti digambarkan dalam sifat Dewa Brahma. 
Watak api adalah mematangkan dan meleburkan segala sesuatu. 
Seorang yang mengambil watak api akan mampu mengolah semua 
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masalah dan kesulitan menjadi sebuah pelajaran yang sangat 
berharga. Sifat api selalu  bersedia untuk melakukan pencerahan 
pada sesama yang membutuhkan, murah hati dalam mendidik 
dan menularkan ilmu pengetahuan kepada orang-orang yang haus 
ak an  ilmu.  Me mat ang ka n m ent al,  jiwa , batin s esa ma  ya ng 
mengalami stagnansi atau kemandegan spiritual. Api tidak akan 
mau menyala tanpa adanya bahan bakar. Maknanya seseorang 
tidak akan mencari-cari masalah yang bukan kewenangannya, 
tidak akan mencampuri urusan dan privasi orang lain yang tidak 
memerlukan bantuan. Api akan melebur apa saja yang menjadi 
bahan bakarnya. Seseorang mampu menyelesaikan semua masalah 
yang menjadi tanggungjawabnya secara adil (mrantasi ing gawe), 
serta tanpa membeda-bedakan mana yang mudah diselesaikan 
(golek penake dewe), dan tidak memilih berdasarkan kasih (pilih sih), 
m e m ilih  be rda s a rk a n   k e p e n t in g a n  p riba din y a   ( h t t p s : / / 
s abdalangit. wordpress.com/category/filsafat-pewayangan/ 
pusaka-hasta-brata-wahyu -makutha-rama) 
Raja harus benar-benar berdiri sebagai raja yang bijaksana, 
adil, penuh pertimbangan, berpandangan luas jauh ke depan. Raja 
juga memiliki rasa cinta terhadap negara, bangsa   kerajaan, dan 
kawulanya dengan kebebasan, kesenangan, ketenangan, serta 
kesejahteraan. Seorang raja harus mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa baik dengan cara bertapa, berdoa, menderita pada 
saat bahagia, gembira pada saat prihatin, prihatin pada saat 
gembira, dan mati pada saat hidup.  Sikap lahir dan batin harus 
bersih tanpa ada rasa angkara murka dan marah.   Dengan jalan 
yang demikian kawulo akan dapat bersatu dengan Gustinya 
(Manunggaling kawulo Gusti) bulat bagaikan butir darah.  Dengan 
demikian kawula akan selalu hormat dan berterima kasih kepada 
raja sehingga terjalin hubungan yang sangat erat (Darusuprapto, 
1985:60). 
Kawula-Gusti merupakan suatu karunia yang mampu 
memberikan kesadaran sebagai manusia dan kesadaran sebagai 
kawula.   Manusia yang sadar merupakkan manusia yang telah 
dikaruniai kemampuan untuk hidup dengan hati tunduk dan 
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s op a n  s an t un  di  ha dira t  G us t i,  s eba ga i s a ra n a  a ga r da pa t 
menemukan jalan untuk menghadap kepada Gustinya.   Kawula- 
Gusti tidak dapat dipelajari dan dimohon, akan tetapi dapat 
disadari dan dihidupi dalam sumarah dan sumeleh. 
Ajaran Kawula-Gusti memberi tuntutan atau inspirasi 
kepada raja Surakarta dalam memegang pemerintahan. Ajaran 
Kawula-Gusti sangat dimungkinkan karena sejak dipersiapkan 
sebagai pengganti raja, para calon raja sangat dianjurkan untuk 
banyak membaca buku-buku di samping mendapat ajaran dari 
para leluhurnya (Sunar Tri   Suyanto, 1985:31). 
Kasunanan Surakarta merupakan salah satu kerajaan 
penerus Mataram, sejak perjanjian Giyanti 1755 terus mengalami 
krisis kekuasaan dan kewibawaan. Krisis kekuasaan dikarenakan 
oleh adanya intrik-intrik, persekongkolan, pemberontakan, dan 
perang di antara kerabat kerajaan sendiri yang tujuan pokoknya 
adalah untuk perebutan kekuasaan. Situasi krisis kepemimpinan 
telah mewarnai perjalanan kerajaan dalam kurun waktu kewaktu. 
Apalagi ke beradaa n   VOC  dan   p emerint ah Bela nda se tiap 
geraknya bertujuan merongrong kekuasaan Kasunanan.   Iklim 
pemerintahan yang kurang kondosip menimbulkan kemelut yang 
berkepanjangan dan mengakibatkan terkikisnya kekuasaan raja 
yang meliputi  wibawa, wewenang, dan kharisma. 
Konflik yang terjadi di Kasunanan relatif berpengaruh pada 
Mangkunagaran, dan pengaruh jalin-menjalin dengan persoalan 
lain di luarnya misalnya pada masa-masa menjelang revolusi 
ke ku asa an  di I ndone sia.  Re volus i me nje la ng  ke me rde ka an 
merupakan masa-masa sulit dan merepotkan bagi penguasa Pura 
Mangkunagaran. Pura yang sejarah perkembangannya banyak 
dipengaruhi nilai-nilai Barat, harus menghadapi pengaruh dari 
lua r.  G un a  m e ng a ta s i ruwe tn ya  sit ua s i p olitik  da n  s os ial, 
Mangkunagaran yang menguasai sepertiga wilayah Ibu Kota 
Surakarta dengan tegas memproklamasikan diri berada tidak lebih 
rendah dari pada Keraton Kasunanan Surakarta (Achmad, DS., 
1993:68). 
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Sri Mangkunagara VII meninggal dunia secara mendadak 
pada tahun 1944, saat pendudukan Jepang sehingga baru beberapa 
tahun berkuasa dalam meletakkan landasan yang kuat bagi 
pembaharuan di Mangkunagaran. Mangkunagara VII dikenal 
sebagai tokoh pegerakan dan membawa semangat demokrasi selain 
s e ora n g  a dm in is t ra t u r  ya n g  ba ik .  P ola  k e p e mim p in an n y a 
mencerminkan sosok aristokrat yang demokratis. Mangkunagara 
VIII, penggantinya masih terlalu belia, dipandang tidak lebih cakap 
dari pengageng sebelumnya. Kebijakaan yang telah diletakan oleh 
Mangkunagara VII tidak berlangsung dengan baik karena dalam 
m e n j a la n k a n    roda    p e m e rin t a h a n    M a n g k u n a g a ra    VI I I 
menyandarkan pada kalangan tua yang sangat konservatif. 
Akibatnya ketika kemerdekaan diproklamasikan oleh Soekarno- 
Hatta, pura Mangkunagaran dan   Keraton Surakarta kehilangan 
momentum politiknya (Soejatno Kartodirdjo.  Terj. ringkasan 
disertasi  RT Muhammad Husodo Pringgokusumo, 1982:1). 
Sa da r    t e la h    k e h ila n g a n    m om e n t u m    p e ru ba h a n 
pemerintahan Sri Mangkunagara VIII mencoba membangun 
kekuatan kerabat, sebagai benteng terakhir keterpojokan akibat 
lenyapnya hegemoni sosial politik yaitu mendirikan organisasi yang 
sekarang dikenal dengan Himpunan Kerabat Mangkunagaran 
(HKMN) Suryosumirat. Harapannya adalah agar HKMN yang 
berang gotakan ke turunan Man gkunagara   I dan ana k cucu 
penggawa baku bisa berkembang menjadi keluarga besar dan 
memainkan peranan penting. 
Setelah Proklamasi Kemerdekaan tahun 1945, Indonesia 
menjadi sebuah Negara Republik di bawah seorang Presiden. 
Seluruh daerah dalam wilayah   Negara Republik Indonesia 
termasuk kerajaan-kerjaan yang dahulu berdiri dan memiliki 
daerah wilayah di bawah pengaruh kekuasaan Hindia Belanda, 
masuk ke wilayah Republik Indonesia.   Berdasarkan Ketetapan 
Pemerintah No. 16 Tahun tahun 1946 khususnya pasal 2 dan 3. 
M a k s u dn y a  m e n e ra n g k a n  ba h wa  s t a t u s  s wap r aj a  Ke ra t on 
Kasunanan dan Pura Mangkunagaran Surakarta akan ditetapkan 
dengan undang-undang, Surakarta untuk sementara dianggap 
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sebagai karesidenan seperti juga karesidenan lainnya (Djawatan 
P en eran ga n  P ropins i Jawa  Te n ga h,  1 95 3 :  23 ,  da lam  S I lm i 
Albilidiyah, 1999: 34). Keduanya mempunyai kewajiban menjaga 
k e a m a n a n  da la m  Ne g a ra  R e p u blik  I n don e s ia .  Ha k  da n 
kewenangan   tercantum dalam lembaga Negara sesuai dengan 





Kami, Presiden Republik Indonesia, menetapkan: 
Sampejandalem Kandjeng Goesti Mangkoenagoro Ingkang 
kaping VIII pada kedoedoekannja, dengan kepertjajaan, bahwa 
Seri Padoeka Kandjeng Goesti akan mentjurahkan segala pikiran, 
tenaga, djiwa dan raga oentoek keselamatan daerah Soerokarta 
sebagai bagian dari pada Repoeblik Indonesia 
 
Djakarta, 19 Agustus 1945 
Presiden Republik Indonesia 
 
Atas dasar ketetapan Presiden, Mangkunagara VIII bertugas 
menata dan membina kerabat beserta Praja Mangkunagaran. 
Pabrik gula Colomadu dan Tasikmadu tidak lagi dikuasai oleh 
K.G.P.A.A. Mangkunagara VIII karena telah menjadi milik Negara 
Republik Indonesia. 
Perubahan jaman di Indonesia yaitu dari pemerintah 
penjajahan Belanda kepada pemerintahan militer Jepang lalu dari 
pem erin tah Jepan g ke pada  Peme rinta h Re publik In done sia 
membawa pengaruh cukup besar kepada status baik Kasunanan 
Surakarta maupun Pura Mangkunagaran. Kewenangan terbatas 
atas  wilay ah mau pun hak  baik  pada Pu ra Man gkunag aran 
maupun Kasunanan Surakarta semakin nyata ketika seluruh 
wilayah negara menjadi kesatuan wilayah Negara Republik Indo- 
nesia (Tim Penyusun Buku Kenang-kenangan, 1983:6-7). Daerah 
perkotaa n bek as Ibu Kot a Mang kunag aran  dan Kasuna nan 
berdasarkan Undang-undang 1950 No. 16 menjadi kota besar 
Su ra k a rt a  da n  me n j a di ba g ian  da ri P rov in s i  Jawa  Te ng a h 
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berdasarkan Undang-undang No. 10 (Djawatan).   Pada bulan 
Maret 1950 Kasunanan dan Mangkunagaran ‘dibekukan’ dan 
kekuasaan administratif dikurangi hingga cukup mengurusi 
dilingkungan   internal keraton masing-masing. Sebagian besar 
pegawai dialihkan ke struktur birokrasi Pemerintahan Republik 
Indonesia. Sebagian kecil yang tetap setia kepada Pakubuwana 
dan Mangkunagara (Soejatno, 1974:110). 
Kepemimpinan bekas kerajaan selanjutnya tetap aktif dalam 
kegiatan politik meskipun tidak mempunyai kekuasaan pemerintah. 
M a n g k u n g a ra  VI I I  t e t a p  s e ba g a i  p e m bin a  k e lu a rg a  be s a r 
Mangkunagaran dan melestarikan budaya Jawa.   Perhatiannya 
terhadap Mangkunagaran diwujudkan dalam bentuk organisasi 
k e ra ba t    M a n g k u n a g a ra n    be rn a m a    Him p u n a n    k e ra ba t 
Mangkunagaran (HKMN) dan dikalangan pemuda terbentuk 
Himpunan Pemuda Mangkunagaran (HPMN) yang didirikan 
untuk tujuan pembaharuan. HKMN menjadi titik awal perubahan 
pola ‘kekuasaan’ di Mangkunagaran,   pengangkatan pengageng 
puro di Mangkunagaran dilakukan oleh organisasi, sangat berbeda 
de nga n di m asa  s ebe lum nya  pe ngu asa  pu ra  diang kat  oleh 
Pakubuwana atau Pemerintah Belanda. 
Pembaharuan di lingkungan pura juga tampak dalam usaha 
memajukan kembali Sekolah Menengah ‘Siswa’ yang pernah 
mengalami kejayaan pada masa lalu (Ambarwati, 1987:25).   Sri 
Mangkunagara VIII juga melakukan renovasi pura yang dilakukan 
bes a r-be sa ra n  de ng a n  ca ra  tida k  s eca ra  t ra dision al,  t e t ap i 
menggunakan tata cara pembangunan modern. Pembangunan 
dilaksanakan melalui sebuah perseroan terbatas dengan cara 
lelang. Sebagai pelaksana yang pertama adalah PT Pilar dari Jakarta 
(Joglo, 1988:7).   Pada saat yang bersamaan Mangkunagaran 
me ndirika n  hot el (M an gk una ga ran  P alace  Hote l) di dalam 
kompleks pura. Hotel juga menandai pola kehidupan baru di 
Mangkunagaran karena keterlibatannya dalam proyek pariwisata 
nasional. Sri Mangkunagara VIII wafat pada tanggal   3 Septem- 
ber 1987 di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta dan 
dimakamkan di Astana Giri Layu. 
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Di jaman kemerdekaan pengangkatan seorang raja atau 
pengageng dilakukan oleh para sesepuh Mangkunagaran sekaligus 
mengukuhkannya. Sejalan dengan tergesernya kekuasaan raja, 
secara tidak langsung berpengaruh pada fungsi keraton sebagai 
pusat pemerintahan khususnya dalam bidang politik. Istana-istana 
Jawa yang telah kehilangan kedudukannya yang paling hakiki dan 
berkurangnya wilayah kekuasaannya,  kemudian mulai memberi 
perhatian yang lebih besar pada kegiatan-kegiatan budaya. 
Kegiatan yang lebih mendapat porsi perhatian yang serius adalah 
ritual dan kegiatan budaya (seni).   Istana beralih fungsi menjadi 
lembaga-lembaga ritual yaitu tempat dilaksanakan acara-acara 
ritual istana dan sebagai pusat pengembangan budaya. 
G u n a   m e la k s a n a k a n   p e ru ba h a n   da n   p e n a t a a n   di 
lin g k u n g a n   is t a n a ,   Sri   M a n g k u n a g a ra   VI I I   m e n g a m bil 
kebijaksanaan: (1) memelihara warisan budaya yang telah ada 
terutama kesenian serta mengembangkan pariwisata; (2) manata 
diri untuk ikut serta melaksanakan pembangunan nasional (Suwaji 
Ba s t om i,  1 9 9 6 : 1 0 6 ).  D i  s a m p in g  m e n dirik a n  HKM N.    Sri 
M a n g k u n a g a ra    VI I I    m e m be n t u k    D in a s    U ru s a n    Pr aj a 
Mangkunagaran dengan sub-organisasi: sekretariat, wedana satria, 
dan Mandrapura. Untuk melaksanakan tugas-tugas, dibentuk 
sejumlah kantor: 
1 .  Kantor Nata Praja, yang mengurusi administrasi. 
2 .  Kantor Bagian Umum 
3 .  Kantor Kasatriyan yang mengurisi pengelola silsilah keluarga 
besar Mangkunagaran. 
4 .  Ka n t or   R e k s obu s a n a   y a n g   m e n g u ru s i   u ru s a n   it e rn 
Mangkunagaran 
5 .  Kantor Reksawarastra yang mengurusi benda-benda pusaka 
6 .  Kantor Reksasunggata yang mengurusi urusan hidangan pada 
jamuan serta pemeliharaan perabotnya. 
7 .  Kantor Reksawahana yang memelihara kendaraan. 
8 .  Kantor Mandrasasana yang memelihara urusan prabot rumah 
tangga. 
9 .  Kantor Kartipura yang memelihara halaman Mangkunagaran. 
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10 . Kantor Handresraya yang memelihara gedung dan bangunan 
lainnya. 
11 . Kantor Reksapustaka yang memelihara urusan perpustakaan 
dan arsip. 
12 . Kantor Reksapura yang memelihara penjagaan keamanan. 
13 . Kantor Reksahastana yang memelihara makam keluarga dan 
pesanggrahan. 
14 . Kantor Langenpraja yang memelihara pengembangan kesenian 
beserta perawatan gamelan. 
15 . Biro Pariwisata yang memelihara urusan pariwista. 
 
Kegiatan lain di luar dinas yaitu 
a .  Himpunan wanita Mangkunagaran. 
b.  Himpunan Pemuda Mangkunagaran. 
c.   Paguyuban Tridarma urusan punggawa baku Mangkunagara 
I. 
d.  Y a y a s a n  cik a l  ba k a n  M a n g k u n a g a ra n  u ru s a n  le lu h u r 
Mangkunagaran. 
e.   Ya yasa n M ang adeg  Su rak arta  ya ng  meme lih ara  mak am 
leluhur Mangkunagaran. 
f.   Y ay a sa n  Bina  Bu day a  M a ng k un a ga ran  uru sa n  k u lt u ra l 
Mangkunagaran 
g.  Pasinaon Dalang Mangkunagaran. 
h.  Yayasan Hardi Bangun yang mengurusi kesejahteraan sosial 
i.   Koperasi keluarga Mangkunagaran. 
j.   Pralenan Mangkunagaran urusan kematian. 
k.  Yayasan Ywapati pemeliharaan makam patih di Temuireng 
l.   Pendidikan formal: 
1. Sekolah Dasar Siswa 
2. Taman Kanak-kanak Mangkunagaran. 
3. Sekolah Menengah Pertama Siswa 
4. Sekolah Menengah Atas Siswa 
5. Pakarti (Pawiyatan Karawitan dan Tari) 
m. Usaha bisnis: 
1 )  PT. Retnopuri pengelola Mangkunagaran Palace Hotel 
(Ge dung dibangu n di P amedan  sebelah Barat; un tuk 
menunjang pembangunan pariwisata). 
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2 )  PT Astrini penyalur gula pasir. 
3 )  Proyek gamelan membuat dan menjual gamelan 
4 )  Industri batik Tulis Tradisional. 
 
 
C. Semangat Baru di Mangkunagaran 
 
P e n g g a n t i  p im p in a n  M a n g k u n a g a ra n  a da la h  p u t ra 
K.G.P.A.A. Mangkunagara VIII bernama Gusti Pangeran Haryo 
Sudjiwakusuma, lahir pada tanggal 18 Agustus 1951. Pada tanggal 
2 4  Ja n u a ri  1 9 8 8  G u s t i  P a n g e ra n  Ha ry o  Su dj iwa k u s u m a 
dikukuhkan sebagai pemimpin pura dan berhak memakai gelar 
dan sesebutan Kanjeng Gusti Pangeran Arya Mangkunagara 
(K.G.P.A.A.). Pengukuhan dilakukan oleh sesepuh yaitu Ketua 
Dewan Pertimbangan Pura Mangkunagaran.   Pada   tanggal 17 
Ju li  1 9 8 8  Ka n j e n g  G u s t i  P a n g e ra n  A ry a  M a n g k u n a g a ra 
dik u k u h k a n    s e ba g a i    k e p a la    k e ra ba t    M a n g k u n a g a ra n . 
Pengukuhannya disertai dengan amanat: 
1 )  Memelihara dan menjaga pertumbuhan kekayaan dalam 
p e rbe n da h a ra a n    bu da y a    y a n g    t e la h    dica p a i    ole h 
Mangkunagara VIII. 
2 )  Sebagai pewaris keturunan langsung dari pendiri dan para 
penegak utama keberadaan Mangkunagaran wajib meneruskan 
kelestariannya sebagai kewajiban moral yang agung kepada 
para leluhur Mangkunagaran serta memikul tugas pengabdian 
s e ba g a i   k e la n j u t a n   da ri   p e rj u a n g a n   A lm a rh u m   Sri 
Mangkunagara VIII, agar Mangkunagaran sebagai salah satu 
sumber budaya Jawa tetap mampu memberikan sumbangan 
dalam pembangunan budaya nasional secara nyata. 
3 )  Menjalankan segala kewajiban dan memikul tanggung jawab 
atas segala sesuatu yang berada dalam wewenang Almarhum 
Sri Mangkunagara VIII baik yang menyangkut tata kehidupan 
dalam lingkungan Pura Mangkunagaran maupun mewakili 




Mewujudkan suatu bentuk keselarasan terhadap tuntutan 
perjuangan era baru perikehidupan Mangkunagaran  dalam suatu 
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kerangka masyarakat bangsa melalui 3 pokok dasar fundamental: 
(a) melestarikan fungsi dan peranan pura Mangkunagaran sebagai 
salah satu sumber penggalian budaya Jawa yang diabdikan kepada 
p e m ba n g u n a n   bu da y a   n a s ion a l;   (b)   m e n j a dik a n   p u ra 
Mangkunagaran   sebagai pusat pelestarian budaya Jawa dengan 
cara menempatkannya sebagai sarana pengembangan dari hasil 
penggalian budaya leluhur; (c) memetri dan ngleluri tradisi naluriah 
budaya leluhur dengan sebutan Kanjeng Gusti Pangeran Ario 
Adipati Mangkunagara   yang berkedudukan sebagai kepala 
keluarga pura Mangkunagaran selaku penerus keturunan langsung 
(Dokumen Amanat Pengukuhan, 1988:7-8). 
Begitu strategisnya peran Sri Mangkunagara IX hingga 
be rit a  p en g a n gk a t a n  Sri  Ma n g k un a g a ra   I X  t e rs ia r  s e ca ra 
internasional melalui New York Times edisi Senin, 7 Maret 1988. 
Berikut kutipannya: 
In January,  at 37 years of age, Mr. Sujiwo became Kanjeng 
Gusti Pangeran Aryo Mangkunagoro,  the ninth ruler of a 
royal family ... But the responsibility of his heritage weighs 
heavily on him. Though he knows the palace compound 
and family agricultural lands need more modern manage- 
ment, the elaborate court ritual of Java will remain, he says. 
There will still be court dancing and the playing of a Javanese 
gong orchestra every Wednesday in the large, open audi- 
ence hall (Barbara Crossette, 1988:24). 
 
Alvin Toffler (1990) mengemukakan   bahwa pada zaman 
modern istana-istana bekas kerajaan bakal bergeser kedudukannya 
dan tinggal menjadi objek wisata yang cukup menarik (dalam 
Soedarsono 1 990 :1 73 ).   Pa da  ke se mp at an  lain   Soedarsono 
menjelaskan bahwa sampai pada tahun 1970-an para wisatawan 
bisa menikmati bangunan istana yang cukup tua yang dibangun 
p a da  t e n g a h  a ba d  k e -X VI I I  de n g a n  be rba g a i  ce rit a  y a n g 
menghiasinya. Begitu pula pertunjukan istana yang pernah 
mengalami masa kejayaan pada awal abad ke-XX yaitu tari, 
gamelan, dan wayang kulit yang dipergelarkan setiap hari silih 
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berganti pada siang hari, serta upacara grebeg yang diselenggarakan 
t ig a  k a li  s et a h u n  y ait u  g rebe g  M u lud,  Sy a wal,  da n  Be s a r 
(Soedarsono, 1999:173).   Dalam rangka pelestarian adat-istiadat 
dan kebudayaan Mangkunagaran   yang lain, maka momentum 
pariwisata menjadi penting. 
Hadirnya industri pariwisata,   Mangkunagara   IX tidak 
s e m a t a -m a t a    dip a n da n g    s e ba g a i    t ra n s form a s i    be n t u k 
pemerintahan ke arah pusat kebudayaan semata.   Terdapat 
keterkaitan signifikan antara kepentingan mempertahankan dan 
melestarikan tradisi leluhur serta mendapatkan sumber pendapatan 
e k on om is  s e ba g a i  p e n op a n g  s e lu ru h  k e g ia t a n  y a n g  t e la h 
direncanakan bagi kelangsungan Pura Mangkunagaran dan or- 
ang-orang di dalamnya. Keterkaitan melestarikan tradisi luhur 
dengan mendapatkan sumber ekonomi   menjadi semangat baru 
yang mendasari semua kebijaksanaan pengelolaan pura oleh 
Mangkunagara IX. 
Langkah pertama yang ditempuh Mangkunagara IX untuk 
menyiapkan diri dalam mengaktualkan semangat baru adalah 
mengubah susunan organisasi pura. Perubahan baru tertuang 
da la m  Su ra t  Ke p u t u s a n  Ka n g j e n g  G u s t i  P a n g e ra n  A ria 
Mangkunagara IX tentang Penataan Kembali Struktur Organisasi 
Ka ntor-k ant or Man gku nag ara n Nomor 0 02/ SK. /24 .1/ 198 9, 
jumlah kantor yang ada diringas menjadi 4 kantor: 
1 .  Kantor Sekretariat. 
2 .  Kantor Kawadanan Satria. 
3 .  Kantor Dinas Urusan Istana Mangkunagaran (kabupaten 
Mandrapura) 
4 .  Kantor Reksobudaya. 
 
 
Tugas dan kewajiban 
1). Kantor Sekretariat/kantor Panitradalem bertugas utama 
a .  Menjadi penghubung Pengageng Pura dengan semua pihak. 
b.  Menjalankan surat-menyurat Pengageng Pura. 
c.   Menyiapkan dan memelihara Surat Keputusan Pengageng 
Pura dan pantisara/Kekancingan. 
d.  Mengelola keuangan Istana 
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e.   Menjadi koordinator pekerjaan kantor-kantor Induk 
f.   Melaksanakan pengamanan Pura dan Pengageng Pura 
2). Kantor Kawedanan Satria bertugas utama 
a .  Menggali dan menelusuri Tatacara, Tatabusana dan Tata 
u p a ca ra   s e rt a   a da t -is t ia da t   M a n g k u n a g a ra n   p a da 
umumnya dan Pura Mangkunagaran pada khususnya 
b.  Menerima   laporan kelahiran, perkawinan dan kematian 
putra sentana dalem. 
c.   Men gelola Buku  Indu k silsilah k eturunan  para ya ng 
jumeneng Mangkunagara dan menguluarkan piagamnya. 
d.  Mengelola Buku Induk silsilah keturunan para Punggawa 
Baku dan mengeluarkan piagamnya. 
e.   Mengelola makam-makam pasanggrahan. 
f.   Mengeluarkan pepanci sentana dalem. 
3). Kantor Dinas Urusan Istana/kabupaten Mandrapura 
a .  M e n g e lola  ru m a h  t a n g g a  I s t a n a  da n  ru m a h  t a n g g a 
Pengageng Pura 
b.  Melaksanakan perawatan dan pemeliharaan pura 
c.   Merawat pusaka 
d.  Mengelola urusan ulama 
e.   Mengelola pariwisata dan museum 
4). Kantor Reksabudaya bertugas utama 
a .  M e n j a dik a n   P u ra   M a n g k u n a g a ra n   s e ba g a i   s a ra n a 
p e m ba n g u n a n   da n   p e n g e m ba n g a n   bu da y a   y a n g 
berkesinambungan dari hasil penggalian Budaya leluhur 
M a n g k u n a g a ra n     u n t u k     dim a s y a ra k a t k a n     s e rt a 
menempatkan Pura Mangkunagaran sebagai salah satu 
Pusat pelestarian Budaya Jawa. 
b.  Reksaputaka 
Menggali, memupuk, menyalin dan memelihara buku-buku 
perpustakaan   dan menyelenggarakan arsip surat-surat 
utama. 
c.   Langenpraja 
Melaksanakan gladhen dan pergelaran seni tari, karawitan, 
pedalangan, seni suara yang bersumber pada khasanah dan 
h a s il    p e n g g a lia n    Bu da y a    M a n g k u n a g a ra n    s e rt a 
melaksanakan kaderisasi di bidangnya. 
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d.  Barayawiyata 
M e m e lih a ra   da n   m e n g u s a h a k a n   le m ba g a -le m ba g a 
pendidikan baik yang bersifat umum maupun yang bersifat 
seni budaya kejuruan (Mangkunagara IX. 1989:1-2). 
 
 
Mangkunagara IX yang berniat untuk menunjukkan citra 
istana Mangkunagaran sebagai sentra kebudayaan Jawa, kepada 
p a ra  p e n g u n j u n g  is t a n a  M a n g k u n a g a ra n  t e rm a s u k  p a ra 
wisatawan, Mangkunagara juga memberi kesempatan kepada 
p e n g u n j u n g    u n t u k    bis a    m e n ik m a t i    k e s e n ia n    is t a n a 
Mangkunagaran yaitu tari, klenengan, dan wayang kulit. Sejak 
awal tahun 1989 diselenggarakan pertunjukan-pertunjukan yang 
khusus untuk kepentingan wisata. Setiap pertunjukan (pukul 
18 .30 —21 .30  WI B.) me rup aka n  pertun juk an  tari Jawa  ga ya 
Mangkunagaran, baik berupa fragmen,   bedhaya, srimpi, wireng, 
gambyong, golek, maupun beksan-beksan lainya.   Apabila ada 
permohonan pergelaran wayang kulit biasanya diadakan di 
Prangwedanan baik pergelaran pendek dan semalam suntuk. 
Untuk pergelaran tari, Mangkunagaran menggunakan para penari 
yang belajar atau nyantrik dan bekerjasama dengan instansi 
kesenian misalnya Insitut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, Sekolah 
Menengah Karawitan Indonesia (SMKI), Taman Budaya Surakarta 
(TBS) dan masyarakat umum. 
Kebijaksanaan yang diambil oleh Mangkunagara IX dalam 
mengemban tugas sebagai pemelihara atau pelestari kebudayaan 
tradisional di antaranya ialah dengan cara melaksanakan adat 
ritual yang sebelumnya telah menjadi kebiasaan.   Misalnya 
pertunjukan kesenian bagi turis tetap ada, pisowanan dihadiri oleh 
semua abdi-dalem tiap hari Rabu, klenengan tepat tingalan-dalem 
(hari dan pasaran kelahiran) dan siaran klenengan dipancarluaskan 
oleh Radio Republik Indonesia (RRI) Surakarta, latihan penggalian 
gendhing-gendhing,   sindhen,   dan santiswaran.   Dampak yang 
diinginkan dari usaha adalah: pertama, agar citra istana atau 
keraton sebagai pusat budaya Jawa dapat segera kembali; kedua 
dapat merupakan sajian seni pertunjukan yang menarik bagi 
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wisatawan yang berkunjung ke Pura Mangkunagaran (Soedarsono, 
1992:12). Pertunjukan yang menarik akan memiliki daya jual tinggi 
yang pada gilirannya menjadi komoditas yang layak disuguhkan. 
Transformasi budaya oleh adanya kepentingan berupa 
pengembangan dunia wisata dan pelestarian budaya leluhur sangat 
dis a da ri  ole h  Sri  M a n g k u n a g a ra  I X .  C la ire  Holt  (1 9 6 7 ) 
mengutarakan bahwa kesenian Indonesia selain ada tradisi yang 
dilestarikan, juga ada yang berubah.   Dengan perkataan lain 
kebudayaan telah mengalami traspormasi dari masa ke masa 
sebagaimana pernah diungkapkan Soedarsono sebelumnya (dalam 
Soedarsono 1999:160). Proses transformasi adalah peristiwa 
alamiah,   yang wajar terjadinya sehingga tidak perlu dicurigai 
secara berlebihan. Terlepas dari pengaruh negatif maupun positif 
yang mungkin terjadi dengan bertautnya kepentingan pelestarian 
budaya dan pembangunan dunia wisata, pihak Mangkunagaran 
telah berusaha mengatasinya dengan cara mendirikan kantor yang 
s e ca ra  k h u s u s   be rk a it a n  de n g a n  k a n t or   bu da y a .   D in a s 
Reksabudaya didirikan untuk menangani pelestarian budaya dan 
menyiapkannya untuk berbagai tujuan pementasan umpamanya 
untuk kepentingan wisata (Wawacara,  Herwasta Kusuma, 12 Juni 
2 0 0 0 ).  Se j a k  be rdirin y a  h in g g a  s e k a ra n g  M a n g k u n a g a ra n 
mengalami banyak perubahan. Perubahan yang pernah terjadi 
telah menyebabkan berkembangnya dinamika kehidupan di istana 
Mangkun agaran, yang  mendasari se mua perubahan  adalah 
adanya perjuangan yang gigih. 
Terdapat karakter khusus yang selalu mendasari usaha 
Mangkunagaran yaitu berupa nilai-nilai perjuangan.  Pengakuan 
p em e rin ta h  R e p ublik  In don e sia   m ela lu i Su rat  Ke p ut u sa n 
P e m e rin t a h   y a n g   m e n e t a p k a n   k e p a h la wa n a n   P a n g e ra n 
Sambernyawa membuktikan Mangkunagara sebagai pemimpin 
budaya dan kerabat memperkuat sikap dan memberikan tuntunan 
warganya untuk   menghayatinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Terjalinnya komunikasi pemerintah pusat dan Mangkunagara 
sehingga menjadi pegangan   kerabat Mangkunagaran, sesuai 
semboyan tiji tibeh dan tebu sauyun. 





Gambar 5. KGPAA Mangkunagara IX 
(Foto koleksi: Rekasa Pustaka Mangkunagaran, 1996) 











A. Makna Isi dan Unsur Bedhaya Suryasumirat 
 
Bedhaya Suryasumirat sebagai sebuah karya seni terbagi atas 
dua bagian yaitu isi dan bentuk.  Parker menyebutkan bahwa isi 
merupakan superior sedangkan bentuk adalah subordinat (Parker, 
1946:43). Bentuk adalah perwujudan secara fisik yang dapat 
ditangkap oleh indera seperti gerak, iringan, rias, dan busana, serta 
alat-alat lainnya yang kesemuanya merupakan medium tari untuk 
mengungkapkan isi. Isi merupakan kehendak atau karep, tujuan 
yang diungkapkan dalam bentuk fisik (Rustopo, 1990:134). Bentuk 
dapat diindera melalui penyajiannya serta pengamatan terhadap 
koreografinya.   Isi dapat ditangkap berdasarkan pengamatan 
terhadap penyajian bentuk. Dalam dunia tari Jawa kadang-kadang 
agak sulit mendapatkan isi dengan cara bertanya.   Gagasan isi 
dalam tari Jawa dituangkan ke dalam bentuk dengan cara sangat 
halus dan sangat spesifik sehingga pendalaman terhadap isi 




G a g a s a n  is i  p a da  Be d h ay a  S u r y as u m i r at  a da la h :  (1 ) 
kepahlawanan tokoh Pangeran Sambernyawa beserta punggawa 
baku masing-masing Rangga Panambang, Kyai Kudanawarsa; (2) 
harapan  dan  sik ap M angk unaga ra I X da lam  meny ongs ong 
perubahan jaman. Gagasan isi diwujudkan dalam susunan yang 
terdiri atas dua bagian. Bagian pertama menggambarkan semangat 
Pangeran Sambernyawa dalam melawan musuh-musuhnya serta 
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usaha untuk mewujudkan cita-citanya.   Perwujudtan isi   terlihat 
pada awal gerakan yang dilakukan seorang penari yang berperan 
sebagai Pangeran Sambernyawa yang dilakukan oleh penari Batak 
yang berdiri di antara penari lainnya yang masih dalam posisi 
duduk bersila/lenggah trapsila.   Gerak selanjutnya   disusul dua 
penari yaitu Endel Weton dan Apit Ngarep sebagai penggambaran 
tokoh Kyai Patih Ngabehi Kundanawarsa dan tokoh R. Ng. Rangga 
Panambang (Herwasta Kusuma, wawancara,   12 Juni 2000). 
 
Maksud disusunnya Bedhaya Suryasumirat 
 
Terciptanya Bedhaya Suryasumirat merupakan perpaduan 
k e h e n da k  a n t a ra  Ka n j e n g  G u s t i  P a n g e ra n  A dip a t i  A ria 
(K.G.P.A.A) Mangkunagara IX dan Sulistyo Sukmadi Tirtokusumo. 
D i  s a t u  p ih a k  K. G . P . A . A  M an g k u n a g a ra  I X  be rk e in g in a n 
mewujudkan suatu monumen berupa tarian. Di pihak lain Sulistyo 
Su k m a di  Tirt ok u s u m o  s e ba g a i  s a la h  s e ora n g  k e t u ru n a n 
Mangkunagara berkeinginan mempersembahkan suatu karya tari 
s e ba g a i   bu a h   p e n g a bdia n n y a   k e p a da   du n ia   t a ri   y a n g 
membesarkannya dan merasa terpanggil  sebagai keluarga besar 
Praja Mangkunagaran. 
K.G.P.A.A Mangkunagara IX bermaksud mewujudkan 
tekadnya ke dalam suatu tarian bedhaya dengan tujuan antara lain 
untuk ngleluri semangat Mangkunagara khususnya semangat 
k e p a h la wa n a n  P a n g e ra n  Sa m be rn y a wa .  Be rik u t  k u t ip a n 
wawancara dengan K.G.P.A.A Mangkunagara IX. 
Berdasarkan petunjuk yang saya terima, bentuk monumen 
dimaksud adalah sebuah tarian yang menggambarkan jiwa 
k e lu a rg a  M a n g k u n a g a ra n .  A da p u n  j iwa  y a n g  t e la h 
dit anam anka n secara  turun -tem urun  dan  kuat  sek ali 
mengakar di dalam kehidupan seluruh anggota keluarga 
M a n g k u n a g a ra n ,  da n  s e ca ra  s a n g a t  j e la s  s e m a n g a t 
p e rj u a n g a n    y a n g    dila m ba n g k a n    m e la lu i    t ok oh 
Sa m be rn y a wa  s e n diri  (K. G . P . A . A .   M a n g k u n a g a ra , 
wawancara, IX, 20 Juli 2000). 
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Ke in g in a n  la in  y a n g  in g in  dis a m p a ik a n  K. G . P . A . A 
Mangkunagara IX adalah: (1) bahwa K.G.P.A.A Mangkunagara 
IX  seba gai p enerus g enera si M angku naga ra wajib menj aga 
kelestarian keluarga sehingga terbentuk garis lurus antara generasi 
p en diri  s am p a i g en e ras i  be riku t n ya  se h ing g a  t a ri  Be dh ay a 
Suryasimrat menggambarkan kesatuan ‘rasa’ Mangkunagaran 
meskipun orang-orang yang ada di dalamnya silih berganti 
menurut generasinya masing-masing; (2) hendak melestarikan 
kea gung an Praja  Mang kunag aran  dala m be ntuk  tari (ya itu 
Bedhaya Suryasumirat) yang telah menjadi keyakinan keluarga 
M a n g k u n a g a ra n ,   y a n g   m e n g g a m ba rk a n   wa t a k   k e s a t ria 
kepahlawanan Pangeran Sambernyawa; (3) mewujudkan suatu 
monumen budaya berbentuk tari yang dapat menjadi pengingat 
akan tugas suci seorang kepala keluarga Mangkunagaran; (4) 
hendak mewujudkan tekad dan doa hidup agar dalam mengarungi 
hidup yang berat selalu mendapat berkah dari Tuhan Yang 
Mahaesa serta didukung oleh ‘rakyat’. 
Tek a d  K.G . P. A . A  M an g ku n ag a ra  IX  se ca ra  ek s plisit 
diserahkan sebagai pisungsung kepada permaisuri yaitu Kanjeng 
Bandara Raden Ayu Mangkunagara pada hari pernikahannya. 
Tari Bedhaya Suryasumirat menjadi lambang bahwa Mangkunagara 
IX telah bertekad memulai sesuatu yang baru di Mangkunagaran 
yang dimulai dari menanamkan jiwa Sambernyawa pada dirinya. 
Boyong dalem dianggap saat yang tepat untuk mewujudkan 
tekadnya sehingga tepatlah jika monumen berupa tari bedhaya 
dipentaskan dalam acara boyong temanten. 
Sulistyo  Sukmadi  Tirtokusumo berpendapat bahwa kreasi 
tari bedhaya di Mangkunagaran memang sudah saatnya dilakukan. 
Sulistyo   Sukmadi   Tirtokusumo menyatakan bahwa sepanjang 
p e n g e t a h u a n n y a   y a n g   t e la h   dia la m i   da n   dica p a i   ole h 
Mangkunagaran adalah merupakan hasil karya kreativitas yang 
dilakukan oleh para seniman yang hidup pada masa K.G.P.A.A 
M a n g k u n a g a ra    I    s a m p a i    VI I    s e ca ra    t e ru s    m e n e ru s , 
berkesinambungan, dan saling melengkapi. Dirasakan sejak 
kemerdekaan Republik Indonesia belum muncul karya baru 
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Mangkunagaran sehingga merupakan tantangan baru kreativitas 
sebagai keluarga besar yang harus menciptakan budaya baru. 
(Sulisty o S. Tirtok usu mo,  wa wan cara,  17  Se pte mbe r 1 999 ). 
Perpaduan kehendak Mangkunagara IX dengan Sulistyo Sukmadi 
Tirtokusumo memacu penciptaan tari baru berbentuk bedhaya 
sebagai perwujudan rasa tanggung jawab moralnya kepada Praja 
M a n g k u n a g a ra n .  Se ca ra  le bih  k h u s u s  Su lis t y o    Su k m a di 
Tirt ok u s u m o  in g in  m e m p e rs e m ba h k a n  k a ry a  t a ri  k e p a da 
Mangkunagara IX, yang dipentaskan pada acara pernikahan 




Gambar 6. Sulistyo Sukmadi Tirtokusumo Penyusun Tari Bedhaya 
Suryasumirat (Foto koleksi: Sulistyo S. Tirtokusumo, 1999). 
 
 
Awa l pros es pe nyusu nan ta ri me lalui proposal y ang 
diajukan kepada KGPAA Mangkunagara IX pada tanggal 22 Mei 
1989 dalam rangka penyusunan Bedhaya Suryasumirat, Sulistyo 
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Sukmadi  Tirtokusumo mengatakan bahwa Praja Mangkunagaran 
merupakan salah satu pusat budaya Jawa peninggalan para leluhur 
Mataram. Secara berkesinambungan K.G.P.A.A. Mangkunegara I 
(1 7 5 7 -1 7 9 5 )  da n  g e n e ra s i  be rik u t n y a  t e la h  m e m bu k t ik a n 
ke ma mp ua nny a  da lam  m en cipta  dan  m ele st arika n  bu da ya 
khususnya yang berkembang di Mangkunagaran. Keterpaduan 
usulan dengan niat Mangkunagara IX ternyata membuahkan 
kesepakatan untuk menciptakan karya baru sebagai monomental 
dan juga pelestarian tari. 
Hasil-hasil pelestarian kebudayaan Mangkunagaran sampai 
sekarang masih dapat dinikmati. Seiring dengan perubahan jaman, 
t erdap a t  fun g si-fu n gs i y a ng  be rk e mba ng .   D i dala m  a la m 
k e m e rde k a a n  Ne g a ra  R e p u blik  I n don e s ia  t e rn y a t a  h a s il 
k ebuday aa n  Ma ng ku n ag aran  m em ilik i fun gs i ya ng  s an ga t 
berpe n ga ru h  bes a r pe ran an n ya  da la m  m en gh idu pk a n  da n 
memberi warna pada dunia pariwisata. Hasil karya cipta seni 
Mangkunagaran baik tradisi maupun pengembangan baru  tetap 
terpelihara dengan baik dan menarik  bagi para wisatawan  asing 
maupun domestik. 
Disadari   generasi penerus Mangkunagaran di bawah 
p im p in an  Pe n ga ge n g  Praja  K. G .P . A. A .   Ma n gk u na g ara  I X 
merasakan tanggung jawabnya untuk melestarikan kebudayaan 
Mangkunagaran. Sulistyo Sukmadi Tirtokusumo mengemukakan 
da sa r pem ik iran  pe ny us una n  ta ri  Be dh ay a Sur yasu mi rat,  di 
antaranya sebagai berikut. 
a )  Sebagai manifestasi dari sikap tanggap dan aktif pewaris 
kebudayaan untuk ikut menjaga melestarikan, dan bertanggung 
j a wab  t e rha da p  k ela n g s un g a n  k eh idu p a n  s e n i di  Pr aj a 
Mangkunagaran. 
b)  M e m p e rs e m ba h k a n   s e s u a t u   k h u s u s n y a   t a ri   Be d h ay a 
Suryasu mirat ya ng bernilai tinggi kepada Kanj eng Gu sti 
Pangeran Adipati Aria (K.G.P.A.A.) Mangkunagara IX dalam 
rangka pernikahan “Boyong Dalem” dengan  Kanjeng Bandara 
Raden Ayu (K.B.R.Ay)   Mangkunagara pada tanggal 7 Juli 
199 0. 
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c)  Keinginan tetap menjaga api semangat perjuangan Pangeran 
Sambernyawa sebagai Pahlawan Nasional. 
d)  Ikut serta mempercepat proses sadar budaya umpamanya 
de n g an  m e n g h a p us  a s u m s i t e n t a n g  ada n y a  p e rbe da a n 
penggunaan jumlah penari bedhaya pada pemerintahan yang 
berbetuk kadipaten dan keraton karena di masa kemerdekaan 
Republik Indonesia sudah tidak relevan lagi. 
 
 
Beberapa pokok gagasan yang ingin diwujudkan dalam 
garapan Bedhaya Suryasumirat antara lain sebagai berikut. 
1 .  Ragam gerak pada tari Bedhaya Suryasumirat mengacu ragam 
gerak tari   yang sudah ada seperti Srimpi Pandelori, Bedhaya 
Bedhah Madiun, Bedhaya Anglir Mendhung, Bedhaya Pangkur, 
Be d h ay a  D or ad as i h ,  da n  Be d h ay a  Te j an ata .  Ta ri   Be d h ay a 
Suryasumirat menggunakan penari putri berjumlah 9 dengan 
kesamaan tata rias dan tata busana. 
2 .  Men ampilkan  ciri kh as busan a Ma ngku naga ran  mela lui 
penggunaan slempang dengan lambang matahari berwarna 
hijau dan kuning (pareanom), serta jamang yang bermotif 
Cirebon. 
3 .  M e n a m p ilk a n   k e s a n   a g u n g   da n   be rwiba wa   m e la lu i 
penggunaan iringan tari berupa gamelan Mangkunagaran yaitu 
kyai Udan Asih dan Udan Arum  serta Kyai Kanyut Mesem yang 
dipadukan dengan alat musik tambur. 
4 .  Menggambarkan kisah perjuangan Pangeran Sambernyawa 
melalui pola lantai umpamanya pada gawang rakit gelar, rakit 
pistolan, dan rakit lumbungan atau blumbangan. 
5 .  Menggambarkan suasana perjuangan dengan menggunakan 
property berupa tiruan senjata colak atau pistol. 
 
 
Tari Bedhaya Suryosumirat diharapkan menjadi salah satu 
jenis pusaka Mangkunagaran yang bernilai sakral, magis, dan 
menghibur. Sifat sakral dan magis terlihat dalam alur gerakan yang 
memimpin penghayat dan penonton untuk melakukan budi 
samadi, bersifat menghibur memberikan penyegaran jiwa bagi 
penari dan pendukung tari serta masyarakat. Garapan tari selalu 
48 Suharji  
berusaha untuk dapat dinikmati dan menambah ketenangan serta 
menyenangkan. 
Semua keinginan Sulistyo Sukmadi Tirtokusumo terpenuhi 
karena pada masa Pasca Kemedekaan Republik Indonesia (1945) 
terdapat kebebasan berkreasi di samping sebagai alat perjuangan. 
Sebelum kemerdekaan hampir tidak pernah ada kebebasan untuk 
berkreasi, karya seni pada umumnya berupa sindiran, sekedar 
ekspresi jiwa yang terpendam dan adakalanya keinginan dari 
s e n im a n  da n  m a s y a ra k a t  u n t u k  m a k s u d  t e rt e n t u  s e p e rt i 
mengajarkan ilmu kebatinan dan perubahan situasi.   Setelah 
kemerdekaan kebebasan berkreasi tari di Mangkunagaran terbuka 
lebar.   Kebebasan berkreasi tampak seperti yang telah dilakukan 
oleh Ibu Minto Laras (Bencok) antara lain berhasil menyusun karya 
di a nta ran ya  Me nak K on car,  Gambyong  Par eanom, Gam by on g 
Padasi h, Campur sar i,  dan  Pr iyobada Mus takawen i.  Kebe bas an 
berkreasi yang diberikan telah dimanfaatkan sebaik-baiknya 
sekalipun   masih terbatas pada penyusunan wireng dan beksan. 
Kreasi yang telah dilakukan umpamanya oleh Ronosuripto yang 
be rh a s il  m e n y u s u n  Gam by on g  L an g e n  K u s u m o ,  Gatu tkac a 
Dhadhungawuk, Bogodhenta Werkudara, Situbanda disusun untuk 
keperluan Festival Kraton Nusantara (Ronosuripto,wawancara,  9 
Juni 2000). 
Penyusunan tari Bedhaya Suryasumirat sebagai sebuah 
ciptaan baru yang diilhami oleh tari-tari bedhaya yang lain adalah 
wajar dan sah bagi proses penciptaan.   Kreativitas tari memiliki 
dinamika selaras dengan masyarakat pendukungnya. Masyarakat 
menyangga kebudayaan berupa kesenian,  mencipta, menularkan, 
mengembangkan untuk kemudian menciptakan kebudayaan baru 
lagi (Umar Kayam, 1981:39).  Kewajaran dan keabsahan kreativitas 
disebabkan oleh adanya pemikiran bahwa setiap generasi tidak 
akan puas dengan warisan pusaka (dalam tari bedhaya) yang 
diterimanya pada masa Mangkunagara I secara berkesinambungan 
hingga sekarang berusaha membuat sumbangannya sendiri 
(Maurice Duverger. 1981:356). Sebagai salah satu trah Mataram, 
Mangkunagara IX juga berusaha mengikuti dan melakukan pesan 
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leluhurnya yaitu Sultan Agung, yang mensyaratkan bahwa trah 
Mataram yang baik dan besar harus dapat memahami seni tradisi 
sebagai bagian dari kehidupannya. Besarnya rasa hormat terhadap 
le lu h u r   m e n j a di  a la s a n  p e n t in g  dig u ba h n y a  t a ri  Be d h ay a 
Suryasumirat di Praja Mangkunagaran. 
 
B. Proses Penyusunan Bedhaya Suryasumirat 
 
Proses   penyusunan Tari Bedhaya Suryasmirat Sulistyo 
Sukmadi   Tirtokusumo melakukan pejelajahan atau pemilihan 
gerak tari tradisi dan mengacu pada sekaran tari-tari yang sudah 
ada di Mangkunagaran. Penjelajahan dilakukan dengan cara 
mengapresiasi tari melalui koleksi rekaman video tari bedhaya yang 
sudah ada.   Seperti misalnya Bedhaya Bedah Mediun, Bedhaya 
Anglirmendhung, Bedhaya Duradasih, Bedhaya Pangkur, Bedhaya 
Tejanata, Bedhaya Semang, dan Srimpi Pandhelori yang semuanya 
merupakan kekayaan empat kerajaan di Jawa (‘catur tunggal’). 
Sulistyo Sukmadi   Tirtokusumo dapat merasakan tebalnya nilai 
tradisi pada tari-tari yang mendahuluinya sehingga memutuskan 
u nt uk  dig u na ka n  se bag ai a cu a n  (Sulis t yo  S.  Tirtoku su mo, 
wawancara 20 September 1999). 
Pe nje laj aha n g era k y ang  lain dila kuk an  den gan  ca ra 
obs e rv a s i  k e p a da  be be ra p a  t a ria n  y a n g  dip e ra g a k a n  di 
M a ng k u na g a ra n .   P a da  s aa t -sa a t  te re ja di p e m en t a sa n  ta ri 
dilakukan perekaman dan reproduksi untuk memperjelas berbagai 
macam gerak-gerak tari yang ada di Mangkunagaran. Dengan 
penjelajahan berbagai macam gerak diperoleh bahan sebagai 
materi kreativitas untuk penyusunan tari Bedhaya Suryasumirat 
(Hadawiyah Endah Utami, wawancara, 16 Mei 2000).   Berbekal 
dengan perbendaharaan berbagai ragam gerak penyusunan tari 
Bedhaya Suryasumirat menjadi lebih mudah karena pemilihan gerak 
untuk mewujudkan gagasan isi menjadi lebih mudah dilakukan. 
Ke ka y a an  p erbe nda h ara a n  g e rak  Sulis ty o   Su k ma di 
Tirt ok u s u m o  m e n j a di  s e m a k in  le n g k a p  k a re n a  m e m ilik i 
kemampuan kreatif sehingga di samping dapat menggunakan 
gerak-gerak yang sudah ada, juga secara jeli memilih gerak yang 
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ada lalu diperhalus, dikembangkan, dan diramu sehingga menjadi 
bentuk-bentuk baru. Salah satu contoh dari sekaran tari alus 
sidangan sampir sampur dalam tari Bedhaya Suryasumirat menjadi 
sekaran putri nama ngalap sari ngolong sampur.  Dalam melakukan 
gerak mbukak tungkai volume dipersempit dan penthangan lengan 
tidak terlalu tinggi. Dengan keahliannya mengaransir materi 
perbendaharaan gerak menjadi tidak terbatas. Kekayaan vokabuler 
ragam atau sekaran   geraknya tidak terbatas pada tari putri 
melainkan tari alus baik gaya Yogyakarta maupun Surakarta 
(Jadmika dan Arya T.  Majalah Penyebar Semangat No. 34. 18 
Agustus 1990; dan Rusini,   wawancara, 23 April    2000). Sekaran 
dari putra alusan sekaran  sidangan sampir sampur dan sangga nampa 
yang terdapat pada tari Arjuna-Keratarupa yang distilisasi menjadi 
sekaran (gerak tari) putri dalam Bedhaya Suryasumirat. Sulistyo 
Sukmadi   Tirtokusumo juga memadukan bentuk gerak   yang 
memiliki karakter sangat berlainan yaitu  rasa gerak dari tari Thai- 
la nd.   M is alny a  ses udah  m elak uk an  se karan  samp ir  s am pu r 
dilanjutkan melangkah maju ukel kedua asta buang sampur disertai 
kaki belakang diangkat setinggi betis  (kicat) baik kanan maupun 
kiri.  Sekaran gerak dari Thailand karena pengaruh kunjungan Raja 
Th aila nd  ya ng  bernam a  Ch ula long korn  da n  Praja dipok  ke 
Surakarta pada tahun 1930.  Sulistyo  Sukmadi  Tirtokusumo kaya 
ragam gerak tari putri terutama bedhaya dan srimpi sehingga dapat 
mengacu kepada kedua repertoar tari baik pada bentuk gerak 
maupun pola lantainya (Rusini, 1999: 41). 
Untuk lebih memantapkan sikap batinnya pada proses 
p e n y u s u n a n  t a ri  Be d h ay a  S u r y as u m i r at  Su lis t y o    Su k m a di 
Tirtokusumo menyertakan dengan ‘laku’ supernatural berupa tapa 
dan tirakat. Bagi seniman yang memiliki komitmen agar karyanya 
berbobot perilaku tirakat sudah lazim dilakukan. Tempat-tempat 
yang untuk bertirakat adalah makam para leluhurnya yaitu makam 
a ya hn ya  di da erah  D elan gg u  da n  ma ka m  Yosodipu ra  I  di 
Pengging.   Bertapa  kungkum (berendam di sungai) di Pengging. 
Laku   y an g berhu bun ga n den gan  M an gku na garan  Sulist yo 
Sukmadi   Tirtokusumo dilakukan dengan ziarah ke makam 
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Pangeran Sambernyawa di Mangadeg Karanganyar.   Tapa bagi 
orang Jawa merupakan salah satu jalan yang penting dan utama 
untuk bersatu dengan Tuhan dan biasanya dilakukan dalam 
kesempatan yang khusus (Sumanto, 1990:30). 
Proses kebatinan yang telah dilakukan terutama bersemedi 
di depan makam Pangeran Sambernyawa telah mengilhami (wisik) 
baginya. Menurut penuturannya, dalam keheningan mendapatkan 
sinar terang bagaikan matahari besinar terang dan perlahan-lahan 
berubah wujud menjadi bunga teratai. Dalam keheningan pikiran 
Sulistyo   Sukmadi   Tirtokusumo juga mendapat  wisik yang 
mengatakan supaya berziarah ke makam sebelah bawahnya. 
Sulistyo lalu melangkah mundur untuk berziarah ke makam yang 
telah ditunjukkan. Ketika selesai berziarah, pada saat mengangkat 
kepala, di depannya tertera nama Sekar Kedaton di batu nisan 
makam. Baginya nama Sekar Kedaton merupakan isyarat.   Sekar 
kedaton   ditafsirkan sebagai ‘bunga keraton’.   Sulistyo   Sukmadi 
Tirtokusumo berkeyakinan bahwa isyarat-isyarat berkaitan satu 
sama lain. Selama menjalankan laku diperoleh   petunjuk dalam 
penyusunan tari yang sedang berjalan. 
Beberapa waktu kemudian Sulistyo Sukmadi Tirtokusumo 
mengetahui bahwa isyarat yang disampaikan melalui wisik yakni 
gambaran  berupa matahari bersinar (surya sumirat), bunga teratai 
y a n g    m e ru p a k a n    la m ba n g    da ri    Him p u n a n    Ke ra ba t 
Mangkunagaran Suryasumirat serta Sekar Kedaton, maka dapat 
ditafsirkan bahwa tari bedhaya ciptaannya akan menjadi bunga 
keraton.   Ole h karena itu Su listy o   Su kmadi   Tirtokus umo 
memberikan nama tari ciptaannya dengan Suryasumirat sebagai 
g a nt i  n am a  y an g  dire n can a k a n  s e be lu m n y a  y a itu  Be dh ay a 
Sambernyawa (Sulistyo S. Tirtokusumo, Wawancara 19 September 
1999). Nama Suryasumirat didasarkan idiologi yang tercermin 
dalam lambang Praja Mangkunagaran ialah Suryasumirat (matahari 
bersinar) yang lengkapnya berbunyi: Suryasumirat Amadangi Jagad, 
adalah satu idiologi. 
M e n g e n a i  p e n a ri  be d h ay a  j u m la h  9  ora n g  de n g a n 
pertimbangan bahwa angka 9 merupakan angka tertinggi dan 
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memiliki nilai sakral dalam kehidupan budaya Jawa.  Keharusan 
penggunaan penari 7 orang yang diberlakukan untuk istana selain 
Kasunanan (biasa disebut dengan  bedhaya kadipaten), sudah 
dianggap tidak relevan lagi (Sulistyo S. Tirtokusumo,  1989:4). 
P a rt is ip a s i   Su lis t y o      Su k m a di       Tirt ok u s u m o   di 
Mangkunagaran mengalami babak baru ketika mengikuti misi 
kesenian ke Jepang bersama dengan K.G.P.A.A. Mangkunagara 
IX, Sultan Hamengkubuwana X, dan Edward Surjadjaja beserta 
Happy Surjadjaja di bawah koordinasi Gubernur Daerah Khusus 
Ibukota (DKI) Jakarta Wiyogo Atmadarminto. Misi kesenian 
bertujuan memperkenalkan kesenian Jawa ke Mancanegara. Fo- 
ru m  j u g a  be rh a s il  m e n im bu lk a n  s e m a n g a t  ba ru  h e n da k 
m e m p e rs a t u k a n  k e bu da y a a n  e m p a t  k e ra t on .     Se m a n g a t 
kebersatuan diabadikan sewaktu upacara pengangkatan Pangeran 
Sambernyawa (Mangkunagara I) sebagai Pahlawan Nasional pada 
tahun 1988 (Nancy Sabrang dalam Majalah Pertiwi III/IV Juli 1990 
dan Wawancara, R.Ay. Hilmiyah, 26 September 2000). 
Gagasan isi yang hendak diwujudkan dalam penciptaan 
tari Bedhaya Suryasumirat meliputi: (1) kepahlawanan tokoh 
Pangeran Sambernyawa beserta punggawa baku masing-masing 
Rangga Panambangan, Kyai Kudanawarsa; (2) harapan dan sikap 
M an g ku na g ara  I X  dala m  m en yon gs ong  pe ru bah a n  ja m an . 
Penuangannya dalam gerak ialah: bagian maju beksan sampai 
den ga n  i ng g ah  L ad r ang  dit itik be rat k a n  p ada  se p ak  te rj an g 
perjuangan Raden Mas Said atau Pangeran Sambenyawa, pada 
bagian Ketawang sampai mundur beksan dititikberatkan pada masa 
kepemimpinan K.G.P.A.A. Mangkunagara IX sebagai Pengageng 
Pura Mangkunagaran. 
Sri Hastanto   sebagai penyusun iringan musik Bedhaya 
Suryasumirat menyatakan bahwa Mangkunagara mencipta tari 
bedhaya baru, yang berbeda dengan bentuk tari bedhayan yang 
disakralkan di Keraton Surakarta dan Yogyakarta. Tari Bedhaya 
Suryasumirat sebagai garapan baru memiliki sifat khas.   Warna 
s u a ra  g a m e la n  p e n g irin g  be ru p a  g a m e la n  p u s a k a  P u ra 
Mangkunagaran akan berbeda dengan jenis gamelan lain karena 
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mempunyai ciri embat atau struktur interval yang menjadi warna 
khas setiap nada pada gamelan.  Penyusun iringan sangat serius 
menggarap karya tari.   Sifat khas tari Bedhaya Suryasumirat 





Gambar 7. Sri Hastanto Penyusun Karawitan Bedhaya Suryasumirat 
(Foto koleksi: Sri Hastanto, 1996) 
 
 
Hak cipta karya tari Bedhaya Suryasumirat,   akan menjadi 
karya cipta monumental Mangkunagara IX, seperti karya  monu- 
mental lain yang diciptakan   para empu tari bagi kepentingan 
Mangkunagara yang bertahta pada zamannya masing-masing 
(Wawancara 3 Juli 2000). 
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Deskripsi Bentuk dan Medium Garap 
 
Bedhaya Suryasumirat memiliki ciri yang khusus di samping 
ciri umum yang sama pada tari bedhaya,   tari   dilakukan oleh 
sembilan orang penari putri,  yang memiliki kesamaan dalam tata 
bu s a n a ,    t a t a  ria s ,  s e rt a  g e ra k  t a ria n .  G a ra p  t a ri  Be d h ay a 
Suryasumirat merupakan   tari putri dengan kualitas gerak halus 
dan cenderung lembut. Masing-masing penari mempunyai nama- 
nama tertentu di dalam komposisinya yaitu endhel ajeg, batak, gulu, 
dhadha, apit ngarep, apit mburi, apit meneng, endhel weton,  dan 
terakhir buncit. 
Struktur Pola penyajian tari bedhaya Suryasumirat terbagi 
menjadi tiga bagian.  Bagian pertama maju beksan, penari berjalan 
perlahan dengan gerak kapang-kapang secara berurutan dari dalem 
(bagian dalam istana) menuju pendhapa agung (pendapa besar). 
Bagian kedua   dibagi menjadi dua bagian yaitu pertama bagian 
awal penari melakukan ge rak  sembahan sebag ai gerak  awal 
kemudian dilanjutkan berdiri menari dengan   berbagai macam 
sekaran   dan perubahan pola lantai kemudian diakhiri gerak 
sembahan. Bagian dua akhir, pelaksanaannya sama dengan bagian 
kedua dengan lebih banyak menampilan peran batak dan endhel 
ajeg yang membawakan gerak-gerak simbolis perdamaian antara 
PB III dan Pangeran Sambernyawa.   Bagian kedua lazimnya 
disebut bagian beksan. 
Bagian ketiga   atau mundur beksan merupakan kebalikan 
da ri  ba g ia n  p e rt a m a ,  y a it u  be rj a la n  p e rla h a n  be ru ru t a n 
menggunakan pola gerak kapang-kapang, dari Pendapa Ageng 
menuju ke dalem. 
Gending Bedhaya Suryasumirat bagian pertama maju beksan 
diawali dengan Ada-ada Hastakuswala dan Tembang Pangkur Laras 
pelog disambung dengan Gending Soran dan selanjutnya ditutup 
dengan Pathetan. Bagian kedua awal diiringi Gending Kemanak 
Suryasumirat terdiri dari bentuk merong Kethuk Kalih Kerep dan 
Inggah Ladrang Kethuk Kalih Kerep berlaras Pelog dengan buka celuk 
(suara sindhen) yang diakhiri Pathetan Sekar Sigeg Pathet Pelog Lima 
(istrumentalia). Bagian ke dua akhir, menggunakan gending bentuk 
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Ketawang Jiwakusuma Pelog Lima suwuk dan diakhiri dengan Pathetan 
Sekar Sinegeg Pelog Pathet Lma.  Bagian dua biasanya sering disebut 
beksan. Bagian ketiga, mundur beksan digunakan gending soran seperti 
pada maju beksan. 
Pertunjukan Bedhaya Suryasumirat memerlukan waktu 
kurang lebih empat puluh lima menit.   Selama pertunjukan tari 
Be dh ay a Su ry as um ir at   bau  a sa p  k em ey an  dan  ra tu s  wa ng i 
memenuhi ruang Pendhapa Agung yang menambah suasana magis. 
Semua yang terlibat maupun para tamu undangan yang hadir 
tenang selama pertunjukan tari Bedhaya Suryasumirat berlangsung. 
Seperti tari bedhaya lainnya, tari Bedhaya Suryasumirat juga 
menyajikan cerita serta tema yang dapat diamati dari gerak tari, 
isi syair, serta rasa gending  iringan tarinya.  Melalui  pengamatan 
gerak tarinya, Bedhaya Suryasumirat pada beksan pokok bagian 
kedua menyajikan tema perdamaian Pangeran Sambernyawa 
dengan Sri Susuhunan Paku Buwana III.   Bagian beksan pokok 
juga ditandai dengan pengulangan gerak sembahan sebanyak 2 kali 
yang dilakukan di awal bagian yaitu sembah pertama menghadap 
ke Dalem Ageng untuk menyembah Kanjeng Kyai Fandel, Kyai 
Tambur, Kyai Pujosari dan Kenjeng Gusti Mangkunagara, sembah 
kedua menghadap ke Timur mengarah ke Gunung Lawu (Sunan 
La wu ),    M a n g a de g  (m a k a m  le lu h u r,  t e ru t a m a  P a n g e ra n 
Sambernyawa), dan matahari terbit.   Gerak sembahan dilakukan 
untuk memohon ijin dan doa restu, agar pertunjukan berjalan 
denagn lancar, selamat dan bermakna. 
 
C. Elemen-Elemen Tari Bedhaya Suryasumirat 
a. Gerak 
Struktur pertunjukan tari Bedhaya Suryasumirat dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu maju beksan, beksan, dan mundur beksan. 
Maju beksan dan mundur beksan adalah penari berjalan  perlanan- 
lahan berurutan satu persatu   menggunakan pola gerak kapang- 
kapang.  Pada maju beksan penari bergerak dari dalem (bagian dalam 
istana) menuju Pendhapa Agung;   mundur beksan merupakan 
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kebalikan   dari bagian maju beksan yaitu berjalan perlahan yang 
menggunakan pola gerak kapang-kapang dari Pendhapa Agung 
menuju ke dalem. 
Gerak bagian beksan pokok dapat dikategorikan menjadi dua 
bagian  berdasarkan peralihan iringan gending-nya. Gerak bagian 
pertama menggunakan bentuk  gendhing kemanak dilanjutkan 
Ladrang yang terdiri dari 23 gongan diawali dengan gerak sembahan 
berdiri, dilanjutkan sekaran lainya yaitu kenser ukel karna, laras 
anglirmendhung, pendhapan ngangsur, ridhong sampur lenggut, 
lembehan utuh sampur ukel karna, manglung utuh, ngembat mentang, 
laras bedhaya trap wimba,   panahan, mudrangga, golek iwak ngayang, 
panggel menthang, pendhapan, glebagan golek iwak, ridhong ngalapsari. 
Akhir pada bagian beksan, ditandai dengan gerak sembahan dalam 
posisi duduk bersila atau jengkeng nikelwarti. 
Gerak bagian beksan pokok kedua menggunakan gending 
bentuk Ketawang Jiwakusuma Pelog Lima,   yang terdiri dari 38 
gongan.  Bagian ini diawali gerak sembahan dua kali yaitu  sembahan 
laras kolong sampur, sembahan lenggut, dan dilanjutkan berdiri 
dengan menggunakan berbagai macam pola gerak diantaranya 
ngalapsari kolong sampur, ngundhuh sekar, golek iwak ukel, sangga 
nampa, rimong ukel jujut, pistulan, kengseran, ukel karna glebagan, 
enjer ridhong sampur, malang kerik, laras arum asih, dan diakhiri 
dengan pola gerak jangkeng, nikelwarti, sembahan. Bagian kedua 
lazimnya disebut bagian beksan. Pada bagian kedua menggunakan 
pola gerak penghubung antara lain kengser, srisig, lumaksana, sindet, 
dan enjer. 
 
b. Pola Lantai 
 
Susunan tari Bedhaya Suryasumirat menggunakan pola-pola 
perubahan tempat yang dibentuk oleh kesembilan orang penari 
putri.   Perpindahan dari satu ke tempat lain dan membentuk 
formasi tertentu dinamakan dengan pola lantai atau gawang. Pola 
lantai atau formasi yang digunakan pada beksan dalam Bedhaya 
Suryasumirat menggunakan pola lantai ketonggeng, montor mabur, 
jejer wayang, urut kacang, dan gawang   tiga-tiga. 
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Pada bagian k edua yang menceritakan t entang sikap 
p erda ma ia n  an t ara  Pa ng eran  Sa mberny awa  den ga n  Su na n 
Pabuwono III menggunakan pola lantai adhep adu lawan. Penari 
batak  dan endhel weton memegang peranan utama, sedang ketujuh 
penari lainnya   dengan posisi duduk jengkeng. Pola lantai adhep 
adu lawan menggambarkan serta melukiskan antara batak dan endhel 
weton berusaha untuk saling menaklukan atau damai, tetapi tidak 
ada satu yang kalah atau menang.   Pola lantai adhep adu lawan 
merupakan bagian yang sangat penting, karena dalam garapan 
tari bedhaya bersifat tematis, penggambaran inti cerita.   Makna 
simbolis dapat diambil pada adegan adhep adu lawan adalah satu 
kesatuan antara kedua figur yang saling bertentangan, dalam 
istilah Jawa disebut dengan istilah loro-loroning atunggal (Lihat 
gambar 8). 
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Gambar 8. Gawang Perdamaian 
 
 
Pola gerak yang digunakan dalam tari bedhaya biasanya 
berupa gerak-gerak yang dilakukan dengan posisi bersila, jengkeng 
nikelwarti, dan berdiri yang tidak mengubah pola lantai.   Gerak 
berjalan membuat pola lantai menjadi berubah. 
Bentuk pola lantai rakit tiga-tiga. Bentuk pola lantai di dalam 
tari bedhaya gaya Surakarta pada umumnya merupakan bagian 
akhir dari perangan yang dilakukan batak dan endhel ajeg.   Pola 
lantai berikutnya dibentuk oleh ketujuh penari berdiri, dilanjutkan 
kesembilan penari bergerak bersama membentuk rakit tiga-tiga. 
Garapan Bedhaya Suryasumirat agak berbeda karena gawang tiga- 
tiga jatuh pada akhir beksan iringan bentuk ladrang dan sesudah 
perangan (Lihat gambar 9). 
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Gambar 9. Gawang Tiga-Tiga 
 
Gawang montor mabur   posisi penari membentuk kapal 
terbang.  Gawang montor mabur  dibentuk oleh lima penari berderet 
sejajar membujur tepat di tengah ruangan sementara dua penari 
berada di depan penari kedua dan ketiga; sedangkan dua penari 
yang lain berada di belakang penari kedua dan ketiga (Lihat 
gambar 10). 

































Gambar 10. Gawang Montor Mabur 
 
Gawang jejer wayang adalah kesembilan penari berderet 
segaris atau tepat di tengah garis membujur (Lihat gambar 11). 
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Gambar 11. Gawang Jejer Wayang 
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Gawang ketonggeng, posisi lima penari yang berada segaris 
membujur tepat di tengah ruangan; sedangkan dua penari berada 
di depan dan di belakang segaris melintang dengan penari yang 
berada di tengah.  Dua penari lainnya berada segaris dengan dua 
penari yang berada di depan dan belakang tepatnya di sisi luar 
penari yang berada di ujung kiri (Lihat gambar 12). Adapun gawang 
tiga-tiga, penari berjajar membentuk barisan dan setiap barisan 































Gambar 12. Gawang Ketonggeng 
 
 
KETERANGAN GAMBAR 8-12 
Ej- endhel ajeg,         Bt- batak 
Gl- gulu                        Dd-dhadha 
ANg- apit ngarep       Amb- apit mburi, 
AM- apit meneng       EW- endhel weton 
Bc- buncit 
 
c. Iringan Musik Tari 
 
Karawitan sebagai iringan tarinya menggunakan gamelan 
Kyai Udan Asih, Kyai Udan Arum Laras Selendro dan Pelog, dan 
Kyai Kanyut Mesem.  Ketiga perangkat gamelan merupakan milik 
Praja Mangkunagaran.  Kyai Udan Asih dan Kyai Udan Arum 
memiliki ukuran besar apabila dibandingkan dengan ukuran 
gamelan biasanya dan memiliki kualitas suara yang terkesan megah 
dan anggun.   Dengan keunikan suara yang dimiliki oleh kedua 
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perangkat gamelan, pencipta memilih untuk mengiringi penari 
berjalan menggunakan gerak kapang-kapang masuk ke arena pentas 
disebut dengan istilah maju beksan dan ke luar dari arena pentas 
Pendhapa Ageng menuju dalem ageng disebut dengan istilah mundur 
beksan. Bentuk gending ladrang digarap berselang-seling antara laras 
Pe log  dan  S l en d r o.   G u na  m e n am ba h  ke a g u n g an   s u as a n a 
be rjalanny a pe nari  be dhay a,   bu nyi gam ela n dibereng i oleh 
instrumen musik Barat sehinggga   menjadi sangat anggun dan 
gagah.   Setelah para penari bedhaya sampai pada arena pentas, 
karawitan tari berubah dengan menggunakan perangkat gamelan 
Kyai Kanyut Mesem sampai dengan beksan pokok berakhir. 
Berjalannya para penari menuju ke tengah pentas yang 
disebut kapang-kapang sebetulnya khas gaya Yogyakarta yang selalu 
menyelipkan beberapa instrumen musik Barat. Kehadiran ‘rasa 
gaya Yogyakarta’ telah dikenal di istana Mangkunagaran sejak 
jaman Mangkunagara VII (Theresia Suharti, 1990:95). Bagian 
pertama  diiringi Ada-ada Hastakuswala dan Tembang Pangkur Laras 
pelog oleh kelompok vokal putri dengan iringan beberapa intrumen 
gamelan berupa gender, rebab, gambang dan suling.  Iringan musik 
selnjutnya, Gending Soran Ladrang Arum-asih dengan buka bedhug. 
Gending Soran Ladrang Arum-asih garap ricikannya merupakan 
dua buah gamelan lengkap yaitu Kyai Udan Asih dan Kyai Udan 
Arum yang ditabuh secara bergantian (selang seling). Kyai Udan 
Asih berlaras slendro dan Kyai Udan Arum berlaras pelog. Tabuhan 
kedua gamelan diikuti bunyi  ricikan bedug dan instrumen musik 
Barat seperti tambur. Penggunaan dua buah gamelan dengan 
gending berbentuk soran dimaksudkan untuk menimbulkan rasa 
gagah dan semangat sebagai salah satu ciri prajurit Sambernyawa. 
Setelah para penari berada   di daerah pentas di bawah 
lampu robyong pusat pendhapa) penari membentuk gawang rakit, 
para penari kemudian duduk bersila. Bagian maju beksan diakhiri 
dengan pathetan Sekar Sigeg Pelog lima. Pemberian sisipan pathetan 
dimaksudkan untuk mengurangi suasana tegang dan sereng yang 
ditimbulkan oleh iringan sejak ada-ada Hastokuswala yang diambil 
dari gaya Yogyakarta dengan laras Pelog. Makna yang terkandung 
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dalam cakepan tembang Pangkur menggambarkan sepak terjang dan 
kegigihan Pangeran Sambernyawa beserta prajurit-prajuritnya 
dalam melawan musuhnya. Cakepan pada Pathetan Sekar Gambuh, 
sigeg merupakan tembang sebagai ucapan selamat dari para 
bidadari yang turun dari kayangan atas kemenangan Pangeran 
Sambernyawa. Dengan demikian Pathetan Sekar Gambuh, sigeg 
diharapkan dapat memberikan kesan lerem. 
Bagian kedua diawali dengan buka celuk (suara sindhen), 
kemudian pada akhir lagu (buka celuk yang tepat pada suara ricikan 
gong) para penari melakukan gerak sembahan sebagai gerak awal. 
Bunyi iringan   menggunakan gending bentuk Gending 
Kemanak Suryasumirat yang terdiri dari bentuk Merong Kethuk Kalih 
Kerep dan Inggah Ladrang Kethuk Kalih Kerep berlaras Pelog   Lima 
selama 23 gongan. 
Sy a ir   da la m   C ake p an   Ge r on g an   Ge n d h i n g   K e m an ak 
Suryasumirat digunakan untuk menggambarkan tentang sepak 
terjang Pangeran Sambernyawa beserta para prajuritnya dalam 
m e n y e ra n g    m u s u h    s a m p a i    de n g a n    k e m e n a n g a n n y a . 
Penggambaran tentang pangeran Sambernyawa diakhiri dengan 
inggah bentuk Ladrang yang berisikan tentang ucapan termakasih 
dan rasa syukur para kawulanya kepada Tuhan atas kemenangan 
Pangeran Sambernyawa. Bagian kedua ditutup dengan iringan 
Pathetan Sekar Gambuh, Pelog Pathet Lima (istrumentalia). 
Musik iringan bagian beksan pokok  menggunakan gending 
bentuk Ketawang Jiwakusuma Pelog Pathet Lima, selama  38 gongan 
suwuk dan diakhiri dengan Pathetan  Pelog Pathet lima. 
Sebelum menginjak ke Gending Ketawang, disisipi dahulu 
oleh Pathetan,  Laras Pelog Lima sebagai penutup bagian pertama. 
Gending Ketawang digunakan untuk menggambarkan tentang 
harapan dan sikap Sri Mangkunegara IX yang mendhak untuk 
mohon bantuan kepada siapa saja yang dianggap mampu dan 
tahu. 
Sri Hastanto berpendapat bahwa iringan tari Bed haya 
Suryasumirat disusun pada masa Mangkunagara IX menjadi 
Pengageng Istana Mangkunagaran maka gending diberi nama 
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Ketawang Jiwa Kusumo. Atas kehendak Sri Mangkunagara IX nama 
gending diganti dengan nama Ketawang Jiwaning Kusuma (Sri 
Hastanto, wawancara, 3 Juli 2000). 
Awalan pada syair dalam cakepan gerongan menggunakan 
Tembang Kinanthi. Syair dalam cakepan gerongan menceritakan 
tentang K.G.P.A.A. Mangkunagara IX yang telah memimpin pura 
agung. 
Bagian ketiga   mundur beksan merupakan kebalikan dari 
bagian pertama, yaitu berjalan perlahan berurutan menggunakan 
pola gerak kapang-kapang, dari Pendhapa Ageng munuju ke ndalem. 
Iringan yang digunakan juga sama seperti bagian pertama yaitu 
pathetan dan dilanjutkan   garap ricikan gamelan lengkap dengan 
bentuk gendhing ladrangan. 
Penggarapan gendhing dengan laras berselang-seling antara 
laras pelog dan slendro merupakan penggambaran yang dapat 
digunakan sebagai tonggak sejarah peringatan akan situasi dan 
suasana pro dan kontra yang terjadi di Praja Mangkunagaran. 
Penggarapan selang-seling laras dibuat selaras mungkin agar enak 
untuk didengar maupun dirasakan dengan harapan pancaroba 
tidak akan merusak sajian bedhaya secara keseluruhan. 
Dengan demikian landasan pemikiran untuk gendhing maju 
beksan sampai dengan inggah Ladrang dititikberatkan pada sepak 
terjang perjuangan Raden Mas Said atau Pangeran Sambenyawa. 
Pada bagian Ketawang sampai mundur beksan dititik beratkan pada 
masa  kepemimpinan K.G.P.A. A. Mang kunagara  IX sebagai 
Pengageng Pura Mangkunagaran. 
 
d.  Tata Rias dan Tata Busana 
 
Tari Bedhaya Suryasumirat merupakan   salah satu tari 
ciptaan baru Praja Mangkunagaran. Tata rias yang digunakan 
mengacu pada tari bedhaya istana tanpa menggunakan sogokan 
dan godheg.   Tata rias wajah menggunaan rias korektif cantik 
dengan mempertegas garis wajah dengan pensil rias bayangan 
mata dengan pemerah pipi. Kulit badan kelihatan halus dan kuning 
para penari mengenakan lulur. 
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Tata busana yang dikenakan pada bagian kepala para 
penari dihiasi sebuah jamang berwarna kuning keemasan yang 
bermotif Cirebon dan sumping yang diperindah dengan untaian 
bunga melati menjutai ke bawah.   Setiap penari mengenakan 
garudha mungkur yang dihiasi utah-utahan berupa untaian bunga 
melati menjuntai ke bawah dan rambut ditata rapi ditutup dengan 
kantong gelung yang diperindah bros terbuat dari perak kuning 
keemasan. Leher mengenakan kalung dan lengan atas mengenakan 
kelat-bahu serta pergelangan tangan menggunakan gelang. Masing- 




Gambar 13. Rias dan busana yang digunakan Bedhaya Suryasumirat 
dilihat dari depan (Foto Koleksi: Irawati 1990). 
64 Suharji  
 
 
Gambar 14. Rias dan busana yang digunakan 
Bedhaya Suryasumirat dilihat dari samping ( Foto koleksi: Irawati 1990) 
 
 
Para penari menggenakan kain dengan motif lereng agak 
besar yang dikenakan dengan model samparan yang   dililitkan 
tubuh dari arah kanan ke kiri.  Baju yang dikenakan model rompi 
tanpa lengan berwarna hijau tua yang dibordir mote  engkol 
berombai. Sa mpur yang  diken akan  berwarna  kuning polos 
memakai gombyok kembang suruh yang melingkari   bagian perut, 
kedua ujungnya berjuntai ke bawah hampir menyentuh kaki. Di 
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atas sampur melingkar sebuah ikat pinggang besar disebut slepe 
berwarna hijau tua bagian tepi diplisir dengan warna kuning. 
Rangkain busana yang lain dikenakan slempang berwarna hijau 
bagian tengah bergaris warna kuning serta tepi diplisir kuning. 
Agar slempang tidak mudah lepas disemat bros   besar berwarna 
hijau diplisir kuning keemasan berbentuk bunga matahari sebagai 
simbol matahari atau surya. Secara keseluruhan perpaduan warna 
hijau dan kuning seperti warna buah pareanom merupakan warna 




Tidak semua tari bedhaya menggunakan perlengkapan 
selama menari, sepenuhnya mengandalkan ungkapan   kekuatan 
gerak. Tari bedhaya yang tidak menyertakan perlengkapan tari yaitu 
Bedhaya Ketawang, Bedhaya Semang, Bedhaya Duradasih, Bedhaya 
Gadhungmlathi, dan juga Bedhaya Endhol-endhol. 
Tari bedhaya yang menggunakan perlengkapan tari di 
antaranya Bedhaya Bondhan Kinanthi, Bedhaya Kabor, Bedhaya Sinom, 
dan Bedhaya Gandrungmanis. Perlengkapan tari yang digunakan 
berbentuk senjata, seperti busur (gendhewa) dan anak panahnya 
atau busur, pistol, cundrik atau keris berukuran kecil, dan dhadap. 
Beberapa tari bedhaya ada yang menggunakan perlengkapan tari 
berupa pistol diselipkan di pinggang sejak awal dibawa menari 
serta dipergunakan di dalam adegan bagian perang.   Demikian 
juga properti yang digunakan Bedhaya Suryasumirat adalah sebuah 




D. Perbandingan Proses Penyusunan Tari Bedhaya dan 
Bedhaya Suryasunirat 
 
Tari bedhaya merupakan salah satu tari tradisi keraton, 
dibawakan sembilan penari wanita, menggunakan tata busana dan 
tata rias yang sama sebagian tari menggambarkan sebuah cerita. 
Tari bed haya pa da j ama n k eraj aan  me rupa kan  ke leng kap an 
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kebesaran seorang raja serta menjadi lambang kekuasaan Keraton 
Surakarta maupun Keraton Kasultanan Yogyakarta. 
Dibandingkan dengan bedhaya pada umumnya, penyajian 
tari Bedhaya Suryasumirat agak berbeda.   Perbedaannya terletak 
pada tempat dan arah para penari bergerak yaitu dari dalam 
(bagian dalem ageng istana) menuju Pendhapa Agung (Pendhapa 
besar).  Perbedaan lain juga terletak pada iringan maju beksan dan 
mundur beksan yang menggunakan Lagon Ada-Ada Ladrangan Soran 
(garap selang-seling slendro dan pelog) dan ditutup dengan pathetan. 
Baik maju beksan maupun mundur beksan menggunakan  gamelan 
dua laras yang berbeda secara bergantian yaitu laras slendro dan 
pelog disertai instrumen musik Barat seperti tambur. 
Dalam konsep tari bedhaya yang tergolong sangat tua, untuk 
pencapaian satu kesatuan selalu diawali dengan simbol gerak 
percintaan. Tema tari bedhaya pada umumnya melambangkan 
k e s u bu ra n .     Se ca ra   la h iria h   wu j u d   da ri   s a t u   k e s a t u a n 
mencerminkan kemanunggalan antara wanita dan pria. Artinya raja 
yang ikut berperan dalam pertunjukan bedhaya secara langsung 
saling berhadapan yang menggambarkan kemanunggalan antara 
wanita dan pria, secara tidak langsung memiliki makna untuk 
kesuburan. Garapan tari Bedhaya Suryasumirat relatif   berbeda 
karena tidak mengandung penggambaran percintaan. Tari Bedhaya 
Suryasumirat memiliki tema perdamaian. Tema tari terletak pada 
penggarapan  pola lantai penari batak, endhel weton, dan apit ngarep, 
sebagai penggambaran peran utama dapat dilihat dalam pola 
lantai ketonggeng. 
Pola lantai susunan tari bedhaya pada umumnya pada 
urutan pertama batak, akan tetapi pada tari Bedhaya Suryasumirat 
di urutan kelima. Pada bagian kedua dalam garapan bedhaya yang 
ada terdahulu penggarapan tokoh diwujudkan penari batak dan 
endhel ajeg.   Penggarapan tari Bedhaya Suryasumirat agak berbeda 
yaitu dilakukan oleh penari batak dan endhel weton. 
Praja Mangkunagaran memiliki suatu ciri khas yang terdapat 
p ada  ta ri ben tu k  wir en g ,  g ol ek ,  da n  bed hay an  ya it u  a da ny a 
penggunaan keprak.Keprak dalam tari bedhaya merupakan satu 
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kesatuan rasa yang saling berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan 
karena keprak dalam tari bedhaya peranannya membuat suasana, 
menghias, mendukung, membantu, menuntun, juga dirasakan 
sebagai rasa gending iringan. Keprak dianggap sangat penting, 
maka Praja Mangkunagaran memiliki   abdi dalem khusus untuk 
tugas sebagai pengeprak. 
Bedhaya Suryasumirat dengan demikian memiliki banyak 
perbedaan dengan bedhaya lain sebelumnya. Pertama, kurun 
waktu penyusunannya merupakan masa pasca-pemerintahan 
keraton sehingga ketentuan pokok yang mengatur kreasi bedhaya 
di luar keraton ‘dianggap’ tidak berlaku termasuk ketentuan 
jumlah 9. Kedua, peran seorang koreografer menggantikan peran 
seorang empu tari. Proses menyusun Bedhaya Suryasumirat seperti 
m e n y u s u n   t a ri   ‘ bia s a ’  t e rda p a t   k e s a m a a n   m a t e ri   y a it u 
p erbe nda ha ra an  ge ra k  t ari  kla sik  Su rak a rta .  Ke t ig a ,  t ida k 
terdapatnya unsur-unsur sakral seperti peranan makhluk halus 
dalam kreasi Bedhaya Suryasumirat karena proses penyusunan 
amat berbeda misalnya pengajuan kreasi dilakukan melalui 
perpaduan cipta, rasa, dan karsa antara Mangkunagara dengan 
keluarga besarnya. 










A. Tempat Penyajian 
 
Penyelenggaraan upacara boyong dalem dianggap penting 
seperti upacara ritual yang   diselenggarakan secara berurutan 
s es ua i t a ta ca ra  da n  u ru ta n ny a .  Up a ca ra   ritu al  da n  y an g 
m e n y e rt a in y a   m e ru p a k a n   p ros e   y a n g       ru m it .   W a k t u 
penyelenggaraanya cukup panjang karena rangkaian acara yang 
harus dilalui menurut tata cara cukup banyak. 
Pada masa sembelum kemerdekaan, penentuan tempat, 
pemilihan waktu dan pelaksana upacara  selamatan boyong dalem 
banyak ditentukan oleh tatanan  status sosial yang disandangnya. 
Be rk a it a n  de n g a n  k on dis i  j a m a n  da n  s it u a s i  p a da  wa k t u 
berlangsungnya upacara boyong dalem di Praja Mangkunagaran 
Surakarta memerlukan perhitungan yang sangat rumit. Banyak 
tatanan   dan berbagai kegiatan yang harus dilakukan. Faktor 
penentu besar-kecilnya suatu ritual menjadi beraneka-regam. 
Perbeda anny a tidak  lagi dit entu kan  oleh  lam a ha ri s etelah 
pernikahan, akan tetapi tergantung perhitungan praja yang dipilih 
oleh pengageng praja. 
Bagi keluarga ‘biasa’, penyelenggaraan upacara undhuhan 
atau boyongan perkawinan dianggap sebagai imbangan dari 
k e lu a rg a   be s a n .   P a da   wa k t u   u n d u h an   s e la m a t a n   t e t a p 
dilangsungkan meskipun dilakukan secara sangat sederhana. 
Da la m u pacara s elama tan  t uju an nya  adalah  su pay a k edua 
mempelai dan yang punya hajad mendapatkan anugerah Tuhan 
berupa keselamatan, ketentraman, kebahagiaan, dan rejeki yang 
melimpah.  Dalam  adat bu daya Jawa selamatan  merup akan 
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upacara ritual yang selelu menyertai pada setiap perubahan jantra 
hidup. 
Pelaksanaan upacara ritual, agar dapat dicapai dengan 
selamat, harus diikuti dengan cermat dan tertib.   Ciri khas 
p e n ye le n g g a ra a n  boy on g  d al e m  u n t u k  u p a ca ra  rit u a l,  j u g a 
dilakukan oleh masyarakat pada umumnhya. Perbedaannya dalam 
masyarakat pada umumhya unduhan temanten lazimnya tidak 
diselenggarakan pertunjukan tari, kesenian yang dipentaskan 
sekedar sebagai selingan dan hiburan  pengisi waktu. Pada boyong 
dalem diselenggarakan debut tari garapan baru yang monomental 
dan sebagai penguat keturuan trah Sambernyawa. Pertunjukan 
s e n i  m e ru p a k a n  u n g k a p a n  p e rj u a n g a n  be rdirin h y a  P ra j a 
Mangkunagaran. Hasil karya cipta baru yang berjiwa semangat 
perjuangan adalah tari Bedhaya Suryasumirat. Dalam pertunjukan 
tari diperlukan persyaratan-persyaratan khusus agar bernilai 
magis, seperti bedhaya di Kasunanan Surakarta disamping berfungsi 
sebagai hiburan. 
1). Tempat penyelenggaraan upacara  harus tempat  yang terpilih 
dan diangggap sakral. 
2). Waktu upacara diselenggarakan harus merupakan waktu 
terpilih. 
3). Para penari-penari yang terpilih untuk keperluan upacara harus 
dalam keadaan bersih secara spiritual. 
4). Ses a ji  me rup a ka n  p e le n gk ap  up a ca ra  y an g  t ida k  bole h 
ditinggalkan. 
5). Tidak ada penonton, sebab yang hadir dalam upacara itu 




Pertunjukan tari   Bedhaya Suryasumirat dilakukan dengan 
dihadiri penonton, terlihat dari skema tempat sajian dan arah 
hadap penari. Tempat sajian adalah area pentas sehingga penari 
menghadap dalem tidak persis menghadap raja. Sangat berbeda 
misalnya sajian bedhaya di Keraton, di dalam pementasannya para 
penari selalu  menghadap kepada raja. 
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P ela k sa n a an  pe rt un j uk a n   t a ri  Bed h ay a S u r yas u m ir at 
dis e le n g g a ra k a n   di   t e m p a t   t e rp ilih   y a it u   di   p e n d h ap a 
Mangkunagaran. Tempat yang dipilih merupakan bangunan 
rumah tradisional Jawa berlantai batu pualam putih keabu-abuan 
dengan arsitektur berbentuk Joglo. Bangunan pendhapa dapat 
diartikan   sebagai tempat pertemuan antara penguasa Pura dan 
para abdi dalem, sentana, dan kerabatnya.  Pendhapa juga berfungsi 
sebagai tempat penguasa pura menerima penghormatan dari para 
pangeran, kaum, ningrat, dan rakyat.   Bangunan pendhapa 
merupakan ruangan yang memiliki luas kurang lebih 60x50 meter 
untuk mengkomodasikan banyak orang sehingga berfungsi sebagai 
t e m pa t  t u a n  ru m a h  be rt e m u  de n g a n  p a ra  t am u -t a m un y a . 
Pe n d h ap a  M a n g k u n a g a ra n  m e ru p a k a n  ru a n g  a n t a ra  y a n g 
menghubungkan dalem dan paretan yang ditopang oleh sejumlah 
tiang penyangga yang dinamakan saka. Saka-saka berwarna hijau 
muda dan plisir warna kuning keemasan.  Empat buah saka dengan 
lebih besar dari tiang-tiang yang lain terletak di bagian tengah dari 
bangunan   yang disebut saka guru.   Kemudian pada lapisan ke 
dua terdapat tiang berjumlah duabelas buah dengan nama saka 
pananggap; lapisan berikutnya duapuluh buah dinamakan saka 
rawa. Pada sisi luar setiap saka rawa terdapat tangga susun empat 
arah dan arah ke seletan terdapat patung dua buah singa.   Di 
antara  saka-saka dihiasi 25 buah lampu gantung model kuna sejak 
jaman Belanda. 
Pe n d h ap a  M a n g k u n a g a ra n   di   ba n g u n   p a da   j a m a n 
Man gkun agara VI  (179 6-18 35)   berk uasa  deng an t amba han 
bangunan pada kanan dan kiri yang berupa emperan dan bangunan 
kecil tep at di tenga h depa n  pendh apa.   Empe ran dinama kan 
paningrat, seda ngkan bangu nan yang ada  di depan disebut 
topengan.   Pendhapa Mangkunagaran berlantai lebih tinggi dari 
pada lantai paningrat kanan dan kiri; sedangkan lantai Paningrat 
(emperan) sejajar dengan lantai topengan. 
Dalem Ageng memiliki   pintu tiga buah. Pintu   masuk 
melewati pintu sebelah kanan, karena pintu tengah yang terdiri 
dari empat daun pintu besar, dibuka untuk upacara-upacara 
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tertentu.Dalem Ageng merupakan bangunan yang berbentuk 
l im as an  den g a n  de la p a n  bua h  sa k a  g u ru,  be rfun g s i u n tu k 
menyelenggarakan upacara-upacara tradisi istana.   Bangunan 
dalem tidak mempunyai plafon, sehingga usuk (kaso) dan reng 
terlihat membentuk lingkaran sebagai simbol matahari.  Di bagian 
t e n g a h  t e rda p a t  kr obon g an  (m e n u ru t  a da t  Ja wa  kr obon g an 
m e ru p a k an  t e mp a t  De wi  Sri  a t au  s imbol  ke s u bura n  ya n g 
bentuknya seperti tempat tidur). Pada sisi kanan dan kiri krobongan 
terdapat dua kamar yang disebut senthong dipakai untuk tempat 
menyimpan berbagai macam pusaka serta terdapat koleksi benda- 
benda peninggalan budaya masa lampau. 
Dalem berada di belakang Pendhapa, dan di antara kedua 
bangunan terdapat ruangan yang dinamakan pringgitan.   Bagian 
utara dibatasi oleh pintu gebyok (sebuah pintu yang lebar terdiri 
dari empat   daun   pintu) sebelah   sisi kanan dan kiri   terdapat 
sebuah   pintu   dengan ukuran sedang. Di dalam dalem terdapat 
ruangan dinamakan senthong (kamar) tengah, selalu kosong namun 
lengkap dengan ranjang kasur dan bantal. 
Di Pendhapa Mangkunagaran,   wilayah ruangan antara 
k ee m pa t  s ak a  g uru  a t au  di ba wa h  lam p u  robyon g  te n ga h 
digunakan sebagai tempat pertunjukan  tari Bedhaya Suryasumirat. 
Pertunjukan tari merupakan puncak dari upacara boyong dalem 
perkawinan Mangkunagara IX di Istana Mangkunagaran.  Acara 
boyong dalem   juga  ditujukan s ebagai sajian wisata,  dengan 
menampilkan unsur seremonial yang sakral dan religius.  Sebagai 
sebuah tari yang dikeramatkan, perlakuan terhadap tari Bedhaya 
Suryasumirat juga tidak berbeda dari perlakuan yang ditujukan 
terhadap suatu benda pusaka.   Tari Bedhaya Suryasumirat karena 
dipandang sebagai benda pusaka maka pada saat pertunjukan di 
Pendhapa Mangkunagaran  diawali dari dalem kemudian berakhir 
dan kembali ke dalem pula. 
 
B. Penyiapan Sesaji 
 
Sesaji merupakan bagian penting dalam selamatan atau 
kenduri.  Sebagian masyarakat Jawa percaya kepada kekuatan goib 
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yang adi kodrati. Dalam ritus terdapat tiga macam upacara yang 
berhubungan dengan daur hidup kehidupan yaitu upacara yang 
berhubungan dengan kelahiran,   perkawinan, dan kematian. 
Upacara boyong dalem termasuk rangkaian kesatuan dengan 
perkawinan. Banyak dikalangan masyarakat, tokoh bangsawan 
y an g  se le lu  me ny ele ng ga ra ka n  u pa ca ra  pe rk awina n.  A ga r 
menimbulkan suasana damai, tentram, diperlukan selamatan. 
Tujuan  pokok selamatan adalah agar pernikahannya berlangsung 
lancar mendatangkan barokah, melahirkan keturuan yang unggul, 
hidupnya sejahtera.   Selamatan merupakan unsur penting dari 
hampir semua ritus dan upacara dalam sistem religi orang Jawa 
pada umumnya dan penganut Jawi khususnya (Geertz, Clifford, 
1960:11-15). Dalam   selamatan selalu dipanjatkan doa-doa yang 
lazimnya berupa doa selamat, doa terkabul, dan doa-doa yang 
dipiilih sesuai engan kepercayaan yang dianutnya.   Sebagai 
kelengkapan diperlukan sesaji atau sajen. Lengkap tidaknya 
tergantung kemampuan yang berhajad.  Jika sesaji tidak lengkap 
adakalanya mempengaruhi   jiwa atau suasana perkawinan. 
Banyak dan macamnya ssaji yang digunakan mengikuti ajuran 
dari pemimpin agama. Biasanya sesaji berupa harta benda, barang, 
uang, dan tumbuh-tumbuhan serta buah-buahan. Sesaji nerupakan 
ujud syukur atas panen yang melimpah usaha yang maju,  serta 
keinginan yang terkabulkan. 
U p a ca ra  boy on g  d al e m  m e ru p a k a n  p e ris t iwa  rit u a l 
sehinggga segala kegiatan berkaitan dengan kekuatan goib yan g 
adikorati.   Tari Bedhaya Suryasumirat sebabagai kel;ngkapan 
upacara diharapkan memiliki angsar yang baik bagi pernikahan 
MN IX. Tari Bedhaya Suryasumirat dianggap sebagai pusaka 
sehinggga dalam pelaksaannya diperlukan sesasji. 
Sesaji diatur   dan diletakan di bagian tengah ruangan 
posisinya di atas   meja, terdiri tiga buah tampah (nyiru) berisi 
hidangan istimewa yang meliputi. 
1 )  Satu   tampah nasi asahan dengan lauk pauk lengkap yang 
meliputi acar kuning, sambal goreng hati, mihun goreng, tahu 
goreng, tempe goreng, daging sapi terik, telur dadar, perkedel, 
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jerohan sapi, kerupuk udang, kerupuk merah, cenggereng, 
kacang goreng, ikan asin goreng, tempe kripik, masing-masing 
lauk ditempatkan di takir sudhi yang terbuat dari daun pisang 
(sekarang dibungkus plastik) sebanyak 7 bungkus/plastik. 
2 )  Nasi  wuduk (nasi gurih) satu nyiru dilengkapi dengan  ingkung 
ayam yang diberi santan dikentalkan (areh) ditempatkan dalam 
panci, satu takir yang berisi antara lain rambak kulit sapi, 
mentimun, kedelai hitam goreng, cabe merah besar, cabe hijau 
besar, garam, bawang merah. 
3 )  Pisang raja, suruh ayu, dan kinang, kemenyan, dan wajib sebesar 
Rp 2.000,00. 
4 )  Tiga   macam kembang setaman yaitu bunga mawar warna 
oranye, bunga melati, dan bunga kenanga. 
5 )  Tujuh pasang Nasi   golong (nasi berbentuk kepalan tangan 
sebanyak 14 buah) masing-masing dibungkus penak dengan 
daun pisang 2 biji. 
6 )  Tujuh  takir Jangan menir (sayur bayam diberi jagung muda). 
7 )  Sebilan takir pecel pitik yang terbuat dari kecambah mentah, 
kacang panjang mentah, ayam goreng, tempe goreng, dan 
sambel gudhangan. 
8 )  Satu takir Ketan, kolak, dan apem. 
9 )  Jajan pasar komplit, dari hasil bumi palawija berupa krowotan 
yang meliputi kelapa, pisang raja setangkep, gula jawa setangkep, 
ketimun, singkong, ubi jalar, talas, gembili, enthik, kentang 
hitam, garut, ganyong, jagung, uwi, ketupat, lepet, semuanya 
tidak diletakkan dalam wadah (nampan) ditambah cemuk diisi 
beras dan telur ayam Jawa, clupak diberi kembang setaman, 
ampo, irisan pepaya, klasa bangka yang dilengkapi daun alang- 
alang, daun kluwih, daun apa-apa digulung ditali dengan kain 
slindur. Cemuk, clupak, dan slindur selanjutnya juga diletakkan 
di atas nampan. 
10 ) Lima  takir Jenang yaitu abang, putih, abang tumpang putih, putih 
tumpang abang, jenang katul, ditambah parutan kelapa dan gula 
Jawa (Wawancara, Mamik dan Tiwuk,   17 Januari 2001). 
 
 
Para tamu undangan khusus untuk selamatan duduk bersila 
m e n g e lilin g i     h ida n g a n     tu m p e n g .     P e m im p in     u p a ca ra 
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m e m be rit a h u k a n  m a k s u d  dia da k a n n y a  s e la m a t a n  s a m bil 
membakar kemenyan.  Modin atau rois kemudian  mengucapkan 
doa   (d on g a).   Se s u da h   doa   s e le s a i   p a n it ia   boy on g   d al e m 
mempersilahkan tamunya untuk bersama menyantap makanan 
yang telah dipersiapkan di atas meja berupa nasi dan beberapa 
makanan seperti jadah, wajik, criping, dan roti. 
Upacara selamatan bersifat keramat, hari yang dipilih untuk 
selamatan  pada  malam Sabtu Legi. Dengan selesainya selamatan 
atau kenduri  timbul perasaan adem, ayem dan tenang jauh dari 
datangnya malapetaka. Setelah selamatan selesai pada jam yang 
telah ditentukan (pukul 19.30 WIB.) dilanjutkan gladi bersih boyong 
dalem termasuk juga Bedhaya Suryasumirat. 
Banyaknya bermacam-macam sajen menunjukkan suatu 
konsistensi pemaknaan simbolis dari benda-benda yang bernilai. 
Makna dari berbagai macam sesaji antara lain 
Janganan (sayur-sayuran) sebagai lambang kesegaran yang 
harus dipersembahkan kepada alam serta kepada danyang dengan 
maksud orang agar tetap segar bugar,   lingkungan masyarakat 
tetap terjaga tidak ada perusakan. 
Sesaji jajan pasar seperti kelapa, entik, uwi, gembili, ganyong, 
suwek dan garut menunjukkan adanya suatu pengertian bagi yang 
punya hajad memerlukan jasa dan bantuan orang lain mengingat 
keterbatasan manusia. Untuk memenuhi kebutuhan memilih hasil 
bumi untuk dapat ditukarkan dengan uang/barang di pasar, 
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk  kepentingan lainnya. 
Buah-buahan seperti pisang, ketimun, jeruk, bengkoang, 
blimbing, salak, sawo, dompyong, manggis, duwet, dan mangga 
m e la m ba n g k a n  ba h wa    ra g a  da ri  ora n g  y a n g  m e la k u k a n 
pernikahan diharapkan segar bugar dan dapat mencapai tujuan 
hidup dengan baik. 
Sesaji mengandung lima unsur dan unsur flora dan fauna 
yaitu benih. Di dalam sesaji  itu ada nasi tumpeng dengan lauknya 
dari unsur nabati baik berupa benih (biji kacang-kacangan) 
maupun unsur pertumbuhan (seperti daun-daunan); juga unsur 
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hewani baik masih berupa benih (telur) maupun pertumbuhan 
benih (daging dan ikan). 
Nasi dan telur (dari unsur benih) diletakkan ditengah sebagai 
pusat, dikelilingi lauk kacang-kacangan, daun-daunan, daging, dan 
ikan. Sesaji juga sebagai simbolisme. Pertama, lambang keblat papat 
lima pancer, yang berarti manusia sebagai pusat (pancer) selalu 
dijaga oleh empat saudaranya yang mengambil posisi di empat 
(papat) mata angin: timur, selatan, barat, dan utara. Keempat mata 
angin lazim disebut keblat papat, mengingatkan hubungan antara 
manusia dan lingkungan.   Kedua, lambang benih dan hasil 
p e rt u m bu h a n  be n ih  m e n g in g a t k a n  m a n u s ia  p a da  h a j a d 
(perkawinan) sebenarnya mengawinkan hasil pertumbuhan benih 
untuk mencetak benih baru, sehingga kehidupan terus berlangsung 
dengan tidak melupakan saudaranya di empat penjuru (yang 
mengelilingi kehidupan manusia) yaitu lingkungan hidupnya (Sri 
Hastanto, 1997:36-37). 
J. van Baal berpendapat bahwa selamatan merupakan suatu 
sedekah, suatu pemberian, untuk mengadakan komunikasi simbolis 
dan untuk berpartisipasi dalam kehidupan serta pekerjaan dari 
orang yang diberi, dan bukan merupakan cara untuk memuaskan 
k e bu t u h a n  fis ik  s e s e ora n g  u n t u k  “ m e n y u a p ”  a t a u  u n t u k 
mengembalikan suatu jasa.   Sebagai suatu pemberian, sedekah 
merupak an a lat  untu k komunikasi secara  simbolik  den gan 
makhluk-makhluk halus di dunia gaib (Koetjaraningrat, 1984:365). 
Setiap benda sajen yang terdapat di atas tampah harus dianggap 
sebagai benda-benda yang dipergunakan sebagai alat untuk 
membersihkan, sehingga manusia menjadi suci kembali dan dapat 
menjalankan hidup sebagaimana manusia lainnya untuk mencapai 
kesejahteraan hidup. 
Selamatan   midodareni memiliki arti khusus.   Terdapat 
selamatan bentuk lain yang lebih sederhana seperti misalnya 
selamatan untuk gladi bersih, selamatan pentas tari, dan selamatan 
jenis yang lain.  Dalam selamatan selalu tersedia sesaji. Sesaji juga 
dise dia   se bagai p erlengk apan u ntuk pe nari, g amelan,  dan 
pendapa. 
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Perlengkapan sesaji untuk penari yaitu berupa jajan pasar 
terdiri dari berbagai macam makanan  yang dijual di pasar seperti: 
kelapa, pisang raja setangkep (dua sisir), gula jawa setangkep, 
ketimun, singkong, ketela, tales, gembili, enthik, kenthang hitam, 
garut, ganyong, jagung, uwi, kupat,  dan lepet.  Kemuk diisi beras 
dan telur jawa. Clupak diberi kembang setaman, ampo,  dan irisan 
kates.  Klasa bangka di dalamnya berisikan daun alang-alang, daun 
kluwih, daun apa-apa digulung kemudian ditali dengan kain 
slindur. 
Perlengkapan sesaji untuk gamelan yaitu diletakkan dekat 
gamelan yang dianggap keramat terdiri dari: 
1 .  Satu nyiru berisi tumpeng lengkap dengan lauk pauknya yaitu 
sambel goreng, bregedel, acar, mihun, terik telur, terik daging 
sapi, masing-masing dua plastik dimasukkan dalam takir dan 
ditaruh dengan posisi melingkar pada tumpeng. 
2 .  Satu   nyiru nasi golong 7 pasang di atasnya dilengkapi lauk 
pauk ayam panggang. 
3 .  Satu  nyiru berisi jajan pasar. 
4 .  kembang setaman. 
5 .  Satu  ekor ayam hidup. 
 
 
Perlengkapan sesaji   yang dibutuhkan untuk pendhapa 
terdiri tujuh buah rangkaian, empat takir   diletakkan di empat 
saka guru, satu saka kecil dekat tempat duduk pengantin  dan  dua 
depan pintu Dalem Ageng.   Sesaji yang berupa kecok bakal   yang 
diletakkan di atas layah terdiri dari beberapa takir, masing-masing 
sebagai berikut: 
(1) satu takir berisi empon-empon meliputi dlingo, bengle, kunir, 
jahe, kunir, kencur, puyang, temu lawak, dan temu ireng; 
(2) satu takir yang berisikan gereh pethek, kedelai, kacang ijo, 
kacang tholo, kacang jabel, jagung, wijen, daun dadap serep 
yang digulung ditali benang putih,   kluwak, miri,   dan telur 
ayam Jawa mentah; 
(3) satu takir berisi  daging sapi mentah, diirisi lombok, bawang 
merah, bawang putih, garam dan anak ayam (kuthuk); 
(4) dua sudi yang berisikan jenang abang putih dan    kembang 
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setaman. Sebelum acara pertunjukan tari Bedhaya Suryasumirat 
berlangsung terlebih dahulu   di awali dengan pembakar 
kemenyan  wangi. 
 
C. Prosesi Upacara 
 
Pada pernikahan putra putri raja, banyak orang yang 
terlibat di dalamnya. Jauh hari sebelum upacara pernikahan antara 
Prisca Marina dengan K.G.P.A.A Mangkunagara IX, dilakukan 
proses lamaran. Diawali  surat lamaran dari Praja Mangkunagaran 
kepada keluarga Yogi Supardi di kedutaan Jepang. Surat panglamar 
dit a n da t a n g a n i   ole h   Ka n j e n g   P a n g e ra n   Ha ry a   (K. P . H. ) 
Soe ry osoej a rs o  dan  is tri   Gu s ti R a de n  A yu  (G RA y)  Nu ru l 
Ku sum awa rda ni se bag ai wali P raj a M ang kun ag ara n.  Surat 
lamaran disusun oleh Kanjeng Raden Mas Tumenggung Harya 
(K.R. M.T.H.) Soendara W idyadipu ra dari Kabupaten  Reksa 
Budaya.   Surat   lamaran didelegasikan kepada (KPH) Soerya 
Soempena beserta istri, Kanjeng Raden Mas Tumenggung Harya 
(K.R.M.T.H.)   Soedarsono Soeryadarmaja dan   (K.R.M.T.H.) 
Soendara Widyadipura sebagai wakil Praja Mangkunaragan agar 
mengantarkannya ke Kedutaan Besar Indonesia di Jepang. 
Surat lamaran dari pihak Mangkunagaran mendapatkan 
jawaban persetujuan dari orang tua dan kerabat calon pengantin 
wanita. Tindak lanjut berupa perencanan upacara perkawinan 
termasuk tata cara berlangsungnya perkawinan mulai akad nikah 
sampai hari kelima pernikahan di Jakarta   serta upacara boyong 
dalem  yang akan berlangsung di Praja Mangkunagaran. 
Tanggal 28 Juni 1990 berlangsung upacara akad nikah  dan 
pada hari Jum’at tanggal 29 Juni 1990  diberlangsungkan resepsi 
upacara pernikahan   yang diadakan di dua gedung yaitu Balai 
Kart in i da n  Bala i Eka p ak s i di  Ja lan  Ga t ot  Su brot o  Jak a rt a 
(Wawancara,   Soendara Widyadipura, 16 Oktober 2000). 
Rangkaian upacara boyong dalem pengatin wanita ke tempat 
pengantin laki-laki dilaksanakan di Praja Mangkunagaran tanggal 
7 Juli 1990. Upacara boyong dalem  dengan menggunakan tatacara 
upacara adat tradisi Pura Mangkunagaran. Prosesi upacara boyong 
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dale m  diawali de ng a n  kira b se ba g ai p ak et  wisa ta  walik ot a 
Surakarta sebagai penanggung jawabnya. 
Upacara   resepsi boyong pengantin dimulai sekitar pukul 
10.00 pagi.   Raja Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat Sri 
Susuhunan Pakubuwana XII, datang beberapa menit menjelang 
upacara berlangsung. Raja mengenakan pakaian nasional duduk 
di deretan paling depan menghadap ke dalem ageng, di antara tamu 
undangan penting lain yang sudah hadir sebelumnya. Menarik 
pe rha tia n  perhia san  da n k ele ng aka pan  ra ja  Sri Susu hun an 
Pakubuwana XII menggunakan stlan jas, serupa juga diperlihatkan 
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Sri Paduka Paku Alam 
VIII dan keluarga dekat Sri Sultan Hamengkubuwana X yang juga 
menghadirinya.   Kerabat Keraton Surakarta yang lain yaitu 
Kanjeng Gusti Pangeran Harya (K.G.P.H.) Hangabei yang datang 
dengan pakaian adat kejawen jangkep.   Beberapa utusan dari 
Keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon serta utusan kerajaan 
Bali datang menghadiri. Utusan Keraton Kasepuhan dan Kanoman 
serta dari Bali mengenakan pakaian adat tradisi masing-masing 
(Won/Sri, Suara Merdeka. 8 Juli 1990). 
Ucapan selamat yang  diberikan kepada Mangkunagara IX 
seperti layaknya orang Jawa ‘biasa’ menghormat yaitu dengan 
bersalaman, tanpa penghormatan yang luar biasa. Penghormatan 
atau ucapan selamat dari para tamu lainnya yang dilakukan 
dengan cara berbaris pada akhir acara.  Para pejabat pemerintahan 
di antaranya Gubernur Ismail, Panglima Daerah Militer (Pangdam) 
IV Diponegoro Mayor Jendral (Mayjen). Wismoyo Arismunandar, 
Kepala kepolosian Daerah (Kapolda) Jawa Tengah-Daerah Istimesa 
Yogyakarta  Drs Daroendrijo, S.H, semua beserta istri.  Direktirat 
Jendral (Dirjen) Pariwisata Joop Ave dan tamu undangan khusus 
lain ny a  ik ut  ‘a n trian ’  be rs a m a   de n ga n  s e kit ar  50 0 0  t am u 
undangan lainnya. 
Berbeda yang dilakukan   Walikota Surakarta   K.R.M.H. 
Hartama Djayengmidjaja   dalam ucapan selamat diadakan acara 
tambahan untuk menunjukkan rasa hormat dengan mengarak 
sepasang pengantin dalam sebuah atraksi   paket Pariwisata 
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Surakarta berupa kirab dari Bandara Adi Sumarmo menuju 
kediaman Loji Gandrung. Di bawah penanggung jawab K.R.M.H. 
Hartomo Djayengmidjojo atraksi kirab pengantin diberangkatkan 
menuju Praja Mangkunagaran pukul   09.45 (Wawancara, R.Ay. 
Hilmiyah,   26 September 2000.).  Acara   kirab direncanakan ikut 
ditonton ribuan  masyarakat  Jawa Tengah dan bahkan juga turis 
a sing  y a ng  s ebe lu mn ya  t e la h  me n erim a  bookl et  da ri  Dina s 
Pariwisata Surakarta (Wawancara,   Trenggana,   16 September 
2000). 
Tata urutan boyong dalem di kotamadya Surakarta diatur 
oleh Walikota Surakarta sub seksi Pariwisata. Kirab diawali dengan 
pasukan voorijder sebagai pembuka jalan. Di belakang voorijder 
satu bregrada prajurit penabuh genderang berpakaian adat Praja 
Mangkunagaran. Di sela-sela antara penabuh genderang dengan 
bendi  berkuda yang dinaiki  G.P.H. Herwasta Kusuma berturut- 
turut sembilan prajurit kavaleri, sembilan prajurit infantri dan 
voorijder Polantas.   Keikut sertaan parjurit Angkatan Darat dan 
v oor i j d e r     be rfu n g s i  m e n j a g a  k e a m a n a n  da n  m e n a m ba h 
kewibawaan penganten. Kereta pengantin ditarik empat ekor kuda 
Kyai Candraretna. Kuda penarik dipilih jenis kuda teji milik kerabat 
Praja Mangkunagaran. Bersama dengan  kereta pengantin sebuah 
kereta yang dinaiki mertua Prisca Marina Haryogi Supardi dan 
wali pengantin lelaki K.R.M.H. Suryasuyarsa beserta istrinya 
G.R.Ay. Nurul Kamaril Ngasarati Kusumawardani mengikuti di 
belakangnya.  Akhir dari iring-iringan dikawal  pasukan kavaleri 
yang berpakaian adat Praja Mangkunagaran. 
Kedatangan Mangkungara IX di gerbang Pamedan Praja 
Mangkunagaran, disambut dua ekor gajah yang menyampaikan 
semacam sembah sungkem diiringi gamelan Carabalen, disambung 
gamelan Monggang. Di kanan dan kiri pintu gerbang 200 penari 
m a s s a l  m e n j a di  p a g a r  be t is ,  m e m e n u h i    j a la n  P a m e da n 
Mangkunagaran yang dilalui prosesi. Pada waktu   melewati 
gerbang, rombongan kirab diiringi gamelan Kodhok Ngorek. Kereta 
berjalan setengah lingkaran menuju Peretan (teras sela antara 
pendhapa dan pringgitan) rombongan kirab berhenti. Kedatangan 
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kereta pengantin di Peretan yang disertai dua kereta orang tua dan 
wali pengantin pria, disambut gamelan Udan Asih dan Udan Arum 
dengan gendhing Ladrang Wilujeng Soran sebagai penghormatan 
(Ronosuripto, wawancara, 9 Juni 2000). 
K.G.P.A.A Mangkunagara IX   menggunakan tata busana 
menggunakan blangkon sebagai penutup kepala warna ireng 
wulung, sunping bunga kantil, kalung ulur,  beskap warna hitam, 
kain ..... efek timang, sabuk, bara,   dan selop warna hitam. 
Dibelakang punggungnya diselipkan keris pusaka Kyai Banjir. 
K.G.P.A.A Mangkunagara IX berjalan menuju ke Pringgitan untuk 
menerima upacara adat wijikan air kembang setaman dan gepyokan 
tiga macam daun yang dilakukan oleh G.R.Ay Satwata terhadap 
sepasang pengantin. 
Prosesi berlangsung beberapa saat, sepasang pengantin 
kemudian menuju ke Dalem Ageng duduk petanen (bersila) di depan 
krobongan menghadap Pendhapa Ageng.  K.G.P.A.A Mangkunagara 
IX beserta istri menerima sembah sungkem dari adik-adiknya dan 
kedua anak masing-masing Raden Mas (R.M.) Paundra Karna 
Sukma Putra Jiwanagara dan Raden Ajeng (R.A.) Agung Suniwati. 
Sembah  sungkem juga diikuti ketiga adik pengantin lelaki masing- 
masing Gusti Pangeran Haryo (G.P.H.) Saktiya Kusuma, Gusti 
Pangeran Haryo (G.P.H.) Herwasta Kusuma, dan Gusti Raden 
Ajeng (G.R.Aj.) Retna Astrini (Praptini Partaningrat, wawancara 
25 April 2000). 
Sungkem yang dilakukan secara tertutup di Dalem Ageng 
berlangsung secara singkat.  Sepasang pengantin berjalan  menuju 
Pendhapa Ageng tempat upacara boyong dalem, duduk di kursi 
dhampar rinengga diapit pasangan Kanjeng Raden Mas Harya 
(K.R . M . H. )  Su ry osu y a rso  dan  p a sa n g a n  Ha ryog i Su p a rdi. 
Kehadiran Mangkunagara diiringi dengan Gendhing Ladrang 
Wilujeng suwuk, K.R.M.H. Sudarsono Suryodarmodjo membacakan 
a ca ra   p e rih a l   p e wis u da a n   (Su da rs on o   Su ry oda rm odj o, 
wawancara 16 Nopember 2000).  Gendhing Ketawang Sekaring Puri 
dibu ny ik a n  bers a m a a n  de n g a n  k e lu a rn y a  ba ris a n  k era ba t 
Mangkunagaran pembawa ampil-ampil keprabon dari ndalem Ageng 
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menuju pendhapa, duduk di belakang pengantin.   Ampil-ampil di 
antaranya sebagai berikut: 
a.   Paidon kancana (tempat ludah terbuat dari emas) 
b.   Lathingan dan bokor kencana: lathingan adalah kendi tanah liat 
yang ujungnya menggunakan hiasan emas 
c.   Kendhi Pohjenggi:  kendhi yang ujungnya berhiaskan emas keni 
ini juga diletakkan di atas bokor kancana 
d .  Kobokan winadhahan baki yang terbuat dari emas 
e.   Sumbul yaitu kotak tempat gelas minuman 
f.    Rontong yaitu bungbung emas atau sumbul kancana untuk 
wadah rokok 
g .  Gendhogo tempat busana yang dibawa dengan joli, 
h .  Ceret perak diletakkan di atas baki untuk mencuci tangan, 
i.    Baki perak untuk wadah selop 
j.    Gandewa rinenggo balongsong kancana (busur panah) 
k.   Pasikon 
l.    Endhong (wadah anak panah) 
m. Klante 
n.  Songsong premas (payung adat) 
o.  Senapan bernama Kyai Kincoko 
p.  Senapan Kyai Bromoro 
q.   Waos panurung talempak blandaran  (Praptini Partaningrat, 
wawancara   25 April 2000). 
 
 
Gendhing Ketawang Sekaring Puri suwuk (berhenti), Raden 
Mas Harya (R.M.H.) Sudarsono Suryadarmadja membacakan 
naskah pewisudaan. Pada saat pembacaan berlangsung, K.G.P.A.A 
Mangkunagara IX berdiri didampingi  Kanjeng Raden Mas Harya 
(K.R.M.H.) Suryasuyarsa beserta istri.   Di   hadapannya berdiri 
Prisca Marina diapit oleh Haryogi Supardi beserta istri dan Raden 
Mas (R.M.) Paundra Karna Sukma Putra Jiwanagara serta Raden 
Ajeng (R.Aj.) Agung Putri Suniwati. Pertama Prisca Marina 
diwisuda  sebag ai pe rmais uri de ngan  gelar keban gsawa nan 
Kanjeng Bandara Raden Ayu (K.B.R.Ay.) Arya Mangkunagara IX. 
Kedua dua orang anaknya dinaikkan gelarnya dari Raden Mas 
(R.M.) menjadi Gusti Raden Mas (G.R.M.) Paundra Karna Sukma 
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Putra Jiwanegara dan Raden Ajeng (R.Aj.) menjadi Gusti Raden 
Ajeng (G.R.Aj.) Agung Putri Suniwati.  Ketiga Letnan Jendral TNI. 
Haryogi dan istri dianugerahi gelar masing-masing Kanjeng 
Pangeran Harya (K.P.H) Haryogi Supardi Mangun Winata dan 
Raden Ayu (R.Ay) Haryogi Mangun Winata. Usai upacara wisuda, 
pengantin berdua kembali duduk di dhampar rinegga. Upacara 
wisuda diiringi gendhing Ketawang Puspawarno Slendro Pathet 
Manyuro (Sudarsono Suryadarmadja, wawancara, 16 Nopember 
2000). 
Gendhing untuk mengiringi wisudan suwuk, disambung 
Lagon Ada-ada Hastakuswala dan Pangkur untuk memberikan 
suasana sereng. Gendhing soran dimainkan untuk menyambut 
sembilan penari Bedhaya Suryasumirat yang berjalan kapang-kapang 
muncul dari Dalem Ageng menuju ke tengah-tengah tempat 
upacara lalu diakhiri pathetan.   Tarian bernafaskan spritual dan 
berwatak kepahlawanan yang diberi nama Bedhaya Suryasumirat, 
diilhami kisah perjuangan Pangeran Sambernyawa (K.G.P.A.A. 
Mangkunagara I) dan ditarikan dalam durasi waktu kurang lebih 
45 manit (Ronosuripto, Wawancara 9 Juni 2000). 
Dalam komposisi iringan tegang, bersamaan dengan letusan 
senapan dan dentum bedug ditimbrung genderang, pentas perdana 
Bedhaya Suryasumirat karya Sulistyo S Tirtokusumo disajikan dalam 
suasana khidmat. Sebuah karya baru yang diilhami   gerak tari 
Bedhaya Bedah Mediun, Anglirmendhung, Durodasih, Semang, dan 
Srimpi Pandelori yang berasal dari kerajaan “catur tunggal” di Jawa. 
Tari Bedhaya Suryasumirat   terasa padu dan merupakan prototype 
karya tari yang sarat dengan muatan tradisi. 
Rangkaian upacara boyong dalem diakhiri Gendhing Tedhak 
Saking, kedua pengantin berdiri di tengah pendhapa menerima 
ucapan selamat dan kata pamitan dari para tamu undangan. 
Pemberian ucapan selamat dan permintaan pamit tamu undangan 
dilakukan seperti orang ‘biasa’ yang tidak menggunakan cara 
penghormatan khusus misalnya seperti berlaku di lingkungan 
Keraton Jawa pada umumnya (Hilmiyah, wawancara,  16 Oktober 
2000). 
Bedhaya Suryasumirat 83  
D. Perubahan Bentuk Sajian 
 
Berbeda dengan tari bedhaya keraton pada umumnya, 
seperti misalnya Bedhaya Ketawang, dan Bedhaya Semang, tari 
Bedhaya Suryasumirat memiliki ciri-ciri khusus. Tari   Bedhaya 
Suryasumirat merupakan tari ritual oleh karena digunakan untuk 
sarana upacara boyong dalem.  Sebagai tari ritual diperlukan  syarat 
khusus akan tetapi persyaratan yang diterapkan tidak seperti 
pendapat-pendapat para ahli,  ritual dan sakral dalam lingkungan 
praja Mangkunagaran telah mengalami perubahan orientasi 
kearah yang demokratis, memperhitungkan kondisi dan situasi 
sejarah jamannya. Penciptaan tari Bedhaya Suryasumirat dalam 
kondisi praja Mangkunagaran sudah pada masa kemerdekaan, 
terlepas dari penjajahan dipengaruhi      oleh situasi pemerintan 
Republik Indonesia melalui Dinas Pariwisata. 
Ciri ritual dan sakral sebelum kemerdekaan adalah sebagai 
berikut: (1) tempat penyelenggaraan upacara  harus tempat  yang 
terpilih dan diangggap sakral; (2) waktu upacara diselenggarakan 
harus merupakan waktu terpilih; (3) para penari yang terpilih 
untuk keperluan upacara harus dalam keadaan bersih secara spiri- 
tual; (4) sesaji merupakan pelengkap upacara yang tidak boleh 
ditinggalkan; (5) tidak ada penonton, sebab yang hadir dalam 
upacara dianggap sebagai peserta atau “jemaah” (Soedarsono, 
1996:36-37). 
Setelah kemerdekaan tari ritual dan sakral mengalami 
perubahan orientasi.  Persyaratan yang dahulu pernah diterapkan 
berubah sesuai dengan pandangan   masyarakat jamannya. Jika 
masyarakat berubah maka terjadi perubahan orientasi dan berakhir 
pada perubahan tata nilai yang dianut. Tari Bedhaya Suryasumirat 
sebagai tari ritual dan sakral juga bernilai hiburan. Terdapat unsur 
yang menyenangkan bagi penonton mendapatkan porsi yang lebih 
besar.   Dari persyarat tari ritual dan sakral yang dahulu sering 
digunakan sebagai ukuran kemudian tari Bedhaya Suryasumirat 
rela tif tidak meng gunakan  persyaratan se cara ke tat sep erti 
contohnya penari harus cantik dan menarik, penari diambil dari 
kalangan kerabat, penari tidak harus tirakat,  persiapan menjelang 
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pementasan tari Bedhaya Suryasumirat bagi para penari tidak 
dit u nt ut  ha rus  me la k uk a n  pu a sa  da n  dala m  k ea daa n  s uci 
sebagaimana penari Bedhaya Ketawang di Keraton Kasunanan. 
(Wawancara,   Suyati Tarwo Sumosutargya,   24 Mei 2000). 
P a da   u p a ca ra   boy on g   d al e m   y a n g   diirin g   de n g a n 
p e rt u n j u k a n  t a ri  Be d h ay a  S u r y as u m i r at,     p e n a t a a n  t a m u 
undanganm busana yang dian jurkan tempat dan kursi yang 
disediakan dilakukan dengan secara rinci  sehingga terlihat resmi. 
Secara rinci surat undangan untuk menghadiri upacara boyong 
dalem yang ditujukan kepada tamu resmi  pemerintah,  abdi dalem 
da n  k e ra ba t  M a n g k u n a g a ra n  t e m p a t  du du k  da n  bu s a n a 
dianjurkan menggunakan tata busana resmi.   Jenis tata busana 
yang tertulis  dalam undangan adalah Jawi Jangkep dasar hitam, 
pakaian sipil lengkap, dan putri nasional.   Busana resmi Jawi 
Jangkep terdiri atas tiga bagian pokok yaitu  yang dikenakan  di 
bagian atas atau penutup kepala adalah blangkon dasen; penutup 
badan atau baju dinamakan beskap/sikepan; dan penutup badan 
bawah sampai kaki dinamakan bebed nyamping. Pakaian sipil 
lengkap terdiri atas celana panjang, jas, dan dasi sementara 
pakaian putri nasional terdiri atas kebaya dan kain panjang. 
Pakaian sipil dan putri nasional jelas bukan untuk dikenakan pada 
upacara sakral. 
Tempat duduk para tamu undangan dari pemerintah resmi 
t ida k  dira n ca n g  u n t u k  p a s e wa k a n  a t a u  be n t u k  u p a ca ra 
penghadapan layaknya di keraton maupun upacara sakral lainnya. 
Tempat duduk adalah kursi yang diatur seperti hajatan orang 
“biasa”: kursi tamu menghadap ke arah pringgitan sementara kursi 
pengantin menghadap ke arah tamu. Arah  hadap penari adalah 
ke arah tamu undangan, berbeda  dengan yang terjadi pada acara 
ritual sakral semua pandangan diarahkan kepada raja. Pada saat 
acara ritual sakral seorang raja adalah wakil tuhan di dunia. 
Perbedaan penyajian tari Bedhaya Suryasumirat sejalan 
dengan pandangan J. Maquet tentang seni tradisional. Seni 
tradisional yang disusun untuk kepentingan masyarakat seni 
dicipta disebutnya sebagai art by destination,  seni tradisional yang 
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disusun bagi masyarakat luar disebut sebagai art of acculturation. 
Produk seni yang termasuk kategori seni akulturasi (art of accul- 
turation) bentuknya masih tetap mengacu pada kaidah-kaidah 
tradisional, meskipun penggunanya bukan masyarakat dari seni 
tradisi dilahirkan. Kandungan nilai-nilai religius, sakral, dan magis 
ritual pada seni tradisional sudah dikeluarkan dari konteks 
tradisionalny a. Seni tari akulturasi   oleh Soe darsono  dapat 
dikategorikan  ke dalam tari yang bersifat pseudo-ritual atau tidak 
lagi murni ritual (R.M Soedarsono, 1986/1987:120-121). 
Menurut Jazuli (2008:45-61) fungsi seni terutama tari secara 
umum ada empat macam yaitu fungsi sarana upacara, fungsi 
hiburan, fungsi tontonan/seni pertunjukan, dan fungsi media 
pendidikan. 
a .  F u n g s i  s e n i  se ba g a i  s a ra n a  u p a ca ra  m eru p a k a n  m e dia 
persembahan atau pemujaan terhadap kekuatan gaib yang 
banyak digunakan oleh masyarakat yang memiliki kepercayaan 
an im is me  (roh-roh  ga ib),   di nami sm e  (ben da -ben da  y an g 
mempunyai kekuatan), dan totemisme (binatang-binatang yang 
dapat mempengaruhi kehidupan) yang   disajikan dalam 
upacara sakral, tujuan berkesenian mempunyai maksud untuk 
m e n da p a t k a n   k e s e la m a t a n   a t a u   k e ba h a g ia a n .   D a la m 
kenyataannya dibeberapa daerah baik dilingkungan keraton 
maupun  di pedesaan  berbagai ragam seni masih digunakan 
untuk kegiatan yang berhubungan dengan kekuatan gaib, 
seperti misalnya tari bedhaya, srimpi,   wayang wong, untuk 
p e rin g a t a n  j u m e n e g an ,    t a ri  ra k y a t  u n t u k  be rs ih  de s a , 
pertunjukan wayang kulit untuk upacara pembukaan gedung, 
dan tayuban untuk pelepas nadar. 
Kecenderungan seni ritual pada masa lalu lebih menekankan 
pada misi dari pada fisik atau bentuk. Bentuk seni ritual untuk 
pemujaan masih sangat sederhana, baik dari aspek musik 
iringan, busana (kostum) serta rias, gerak, maupun penggunaan 
dekorasi sebagai setting pertunjukan. Pada saat ini masih dapat 
dijumpai jejak-jejak seni yang berperan sebagai media ritual 
atau pemujaan, misalnya tari Barongan untuk upacara di tolak 
balak di Blora. Fungsi tari sebagai   sarana upacara dapat 
dibedakan menjadi tiga, yaitu untuk upacara keagamaan, 
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upacara adat berkaitan dengan peristiwa alamiah, dan upacara 
adat berkaitan dengan peristiwa kehidupan manusia. 
b.  Tari sebagai hiburan dimaksudkan untuk memeriahkan atau 
m e ra y a k a n    s u a t u    p e rt e m u a n .    Ta ri    y a n g    dis a j ik a n 
dititikberatkan   pada hiburan. Tari hiburan pada umumnya 
merupakan tarian pergaulan atau   social dance. Pada tari 
hiburan dalam seni pertunjukan tujuan utama adalah untuk 
menghibur. Segi keindahan tidak menjadi prioritas sekalipun 
mesti mempunyai nilai keindahan. Adakalanya tari pergaulan 
mempunyai maksud untuk memberikan kesempatan bagi 
p e n on t on   y a n g   m e m p u n y a i   k e g e m a ra n   m e n a ri   a t a u 
menyalurkan hobi dan mengembangkan   keterampilan atau 
tujuan-tujuan yang kurang menekankan nilai seni (komersial). 
Fungsi seni tari sebagai sarana hiburan atau tontonan sudah 
jelas. Biasanya penonton melihat kesenian bertujuan untuk 
mencari hiburan, melepas lelah, menghilangkan stres dan 
bersantai ria. Seni tari tradisional sebagai sarana hiburan 
biasanya pertunjukan begitu lepas dan tidak dikaitkan dengan 
pelaksanaan upacara ritual. Pertunjukan tari diselenggarakan 
untuk memperingati peristiwa atau sebagai sarana hiburan 
da la m  s u a t u  k e p e rlu a n .  Se ba g a i  da m p a k  n e g a t if  y a n g 
ditimbulkan dari pementasan seni tari tradisional adalah 
dijadikannya pementasan kesenian sebagai arena perjudian, 
arena mabuk-mabukan. 
c.   Tari   sebagai pertunjukan, yaitu tari yang bertujuan untuk 
memberi pengalaman estetis kepada penonton. Tari   sebagai 
pertunjukan disajikan agar dapat   memperoleh tanggapan 
apresiasi sebagai suatu hasil seni yang dapat memberi kepuasan 
p a da  m a t a  da n  h a t i  p e n on t on n y a .    Tt a ri  s e ba g a i  s e n i 
pertunjukan memerlukan pengamatan yang lebih serius dari 
pada sekedar untuk hiburan. Tari yang tergolong sebagai seni 
pertunjukan adalah tergolong performance, karena pertunjukan 
tarinya lebih mengutamakan bobot nilai seni dari  pada tujuan 
lainnya. 
d.  Tari sebagai Media Pendidikan, yaitu tari yang bersifat untuk 
mengembangkan kepekaan estetis melalui kegiatan berapresiasi 
dan pengalaman berkarya kreatif. Di dalam setiap pementasan 
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seni tari, pada intinya para seniman yang melakukannya 
m em p un y ai  mis i y an g  in gin  disa m pa ika n  k e pa da  p ara 
penontonnya. Misi yang akan disampaikan dapat melalui syair 
dalam cakepan ataupun melalui gerakan serta bunyi-bunyian. 
 
 
Sebagai media pendidikan melalui transformasi nilai-nilai 
budaya yang ada di dalam seni tari, maka seorang seniman betul- 
betul dituntut untuk dapat berperan semaksimal mungkin atas 
peran yang diembannya. Seni tari sebagai media pendidikan 
sebenarnya sudah terkandung pada hakekat seni pertunjukan 
sendiri, dalam perwatakan tokoh-tokohnya, serta dalam ceritera 
yang secara utuh. 
Soe da rs on o  be rp e nda p a t  ba h wa  m e n u ru t  fu n g sin y a 
pertunjukan tari Bedhaya Suryasumirat berfungsi sebagai: (1) sarana 
upacara; (2) hiburan pribadi; dan   (3) tontonan. Sejalan dengan 
pendapat Soedarsono, tari Bedhaya Suryasumirat yang terjadi di 
Praja Mangkugaran dapat memiliki tiga fungsi. 
Fungsi pertunjukan sebagai sarana upacara merupakan 
pertujukan ritual, yaitu kedudukan tari Bedhaya Suryasumirat untuk 
mendukung upacara perkawinan dalam rangka boyong dalem 
K.G.P.A.A Mangkunagara IX di Praja Mangkunagaran yang 
dianggap sakral. Tari Bedhaya Suryasumirat berperan sebagai unsur 
pelengkap upacara. 
Fungsi sebagai hiburan pribadi adalah bahwa tari Bedhaya 
Suryasumirat diekspresikan dan dinikmati oleh pelakunya sendiri, 
sehingga kepuasan terletak pada kenikmatan yang dicapai oleh 
penari yang menyajikannya. 
Fungsi sebagai tontonan adalah tari Bedhaya Suryasumirat 
disajikan kepada para penonton dan wisatawan.  Maksudnya, tari 
Bedhaya Suryasumirat yang dipentaskan untuk mengundang 
p e n on t on  dan  wis a t awa n ,   ya n g  disa m p in g  se ba g a i t a m u 
u n da n g a n  j u g a  u n t u k  m e n ik m a t i  t on t on a n .  Ta ri  Be d h ay a 
Suryasumirat sebagai tari ritual dan sakral untuk mengiringi boyong 
da le m  j u g a  be rfu n g s i  s e ba g a i  h ibu ra n  da n  t on t on a n  ba g i 
masyarakat pada umumnya. (Soedarsono, 1982:18-21). Pentas tari 
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Bedhaya Sur yasumirat di luar boyong  dalem lebih me rupakan 
hiburan dan tontonan bagi masyarakat dan wisatawan. 
 
E. Tari Bedhaya Suryasumirat sebagai Tarian Sakral 
 
Tata urutan pertunjukan tari Bedhaya Suryasumirat secara 
garis besar dapat dibedakan menjadi tiga tahap yaitu persiapan, 
pementasan tari dan akhir. Tahap persiapan di awali sebelum 
pertunjukan tari berlangsung para abdi dalem menyiapkan sesaji 
atau sajen dengan segala perlengkapanya, diletakkan di dekat 
krobongan. Sesepuh Praja mangkunagaran memanjatkan doa yang 
diawali dengan pembakaran kemenyan. Doa yang dipanjatkan 
in tin y a  m e m ohon  Kep a da  Tu h an  Y a ng  M a ha  Ku as a ,  ag a r 
pertunjukan selamat, menyapa    dan doa restu kepada leluhur 
yang dianggap menguasai lingkungan Praja Mangkunagaran. 
Tahap kedua yaitu   pertunjukan tari   Bedhaya Suryasumirat. 
Sebelum pementasan tari para penari menghaturkan sembah 
sungkem dan mohon ijin untuk melaksanakan pementasan. 
Pentas pertunjukan tari yang urutannya sebagi berikut 
Di awali vocal  Ada-ada Hastakuswala dan Tembang Pangkur 
Laras pelog   oleh kelompok vokal putri dengan iringan beberapa 
intrumen gamelan berupa gender, rebab, gambang dan suling. 
Dilanjut Gendhing Soran Ladrang Arum-asih dengan buka bedhug. 
Garap   ricikan menggunakan   dua perangkat gamelan lengkap 
yaitu Kyai Udan Asih dan Kyai Udan Arum yang ditabuh secara 
bergantian (selang seling) berlaras slendro dan pelog. Penari berjalan 
perlanan-lahan berurutan satu persatu  menggunakan pola gerak 
kapang-kapang tangan kanan pegang salvo trap puser menuju 
tengah Pedhapa Mangkunagaran di bawah lampu robyong, penari 
membentuk gawang rakit, para penari kemudian duduk bersila. 
Diakhiri  dengan iringan pathetan Sekar Sigeg Pelog lima. 
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Bagian beksan pertama diawali dengan buka celuk (suara 
sindhen), gendhing kemanak Suryasumirat, bentuk merong kethuk kalih 
kerep dan inggah Ladrang kethuk kalih kerep berlaras pelog   lima. 
Pada   akhir lagu (buka celuk yang tepat pada suara ricikan gong) 
diawali dengan gerak sembahan berdiri, dilanjutkan sekaran lainya 
yaitu kenser ukel karna, laras anglirmendhung, pendhapan ngangsur, 
ridhong sampur lenggut, lembehan utuh sampur ukel karna, manglung 
u tuh ,  n ge m bat  m e ntan g ,  l ar as  bed h ay a tr ap  wi m ba,   p an ahan , 
mudrangga, golek iwak ngayang, panggel menthang, pendhapan, 
glebagan golek iwak, ridhong ngalapsari.   Akhir pada bagian beksan 
beksan pertama ditandai dengan gerak sembahan dalam posisi 
duduk bersila atau jengkeng nikelwarti. 
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Bagian   beksan kedua menggunakan   iringan   bentuk 
Ketawang Jiwakusuma Pelog Lima, para penari melakukan   gerak 
sembahan dua kali yaitu   sembahan laras kolong sampur, sembahan 
lenggut, dan dilanjutkan berdiri dengan menggunakan berbagai 
macam pola gerak di antaranya ngalapsari kolong sampur, ngundhuh 
sekar, golek iwak ukel, sangga nampa, rimong ukel jujut, pistulan, 
kengseran, ukel karna glebagan, enjer ridhong sampur, malang kerik, 
laras arum asih, dan diakhiri dengan pola gerak jangkeng, nikelwarti, 
sembahan. Pola gerak penghubung menggunakan antara lain 
kengser, srisig, lumaksana, sindet, dan enjer. Diakhiri  dengan iringan 
Pathetan   Sekar Sinegeg Pelog Pathet lima. 
Bagian mundur beksan diiringi Gendhing Soran Ladrang Arum- 
asih dengan buka bedhug. Penari  berjalan  perlanan-lahan  dengan 
pola gerak kapang-kapang, dari Pendhapa menuju ke ndalem 
Mangkunagaran. 
Tahap akhir pelaksanaan tari Bedhaya Suryasumirat sebagai 
tari sakral, setelah para penari masuk dalem Mangkunagaran, 
dilakukan sungkeman kembali sebagai rasa hormat atas selesai 
pentas tari sakral dalam acara boyong dalem. 











Perubahan sosial politik dalam pemerintahan Republik In- 
donesia telah menyebabkan perubahan besar dalam kehidupan 
karaton sebagai pemegang kekuasaan politik tradisional. Pihak 
karaton sejak kemerdekaan tidak lagi berkuasa secara politis 
(kekuasaan) melainkan sebagai pemimpin budaya. Perubahan 
kondisi dan situasi mendapat bentuk pada strategi penanganan 
k arat on  ole h  pe me g an g  ke ku as aa n.  He ge moni p em erin ta h 
Kasunanan kepada pihak-pihak lain umpamanya Pemerintahan 
Tingkat Kadipaten dengan sendirinya berhenti. Implikasi lain 
adalah hilangnya wilayah kekuasaan teritorial. 
Salah satu strategi kebudayaan yang diterapkan oleh Praja 
Mangkunagaran adalah benar-benar menghilangkan hubungan 
politis dengan pihak Karaton Kasunanan Surakarta. Kemerdekaan 
R e p u blik  I n don e s ia  t e la h  m e n g u ba h  ca ra  be rp ik ir  P ra j a 
Mangkunagaran lebih demokratis, memiliki persamaan rasa 
dengan pengaruh Kasunanan seperti yang dicita-cita sejak  Raden 
Mas Said penguasa praja Mangkungaran. 
Se m a n g a t  de m ok ra s i  y a n g  t e la h  m u n cu l  s e m e n j a k 
Mangkunagara I berkuasa dan mendapatkan bentuk yang tegas 
pada masa Mangkunagara VII semakin mendapat peluang untuk 
be rkem bang . Ge jala -ge jala nya  tamp ak  misa lnya  perubah an 
pengaturan tempat pasewakan ialah dengan menggunakan kursi 
sehingga suasananya seperti rapat biasa yang dapat dijumpai pada 
masa sekarang.  Tata  cara sembah sendiri juga diubah, pada saat 
akan berbicara kepada Sri Mangkunagara cukup menyembah satu 
kali. 
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Dalam mempertahankan kehidupan kerabat dan praja 
Mangkunagaran, Pangageng praja menetapkan kebijaksanaan 
membuka diri terhadap interaksi sosial dengan masyarakat dan 
lembaga-lembaga pemerintahan.  Tonggak interaksi sosial adalah 
dit e rim a n y a   u n s u r   wis a t a   da la m   din a m ik a   k e h idu p a n 
Mangkunagaran. Dengan turut menghidupkan sektor pariwisata, 
p ih ak  M an gk un ag aran  m em et ik  ba ny ak  k eu nt un ga n  ya it u 
terjadinya siklus antara penggalian khasanah tradisional karaton 
dengan apresiasi oleh masyarakat luas. Dengan cara penggalian 
budaya  Mangkunagaran  dapat berpera n secara aktif dalam 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Kebutuhan ekonomi 
untuk menjalankan kehidupan praja   dapat dipenuhinya karena 
aspek  budaya mengandung implikasi pada aspek ekonomi. 
Sebagai tari yang diciptakan pada masa perubahan social, 
tari   Bedhaya Suryasumirat relatif berbeda dengan kebanyakan 
bedhaya. Tujuan penciptaannya adalah untuk membuat monumen 
budaya guna memperingati semangat kepahlawanan Pangeran 
Sambernyawa atau Mangkunagara I yang hendak diteruskan oleh 
Mangkunagara IX. Penciptanya bukan seorang empu, proses 
penyusunannya tidak mengandung nilai yang sangat sakral, 
meskipun menurut pengakuan penciptanya (tari dan iringan) tetap 
dijalankan dengan ritual tertentu misalnya hubungan dengan para 
le lu h u r   M a n g k u n a g a ra n   m e la lu i   s im bol-s im bol.   P ros e s 
p e n cip t a a n n y a   m e ru p a k a n   p e rp a du a n       k e in g in a n   Sri 
Mangkunagara dengan seniman penyusunnya. 
Proses penyusunan gerak beserta iringannya berbeda dengan 
penciptaan bedhaya pada umumnya. Penciptaan tari Bedhaya 
Suryasumirat keluar dari aturan-aturan baku sebagai ciri tari ritual 
dan sakral. Tari Bedhaya Suryasumirat memiliki nilai ritual dan 
sakral pada saat dipentaskan pada acara boyong dalem. Tari Bedhaya 
Suryasumirat juga memiliki fungsi hiburan dan tontonan di tinjau 
dari para tamu dan penonton yang hadir. Berbagai persyaratan 
s e ba g a i  p e n a ri  m e n g g u n a k a n  p ola  p ik ir  y a n g  de m okra tis 
dipengaruhi oleh kondisi dan situasi. Para penari yang menarikan 
tidak memerlukan tirakat, masih gadis, dan persyaratan lain. 
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Penyajian Bedhaya Suryasumirat agak berbeda dengan 
bedhaya umumnya.   Perbedaannya terletak pada kesempatan 
(waktu) yang diambil yaitu pada penyelenggaan pertunjukan yaitu 
s a a t  u p a ca ra  Boy on g an  D al e m  M a n g k u n a g a ra  I X  s e t e la h 
melangsungkan pernikahannya di Jakarta. Perbedaan kedua 
terletak pada bentuk sajiannya karena tersirat pengemasan mirip 
sajian wisata yang boleh disaksikan oleh masyarakat   termasuk 
wis a t a wa n .  D a la m  p e n y a j ia n     t a ri  Be d h ay a  S u r y as u m i r at 
kelengkapan doa dan sesaji, tetap dipertahankan. Rangkaian sesaji 
dan jenis serta perlambangannya tetap tidak berubah. Tari Bedhaya 
Suryasumirat dapat digolongkan dalam kategori seni akulturasi (art 
of acculturation) meskipun bentuknya masih tetap mengacu pada 
kaidah-kaidah tradisional. Kandungan nilai-nilai religius, sakral, 
dan magis ritual masih terasa   sebagai bentuk pseudo-ritual atau 
ritual semu. 
Bentuk dan tata urutan sajian tari Bedhaya Suryasumirat 
merupakan ciptaan baru mengandung nilai perjuangan sebagai 
keistimewaan Mangkunagaran. Tari Bedhaya Suryasumirat tata 
urutan pementasannya meliputi tiga tahap yaitu persiapan, 
pementasan tari dan akhir. Bagian pementasan terdiri dari maju 
beksan, beksan dan mundur beksan. 
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Abdidalem             :  sebutan bagi pegawai istana. 
 
Ada-ada hastaswala :  lag u  vok al  pr i a  atau w ani ta  yang 
diiringi instrumen tertentu (menurut 
tradisional Surakarta). 
 
Adhep adu lawan :  unt uk m eny eb ut  po l a l antai  sal i ng 
berhadapan dalam tari tradisional Jawa. 
 
Akadnikah              :  ijab kabul di hadapan penghulu. 
 
Ampil-ampil          :  pe ng i r i ng        d eng an        m emb a w a 
perlengkapan upacara biasanya berupa 
benda pusaka. 
 
Ampo                      :  irisan tanah liat yang telah dibakar. 
 
Apit mburi             :  salah satu dari sembilan penari bedhaya 
yang mewujudkan lengan kiri. 
 
Apitmeneng           :  salah satu dari sembilan penari bedhaya 
yang mewujudkan tungkai kiri. 
 
Apit ngarep            :  salah satu dari sembilan penari bedhaya 
yang mewujudkan lengan kanan. 
 
Audience                :  para tamu yang hadir. 
 
Batak                        :  salah satu dari penari bedhaya yang 
mewujudkan jiwa, pikiran. 
Bebed nyamping   :   memakai kain dengan iviron besar. 
Bedhaya                  :  ta r i  k el om pok  w ani ta  i stan a  y a ng 
ditarikan oleh sembilan atau tujuh orang 
penari wanita. 
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Bedhaya Anglirmendhung : tari kelompok yang digubah oleh 
Mangkunagoro I dengan penari tiga atau 
tujuh, termasuk salah satu tari bedhaya 
yang dikeramatkan. 
 
Bedhaya Bedah Madiun:salah satu tari bedhaya ciptaan Sultan 
Hamengkubuwana II dan muncul di 
I st ana        Mang k una g ar a n        ma sa 
Mangkunagoro VII berkuasa dengan 
jumlah penari tujuh. 
 
Bedhaya Ketawang   :  nama bedhaya yang dikeramatkan dari 
Keraton Surakarta. 
 
Bedhaya Semang      :  nama bedhaya yang dikeramatkan di 
Istana Kasultanan Yogyakarta. 
 
Bedhaya Sutyasumirat: nama tari bedhaya yang digubah pada 
masa Mangkonagoro IX dengan jumlah 
penari sembilan wanita. 
 
Bedhaya Tejanata     :  sal a h  sa tu  n ama  tar i  bed haya  y a ng 
diberikan oleh Kasunanan kepada Pura 
Pakualaman. 
 
Bedug                       :  b entuk seper ti  gend ang besar  y ang 
d i t ab uh    d en g an    seb u ah    t ong k at 
pemukul. 
 
Beksan                      :  tari atau tarian. 
 
Beksanpokok             :  tarian utama. 
 
Beskapl sikepan         :  baju temanten Jawa. 
 
Blangkon                  :  penutup kepala tradisional adat Jawa. 
 
Blangkon dasen        :  penutup kepala. 
 
Boyong dalem           :  diajak pulang ke rumah sendiri. 
 
Buka celuk                :  suara vocal solo yang mendahului suaXu 
gendhirtg (Jawa). 
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Buka rebab                :  suara gesekan rebab yang mendahului 
suatugendhing (Jawa). 
 
Buncit                      :  salah satu dari sembilan penari bedhaya 
yang mewujudkan organ seks (menurut 
tradisi Surakarta). 
 
Carabakn                  :  nama seperangkat gamelan pakurmatan 
( up acar a)   d i   I s tana   J aw a   un tuk 
menghormati tamu pada upacara resmi 
seperti perkawinan. 
 
Catursagatra            :  peritiwa budaya yang bertujuan untuk 
keakraban yang dilaksanakan olcli empat 
istana yaitu Kasunanan Mangkunagaran, 
Kasultanan, dan Pakualaman. 
 
Cemuk                      :  takir besar yang dibuat dari daun pisang 
berisi beras dan telur ayam untuk sesaji. 
 
Danyang                  :  makhluk halus penguasa desa. 
 
Dbadha                     :  1) salah satu dari sembilan penari bedhaya 
yang mewujudkan bagian tubuh (dada); 
2) nada 3 pada gamelan Jawa. 
 
Dhamparrinengga    :  tem pat  d ud u k  k e hor m atan  d al am 
perkawinan. 
 
Donga                       :  mengucapkan doa. 
 
Drija laksmi              :  sebutan jenis karakter penari putri. 
 
Endhel ajeg               :  salah satu dari sembilan penari bedhaja 
y an g  me w uj u d k an  tun g k ai  k an an 
(menurut tradisional Surakarta). 
 
Endhong                   :  wadah anak panah. 
 
Enjer                         :  berjalan menapak ke samping kanan atau 
kiri dalam tari putri tradisional Jawa. 
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Enjer ridhong sampur: gerak berjalan ke samping lengan kanan 
atau kiri ridong sampur dalam tari alus dan 
putri tradisional Jawa. 
 
Gambang                  :  salah satu instrumen musik (gamelan) 
Jawa berbentuk bilah, terbuat dari kayu. 
 
Gawang                    :  pola lantai atau formasi yang dibentuk 
oleh penari. 
 
Gawang blumbangan: salah satu formasi atau pola lantai pada 
tari bedhaja yang berjajar-jajar seperti 
penataan pada wayang kulit. 
 
Gawangjejer wayang: salah satu formasi atau pola lantai pada 
tari bedhayayung berjajar-jajar seperti 
penataan pada wayang kulit. 
 
Gawang ketonggeng:salah satu formasi atau pola lantai pada tari 
bedhaja yang membentuk kalajengking. 
 
Gawang montor mabur :salah satu formasi atau pola lantai pada 
tari bedhaja yang membentuk seperti 
pesawat terbang. 
 
Gawangperang         :  salah satu formasi atau pola lantai pada 
tari bedhayayong mencerminkan perang 
antara batak dan endelajeg (batak dan 
endelajeg berdiri penari lainnya duduk). 
 
Gawang tiga-tiga     :  salah satu formasi atau pola lantai pada 
tari bedhaja yang penarinya berjajar tiga- 
tiga ke samping maupun ke belakang. 
 
Gawangumt kacang :  salah satu formasi atau pola lantai pada 
tari bedhaya jang membentuk yang unit 
dari depart ke belakang satu persatu. 
 
Gebyok                      :  salah satu instrumen musik (gamelan) 
J aw a  b er b entu k  b i l ah,  ter b uat  d ar i 
tembaga. 
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Gendewa                  :  busur panah yang terbuat rotan atau 
kayu. 
 
Gending                   :  1) sal ah satub entuk str uktur d alam 
k ar aw i tan  J aw a;  2 )  nar na l ai n  d ar i 
instrumen kemanak. 
 
Gending kemanak :   b e ntuk  d an      p ol a  tab u han  d eng an 
instrumen tertentu dalam karawitan Jawa 
yang biasa digunakan untuk mengiringi 
tari bedhaya. 
 
Gending kemanak suryasumirat: bentuk dan pola tabuhan dengan 
instrumen tertentu dalam karawitan Jawa 
yang biasa digunakan untuk mengiringi 
tari Bedhaya Suryasumirat. 
 
Gending soran          :  lagu instrumentalia dari gamelan. 
 
Gendhing tedhak saking :1) nama gendhing dalam karawitan Jawa; 
2)  per tand a  b a hw a  upa car a  sud ah 
selesai. 
 
Gepyokan                 :  taburan air bunga. 
 
Gladhi bersih            :  1) latihan yang menggunakan sebagian 
busana tari; 2) latihan terkahir sebagai 
persiapan pentas. 
 
Golek iwak ukel        :  salah satu bentuk vokabuler tari putri 
dalam tradisional Jawa. 
 
Golek                        :  1)   men car i ;  2)   na ma  t ar i a n  y a ng 
menggambarkan anak-anak menginjak 
remaja yang suka berhias. 
 
Gong                        :  salah satu instrumen musik (gamelan) 
Jawa. 
 
Gulu (jangga)           :  1) salah satu dari sembilan penari bedhaya 
yang mewujudkan bagian leher; 2) nada 
2 pada gamelan Jawa. 
Bedhaya Suryasumirat 109  
Hastasawanda          :  1) delapan satu rupa; 2) delapan unsur 
y ang  meny atu d al am  menampi l kan 
suatu tari (Surakarta). 
 
Hastakuswala           :  nam a  se bu ah pat h et an  d a l am  mus i k 
gamelan Jawa. 
 
Inggah                      :  salah satu struktur dalam musik gamelan 
Jawa. 
 
Ingkung                    :  ayam utuh direbus. 
 
Jajanpasar                 :  jenis makanan yang dibeli dari pasar. 
 
Janganan                  :  sayur-sayuran. 
 
Jangkeng                   :  posisi duduk lutut kiri ditekuk, tungkai 
kanan dilungguhi (diduduki). 
 
Nikelwarti                 :  sikap duduk dalam tari putri. 
 
Kapang-kapang        :  berjalan pelan-pelan khususnya untuk 
penari bedhaya atau srimpi. 
 
Keblatpapat limapancer:lambang empat {papal) mata angin: timur, 
selatan, barat, dan utara {keblatpapat) lima 
sebagai pusat (pancer) 
 
Kecohan                    :  tempat ludah. 
 
Kejawenjangkep       :  pakaian tradisional adat Jawa. 
 
Kemanak                   :  salah satu instrumen dalam musik Jawa, 
terbuat dari perunggu berbentuk pisang. 
 
Kembangan setaman: bunga yang terdiri dari berbagai macam 
jenis. 
 
Kengser                    :  gerak geser kaki (adu tumit-adu turnit 
dan adu jempol-adu jempol). 
 
Kengser ukel karna   :  seperti kengser disettai ukelasta di dekat 
telinga. 
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: me ng al unk a n l a g uJ aw a d eng an 
 me mb un y i k a n
 
g a mel a n
 






Ketawang                 : 1) salah satu bentuk dengan struktur 
tertentu dalam karawitan Jawa, dalam 
satu gongan terdiri dari 4 kali tabuhan 
kethuk, 2 kali tabuhan kenong, dan 1 kali 
tabuhan kimpul, 2) nama bedhaya yang 
d i k er m atk a n  d i  I s tana  Kas unan an 
Surakarta. 
 
KetawangDuradasih :  salah satu nama iringan/lagu dalam tari 
Bedhaya Duradasih. 
 
Ketawangjiwakusuma:salah satu nama iringan/lagu dalam tari 
Bedhaya Suryasumirat. 
 
Ketawan g P uspawarn o :  salah satu nama gendhing d lam 
k a r aw i tan     J aw a     k h usus     unt uk 
peny amb utan Mang k unag ar a  miyos 
dalam upacara di Mangkunagaran. 
 
Ketawang Sekaring Puri: namagendhing dalam karawitan Jawa. 
 
Kethuk kalih kerep :  salah satu struktur dalam musik gamelan 
Jawa. 
 
Kidung                     :  nyanyian puji-pujian (Jawa). 
 







Kodhok ngorek           : 1) nama dari jenis gendhingpakurmatan; 2) 
nama seperangkat gamelan pakurmatan 
Jawa. Pada jaman dahulu digunakan 
seb ag ai         pen g hor mata n         pa r a 
pr a j ur i tak a nb er ang k at          p er an g - 
Sekarang gen dhing seri ng d i gunakan 
sebagai penghormatan pada upacara 
penganten tertentu di Jawa. 
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Krobongan                :  kamar tengah bentuknya seperti tempat 
tidur merupakan simbol kesuburan. 
 
Krowotan                 :  hasil bumi yang berupa^wiar hependhem 
seperti ketela ubi dan lainnya. 
 
Kungkum                 :  berendam di air yang mengalir di sungai. 
 
Kyai Kanyut Mesem : seperangkat gamelan laras slendro dan pelog 
y an g      d i k er amat k an     d i      I s ta na 
Mangkunagran. 
 
Kyai Udan Asih       :  seperangkat gamelan laras slendro yang 
dikeramatkan di Istana Mangkunaragan. 
 
Kyai Udan Arum    :  seperangkat gamelan laras pelog yang 
dikeramatkan di Istana Mangkunaragan. 
 
Ladrang                    :  l)salah satu bentuk struktur tertentu 
d al am k ar aw i tan  J aw a,  d al am  sa tu 
gongan terdiri dari 8 kali tabuhan kethuk, 
4 kali tabuhan kenong, dan 3 kali tabuhan 
kempul; 2) nama bentuk sarung keris. 
Ladrang Arum Asih :  nama gendhing dalam karawitan Jawa. 
Ladrang Wilujeng    :  nama gendhing dalam karawitan Jawa. 
Ladrangan soran      :  1)  k er a s;  2 )  ny ar i n g ;  3 )  g a y a  s er u 
permainan gamelan Jawa. 
 
Lagon                        :  l ag u vok al  y ang d ii r ing i  i nstr umen 
ter tent u       ( m enur ut       t r ad i si on al 
Yogyakarta). 
 
Laku                          :  menjalankan puasa dengan ketentuan 
tertentu yang diyakini dengan maksud 
untuk  menemuk an j al an  meng atasi 
kehidupan. 
 
Lantingan                 :  kendi. 
 
Limasan                    :  bangunan rumah tradisonal adat Jawa. 
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Lincakgagak             :  sa l ah   satu   b en tuk   vok a b ul e r   ta r i 
tradisional Jawa. 
 
Loro-loroning atunggal: 1) dua serangkai; 2) bersatunya kawula 
gusti secara spiritual; 3) kawula: hamba 
gusti-tuan. 
 
Lunaksana                : gerak berjalan atau tajungan dalam tari 
tradisonal Jawa. 
 
Maju beksan             :  g e r ak  aw al  pen ar i  men uj u  temp at 
pementasan bisa berjalan atau srisig. 
 
Mbalela                     :  tidak hormat kepada yang lebih atas. 
 
Memetri                    :  memelihara. 
 
Menep                      :  1)tenang; 2) hening. 
 
Merong                     :  salah satu struktur pada musik gamelan 
Jawa. 
 
Monggang                :  1)        nam a        d a r i        s eper ang k at 
gamelanpakurmatan yang terdapat di 
istana Jawa; 2) nama dari jenis gendhing 
d al a m   ka xawi t u n   pak u rm at an   at au 
penghormatan. 
 
Mucang kanginan    :  ‘nyiur tertiup angin, digunakan untuk 
menunjuk si k ap  tar i  putr i  k ar ak ter 
lembut. 
 
Mundurbeksan         :  selesai melakukan tarian. 
 
Ndalem                     :  1) tempat tinggal atau ruangan; 2) rumah. 
 
Ngkluri                     :  melestarikan. 
 
Nyantrik                   :  menjadi siswa belajar tanpa dipungut 
biaya. 
 
Pareanom                 :  1) perpaduan motif warna hijau dan 
kuning; 2) lambang bendera kebesaran 
Istana Mangkunagaran. 
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Pasewakan                :  tempat pertemuan antara raja dengan 
kawula-nya. 
 
Pathet                       :  1) secara harfiah b erarti “rasa” dari 
musik gamelan; 2) juga berarti bagian 
dari lakon yang diiringipathet tertentu. 
 
Pathet lima               :  “rasa” pertama dari musik gamelan 
dengan sistem tangga nadapelog. 
 
Pathetan SekarSigeg (instrumentalia): lagu beberapa instrumen 
rebab, gender barung, gambang, dan 
suling. 
 
Pecel pitik                 :  salah satu lauk pauk yang terbuat dari 
k ecamb ah  mentah,  k acang  pa nj ang 
mentah, ayam goreng, tempe goreng, dan 
sambel gudhangan. 
 
Pelog                         :  sistem tangga nada gamelan Jawa yang 
memiliki tujuh nada setiap oktafnya. 
 
Pendhapa ageng       :  1) rumah depan; 2) ruang terbuka tempat 
menari. 
 
Pendhapan                :  salah satu bentuk vokabuler tari putri 
tradisional Jawa. 
 
Pengageng                :  pemegang kekuasaan yang menentukan. 
Peretan                     :  teras sisa antara pendhapa dan pringgitan. 
Permaisuri                :  istri raja. 
Petanen                    :  duduk bersila di depan krobongan. 
Petben                       :  peti atau kotak. 
Pisowanan                :  absen atau saat masuk untuk melakukan 
aktivitas di istana disesuaikan dengan 
k ew aj i b anny a,     m i sal ny a     l ati han 
karawitan, tari dan lain sebagainya. 
 
Praja                         :  negara. 
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Pringgitan                :  bangunan yang berdiri dh.ntaxa.pertdbapa 
dan ndakm ageng. 
 
Property                   :  alat yang digunakan untuk menari. 
 
Prototype                  :  karya tari yang sarat dengan muatan 
tradisi. 
 
Rebab                        :  salah satu instrumen musik (gamelan) 
Jawa. 
 
Ricikan                     :  instrumen peralatan gamelan. 
 
Saka                          :  tiang penyangga bangunan rumah. 
 
Sakaguru                  :  empat buah saka dengan lebih besar dari 
tiang-tiang yang lain terletak di bagian 
tengah dari bangunan. 
 
Sampur                     :  selendang untuk menari terbuat dari 
bahan kain. 
 
Segagolong               :  nasi berbentuk kepalan tangan. 
 
Sega wuduk              :  nasi gurih. 
 
Sekar kawi                :  salah satu jenis tembang (nyanyian) Jawa 
yang banyak mengambil dari kakawin. 
 
Selop                         :  alas kaki berlobang bagian belakang. 
 
Sembah                     :  gerakan kedua tangan menuju ke depan 
hidung dalam tari tradisional Jawa. 
 
Sembahan lenggut    :  gerakan kedua tangan menuju ke depan 
hidung yang diawali gerak leher dalam 
tari tradisionaljawa. 
 
Semeleh                     :  1)terletak; 2) menerima dengan tawakal. 
 
Sentana                    :  kerabat istana. 
 
Senthong                  :  kamar. 
 
Sepekenan                 :  l i ma  h ar i  sete l ah  b er l ang s ung n y a 
upacara. 
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Setangkep                 :  sepasang. 
 
Sindet                       :  salah satu gerak penghubung dalam tari 
putri dalam tari tradisional Jawa. 
 
Sindhen                    :  vokalis putri. 
 
Situbanda                 :  tarian perang yang menggambarkan 2 
raksasa bernama Indra dan Bayu dengan 
Werkudara. 
 
Slametan                   :  upacara selamatan. 
 
Slendro                     :  sistem tangga nada dengan lima nada 
pada musik gamelan. 
 
Songsong                  :  payung besar adat istana. 
 
Srimpi Pandhelori    :  ta r i an  w an i ta  y ang  ad a  d i  I sta na 
Mangkunagaran dengan jumlah penari 4 
orang. 
 
Srisig                        :  j a l an  d eng an  l ang k ah  r i ng a n  at au 
berjalan cepat dengan langkah ringan 
atau berjalan dengan jinjit serta langkah 
kecil-kecil. 
 
Suling                       :  salah satu instrumen musik (gamelan) 
J aw a  b er b entu k  b i l ah,  ter b uat  d ar i 
bambu. 
 
Sumarah                   :  pasrah. 
 
Suryasumirat           :  matahari memancarkan sinar. 
 
Suwuk                      :  berhenti. 
 
Takir sudhi               :  tempat makanan yang terbuat dari daun 
pisang. 
 
Tapa                         :  tanpa makan dan minum dengan waktu 
yang tertentu. 
 
Tembang Pangkur    :  nama sebuah lagu/tembang Jawa. 
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Tingalan jumenengan: aca r a   m empe r i ng ati   ul an g   ta hun 
kenaikan tahta. 
 
Tingalan dalem         :  acara, memperingati ulang tahun raja 
y an g   b e r d as ar k a n   pa sar a n   pa d a 
penanggalanjawa. 
 
Tirakat                      :  men g end al i k an   d i r i   d an   seng aj a 
melakukan atau mencati kesukaran. 
 
Topengan                  :  bangunan kecil yang terletak di depan 
pendbapa. 
Ukelkarna glebagan  :  gerakan ukelasta dekat telinga dalam tari 
putri tari tradisional Jawa. 
 
Wedhi kengser          :  gerakan menggeser kaki ke kanan atau 
ke kiri. 
 
Wijikan                     :  cucian. 
 
Wingit                      :  suasana yang penuh dengan keharuan, 
keagungan. 
 
Wireng                     :  tariang perang. 
 
Wisik                        :  gambaran berupa sesuatu atau ilham. 
 
Wiyosanjumenengan:  ac ar a  memp er i n g ati  har i  k e l ahk an 
pengukuhan. 
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LAMPIRAN A 
 
Notasi dan Syair Karawitan Tari Bedhaya Suryasumirat 
 
Lagon Maju Beksan: 
 
Ada-ada Hasta Kuswala Laras Pelog 
 
xx5xXX     x6x x1 2    3    x3x x2  x3x    x5 
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Kaseling Ladrang Arum-Asih, buka bedhug              g1 
 
. 1 . 1    2 1 2 3)   . 5 1 2    3 1 2    3) 
 
P        . 5 1 2    3 1 2 3)   1 1 . t    y 1 2 g1 
E 
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O        . 1 . 1    2 1 2 3)   . 5 1 2    3 1 2 3) 
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. 3 . 3    2 3 2 1)   2 3 1 2    3 5 6 g5 
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Pathetan Sekarsigeg, Pelog Lima: 
 
 
3 3 3 3 x3 x1x2x1  x1x.x2x3   t y 1 1 1 1 
x1x.x2x3 x2 x. x1 







Sa-yek-ti mangka pra- tan -       dha 
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dhung nyi  - sih su -           mil - 
dhe ka    -  di me -           rang - 
xyx1 1   1 1 1 1 x2x.x3  x2x.x1  x2 x. x1xy   x.xt 
Nugraha   agung, mringSang Pe  -   kik,   O 
 
 





. 3 3 3 3 3 b2bxbx1bx2b1b1  . . y xb1bx2 . x1x 
bxb2bxb1bxy  gt 
Lir  Surya    su-mi- rat     am       -       ba – bar      cah -         ya 
 
 
. . . xb3bx5   x5xx xb.xb6x 1 1 . . xb3bx5 .    x6x 
x!    ! 
Lir       Sur -             ya             su               mi     -    rat 
Lir       tha -             thit            a          -     nyam -    bar 
 
 
. 6 . 5 . 6x5x   3 21   . . 1 1 . 1 23 3 
mba  -  bar cah -        ya a – ne lah -    i 
ba     -  blas tun -        tas tan-pa ti -   las 
 
. 6 . x5xx bxb.bx6 x2x xb.bx3   x1x xb2bx1x xy . . 
y 1 xb2bx3   3 
am - ben  - tar da -         hru-ning  bu   -  mi 
am - blas - kan -      tun am- ba  - la   -   sah 
 
 
. . . 2   .  1 .6   12 . . 23 1 . 21 y (t) 
da                 -              hu        -      ru-ning           bu  - mi 
meng            -              sah       -   kontrang           kantring 
 
 
. . . . . . .    x6x x.x x.x x.x xx.x x.x x.  x5x 
bx3bx5x xxx3 
Ka                      - 
Ko                      - 
 
3 . . . . . .    x5x x.x x.x x.x xx6x  x.xx   . 
bx5bx6x x2 
di                        -                   men                      - 
deng                   -                    ju                         - 
 
 
2 . . 3 . x5xx xb.bx6   6 . . . x5x  x.x   x.x 
xb3bx5 3 
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ngrabaseng si        sa-tru   sek - ti sa- tru sek      - 
ju -me-neng Mang-koe-na-go - ro ingkang pur     - 
 
3 . . x6x    xb5bxx3x  xx6 x5x  xb.bx3x   x2    . . 
. x2x bx1bxy   (xb1bx2) 
 
lak nying -                    kir sing  -     kir 



















x x xby x


















y . . .    y 1 xb2bx3 x3x   x.x x.x x.x xb5bx6   . 
x@x xb.bx3   ! 
 
kir Kantun    te - ja se -      ta 
lus Tansat    ne- tra sak -     sat 
 
 
. 2 xb5bx6 2    . . xb2bx3 xb2bx1   . . . .    . . 
. . 
te - ja                     se - ta 




. 3 . 5    . . xb5bx6 2   . 3 . 1    . 2bx1x  xy  
(5) 
 
Te   - ja -      ne     Sa -     tri     -   ya di -       bya 
















































! . . 6    . . . xb!bx@   . . 6 x5x    xb.bx6 x3x 
xx5   3 
tul tu -         wuk andon pu -   puh 
yeng yu -         da wus pi -         nas -    thi 
 
 
2 2 2 2    2 2 xb1bxy xb1bx2   . . 3 3    . x2x 
xb1 x2   1
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1 . . .    y 1 xb2bx3 3   . x2x xb1bxy bx1xb2  . 
x1x xb.bx2 (t) 
 
ti a-ngge-bag   prang kla    - yan la     - ri 
wa Da-tan   su - pe ngan  - thi kwu  - la 
 
 
. . 3 5    . Xx6xX xb.bx! !   . . ! x@x xb.bx#   
x!x xb6bx!   6 
Ti- ji ti -      beh u -   ji ti -     beh 
Mukti si -       ji muk-ti ka -     beh 
 
 
. 5 . 3    . 2 . xb3xb5   x.x x.x x.x6   x2x x.x 
xx.x x1   xb2bx3 
da   -    ya da -    ya njun -           jung 
mba - ngun pra -     ja je -            jeg 
 
 
. . 2 1    . . y bxbb1bx2   xx.x x.x x3x x1    . 2 
1  xb2bx3 
dra-jad                                             bang -   sa 




. 6 . x5x    xb.bx6x x2x x.x3x x1   xx.x x.x xyx 
xb1bx2   . x1x xb.bx2 (5) 







0 . . 6    6 . 6 53 56    . . 6! 6 .5 35 6 (5) 





. ! . xb6bx5   . ! . xb6bx5   . ! xb6bx5 xb3bx1  . 
! . xbybx1 
 
Su    - rak su -    rak su- rak gu -   mu  -     ruh 
Su    -  rak su -    rak su- rak gu -   mu  -     ruh 
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kwu -    la gam -   bi -        ra gu -          mre -  gut 
kwu -    la gam -   bi -        ra gu -           mre -  gut 
. 5 . xbybx1   . xXXX2xx xb.bx1 bx2bx3   . x5x 
xb6bx5 x3xx   xb2bx1 x2x xb3bx5 (5) 












! xb6bx5 . 1 . 
 
Su    -   rak 
Su    -   rak 
 
su   - 




su - rak   gu 
su - rak   gu 
-    mu   -   ruh 
-    mu   -   ruh 
 
 
. 5 . xbybx1   . x2x xb.bx1 xb2bx3  . x5x xb6bx5 
x3x   x2 x1x xb2bxy (t) 
Mu   -   ji su -     kur mring Hyang A -       gung 
Mu   -   ji su -     kur mring Hyang A -       gung 
 
 
. . . 6    . 5 xb6bx!  !  . . 6 x5x  xb.bx6  x3x  
x5  3 
Su -    jud   tim- puh kanthi gu     -    puh 
A -    me - me - tri a  - mar -          su     -    di 
 
 
2 2 2 2    2 2 1y 12  . . 3 3    . x2x xb1bx2 (1) 
 
ru- ma-os   lit ing ngarsan-  ta Ma-ha Na - 

























ji - wa 
wi 
  




ta - nya 
 
 
x.x x@ xb5bx6 2   . . xb2bxb3 bx2bx1  . x2x x1 
xb2bx3   . x2x xb3bx5 (5) 
 
o  - lah ji -   wa nggu   -  lang suks  -     ma 




x2x x1 xb2bx3 . xb2bx1x 
xy (t) 
ri     -   ning      Gus  -    ti 
Bedhaya Suryasumirat 123  
 
 








. 1 1  t  y 1 2  3  5 5 b5b6   2 3 1 2 (3) 
 
. 3 3  .  3 3 2  3  1 1 .    t y 1 2 (3) 
 
. 3 3  .  3 3 2  3  5 5 .    6 ! ! @ (@) 
 




. . !  @  . ! 6  5  3 3 .    2 1 1 2 (1) 
 
. . !  @  . ! 6  5  3 . bx5xb6   2 . . xb2bx3 
x2x 
Ki – nan    -    thi                    se   -   kar       ji          -    nu- jud 
Pangan      -    geng       -       ing       Pu    -  ra         -    A-gung 

































2 . . xb2bx
# x2x 
    Jujud- an    kang 
Ingkang si - nam 










































. . . 1 1 1  
xb2bx3 






Pi- ne- tha    ga 
Mangkoe-na-go 
Tri pra- ka-  wis 





gi    - 
jang    -  ka 
Sa    -   nga 
nan   -    tha 
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. ! 6  5  ! 6 xb5bx3 2  3 1 2    . 1 2 3 (2) 
 
x. @ 6  x5x  x.x xb1bx6x xb5bx3 2  2 2 2    2 2 
2 xb1bxy xb1bx2 
Jeng Pa                   ngran   Jeng Pangran    wus  angreng-ga-ni 
Nga-dhep   -            pi          Nga-dhep-I       ja-man   sa-mangkin 
Ji -    wa                  ra             Ji-  wa ra -      ga  bu- da- ya- di 
 
 
3 2 3  .  ! 2 3  !  . 3 .    2 . 1 2 (y) 
 
. . 3  3  . x2x xb!bx@ 1  . x3x xb2bx1   x2x 
xb.bx3 x1x xb2bx1 y 
Sang Pe    -     kik          ji       -      wa   -          ku   -    su    -  mo 
Su -  meng -   ka           mra   -      na    -         ta    -   pra   -   ja 





































. ! ! 
Ku - su 
Ja -   jar 
-    ma 
wra   - 
sa - 
ta 
guh ndhe- pa - ni 






























Ma-nga   - yu                 Ha - yu    ha- yu   - ning       bu   -     mi 
Bedhaya Suryasumirat 125  
Buka: . 3 1 2 3 1 2 3 1 1 . y y 1 2 (1) 






















































































































































































2 3 5 . 2 3 5 .) 2 3 5 6 5 2 5 (3) 
 



















































                
L . 1 . 1 2 1 2 3) . 5 1 2 3 1 2 3) 
O 
                G 













































































1. Gendhing Maju Beksan 
1.1. Ada-ada Hastokuswala 
Samya wus satata, pra wadya abaris pendhem 
Pan sami gambira, mulat nganan ngiringpan anganti 
Umpening satru sekti 
 
 
Para prajurit telah siap dalam formasi “baris pendhem” Berbekal 
semangat, waspada sambil menanti lengahnya musuh. 
 
 
1.2. Ada-ada Pangkur 
Sangpangram wus asamita 
Wadya tanggap tan sisip karsanta ji 
Sesinglon sumusup dalu Rambatan rerungkutan 
Datan kewran anrabas enering musung 
Sinambut kridhaning aprang 
Wileding sanjata rumpil 
 
 
Sang Pangeran memberi bisikan 
Seluruh prajurit tanggap dan tahu betul apa kehendak tuannya 
Meleburkan diri di dalam gelapnya malam 
Merayap menyusup semak belukar 
Tiada kesulitan sedikitpun mengidentifikasikan letak musuh 
Segera terjun dalam peperangan 
Mengadu keterampilan berolah senjata 
 
 
1.3. Pathetan Sekarslgeg 
Ur Sekar Sumawur, widadari domas turun Sayekti mangka pratanda 
Nugraha gung mring Sang Pekik 
Seketika itu, tercium bau harum seperti sebaran bunga Bersama 
delapan ratus bidadari turun dari sorga, menandakan Bahwa Sang 
Pangeran mendapat anugerah dari Tuhan 
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2. Gendhing Pokok 
2.1. Merong 
Lir Surya Sumirat mbabar cahya anelahi 
Ambentar dahruning bumi 
Kadi mendhung nyisih sumilak nyingkir, singkir 
Kantun teja seta, tejane Satriya Dibya 
Sang Pekik atultuwuk andon pupuh 
Ngrabasing si satru sekti, anggebag prang klawan lari 
Tiji tibeh tiji tibeh 
Daya-daya njunjung drajading bangsa 
 
 
Seperti siratan surya menggelar cahaya terang benderang 
membabar kekalutan bumi 
mengusir mendung menyingkir bersih, tinggal cahaya putih 
Cahaya Sang Satriya Dibya 
la telah terbiasa dan kenyang berbenturan di medan perang 
Menyerbu musuh dengan taktik serang lari 
Semboyan “mati satu-mati semua” bahagia satu bahagia semua 
yang merupakan pegangan kebesaran selalu dipegang teguh 
di dalam menjunjung derajat bangsa 
 
 
Lir thatit anyambar tuntas tanpa tilas 
Amblas kantun ambalsah, mungsuh kontrang-kantring 
Kodengjudheg kadi merangi badan a/us 
Tansat netra sakat Somber Nyawa 
Rang sinamber tanpa daya 
Sang Pekik jayengyuda 
Wus pinanthi jumeneng Mangkoenagoro kangputwa 
Datan supe nganthi kaivula, mukti siji mukti kabeh 
Bangun praja jejeg adil gemah ripah loh jinawi 
 
Bagaikan kilat menyambar habis tanpa bekas 
Tinggal korban yang bertebaran, membuat musuh bingun 
bagaikan berperang dengan makhluk halus 
Gerakannya tak terlihat, bagaikan menyambar nyawa 
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Yang tersambar tiada berdaya lagi 
Sa n g  P e k ik   m e n a n g  g e m ila n g   da la m  p e ra n g   da n  t e la h 
dikodraktkan 
Sebagai Mangkoenagoro yang pertama, tiada lupa mengangkat 
seluruh hambanya dengan tetap berperang pada semboyan 
“bahagia satu bahagia semua” 




Surak-surak gumuruh, kawula gambira gumregut 
Surak-surak gumurub, muji syukur mring Hyang Agung 
Sujud timpuh kanthi gupuh, rumaos lit ing ngarsanta Maha Nasa 
Ametri ulah jiwa nggulang sukma 
 
 
Sorak-sorai bergemuruh, kegembiraan dan semangat rakyat Sorak- 
sorai bergemuruh, bersyukur di hadapan Illahi Segera sujud, 
merasa dirinya sangat kecil di hadapan Tuhan Memperdalam 
kebersihan jiwa dan sukma 
 
 
S u r ak-s u r ak  g u m ur u h ,  kawu l a g am bi ra  g u m re g u t  Su r ak-su r ak 
gumuruh, muji syukur mring Hyang AGung Amemetri amarsudi, 
angracik budaya Jam Pinengetan pangriptanya, Golong Trus Karoning 
Gusti 
 
Sorak-sorai bergemuruh, kegembiraan dan semangat rakyat 
Sorak-sorai bergemuruh, bersyukur di hadapan Illahi 
Memperdalam dan menekuni, menyusun kembali budaya Jawa 
Karya yang selalu mengingat semboyan: Bertekad terus melewati 
jalan yang dibenarkan oleh Tuhan. (Atau dapat berarti pula 




Kinanthi sekar junujud Jujudan kang wus pinasthi Pinetha garisingjagka 
Sang Pekik Jiwakusuma Jeng Pangeran wus angrenggani Kusuma saguh 
ndepani 
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Tembang Kinanthi terentang Rentangan yang telah pasti Tersurat 
di dalam kodrat Pangeran tampil ke depan Sang Bagus Jiwakusuma 
Kusuma saguh ndepani 
 
 
Pangagenging Pura Agung Ingkang sinambating wangi Mangkoenagoro 
Ping Sanga Ngadepi jaman samangkin Sumengka mranata praja Jajar 
wrata sanagari 
 
Memimpin Puia Agung 
Dengan memakai gelar 
Mangkoenagoro ke IX 
Menatap masa kini 
Bertekad tnenata wilayah 
Menyesuaikan diri dalam negeri 
 
 
Kridhaning Risang Binagus 
Gusti kang karsa memetri 
Tri prakanris kang ginantha 
jiwa, raga, budayadi 




Sepak tetjang Sang Pangeran 
la yang menekuni 
Tiga hal yang dituju 
Jiwa, raga, dan budaya luhur 
Mengikutsertakan rakyat dan sarjana 
Untuk membangun lingkungan 
 
 
Jenthara dhasare besus 
Besuse trus tlenging ati 
Tumanem lebeting jiwa 
Jiwaning kusuma sang sri 
Mahas datan to/eh samar 
Sinebuh sru asesanti 
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Dia gagah serta rapi 
Dalam hatinyapun rapi 
Bagai tertanam dalam jiwanya 
Jiwa ksatriya bangsawan 
Maju terus tiada ragu 
Dengan bertekad pedoman 
 
 
Sasanti kang sipat luhur 
Arumangsa handarbeni 
Melu harungkepi klawan 




Pedoman yang bernilai luhur 
“Merasa memUiki” 
“Ikut bertanggungjawab” dan 
“Mawas diri dalam segala tindakan” 
Berkenan menyusun badhaya 
Suryasumirat yang dihormati 
 
 
Binekti sat rah sahuyun 
Mayungi kawula dasih 
Sinesihan de Ma Nasa 
Binerkaban sasedyane 
mbangun praja Ian kawula 
Langgeng barja trusing akir 
 
Terhormat di seluruh warga 
Melindungi rakyat kecil 
Dikasihi oleh Tuhan 
Mendapat berkah segala kehendaknya 
Menata wilayah dan rakyat 
Selamat sejahtera hingga akhir 
